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No. 18. Sdr, A. M. IDEHAMSJAH, Djl Bata Piring X/ 
72, Faringin, KatiSel 

Pert^njaan: L Apakah sefrafrrcja Partai. Murba itu dila¬ 
rang pada wdJztu pij ? 1 

2 m Sia-pdkah jang dimaksud dengan, pendjabat Front Na- 
sional ? Apakah anggav.ta Front Nasional termasuk pendja 
b ot ? 

3. Benarkah Anggauta Front Nasional diberikan umg 
iebarm ? Kalau bemr apakph termasuk mereka ditingkat 
kelurahan ? 

4 . Apakah mengehtarkmi zakat/fitrah Bari Raga A idul 
fitri melalui badan Amil memurahkan fitrah. 

Sebagaian orang menetapkan fitrah dentfan menilai har 
ga beras dipaAara tl dengan tiga tp/katiiin, kermdim diam¬ 
bil harga pertengahan, apakah ini tidak memurahkan fitrah ? 
Sedangkan fitrah harus harga beras iang tinggi . 

5* Kalau dengatn Amil fitrar itu dimurahkwi apakah 
merdka mengeluarkan fitrah melalui Amil itu s jok ? 

6. Didaerah saja ada koperasi konsumsi tetapi sekarang 
ini telah tidak berdjalan lagi * sedang keuRn&ajmfa berada 
d; Kuripan Dwia sebagai pusat koperasi, mengenai anggo 
ta2nja menganggap koperasi itu sudar bubar dan uang me 
reka mau diambil* 

D jadi bagaimanakah tiara n ja sehingga keuangan itu da 
pat diterima oleh anggota? Karena Pegawai2 pada pasat 
; operasi Kuripou D jaja tidak begitu perhatian lagi pada ko 
perasi d[-desa2. 

7. Terima kmiK 

D jawab : 1 Fartai Murba dibubarkan ^ harap Saudara ba 
tja Pesat No . 1 bula n Djmuari 1965. Ketjuali itu ada sebab2 
jang la[n dan sebagai fakto2 bisa kami kumpulkan . sbb: 
L Murba tidak sadja Nmakom+pkabi, melainkan anti kmnu , 
rds setj&ra konsekuen da n merintangi N^fsakom. 2. Tidak 
anti imperialis A.S* 3* Pendorong penghentian subsidi bagi 
FJV*2j 4. Menaikk&n harga beras. S. Konsefcuten memasuk 
kan film2 dari A.S . 6 Menentang dm merintangi massa* 
dksi kaum buruh dmv kmm tani* 7. Menjebarkun daku 
men palsu PKF\ Inilah beberapa fakta yang kemudian dj 
djadfkan landasaan keputusan Presiden, jang kami muatkan 
dalam Pesat N o, 1 Djanuari f.tu. 

2 Anggauta2 Pengurus Harian/Pleno memang bisa d j 
katakan sebagai petai jabat, tetapi djuga tidak . Sebab Front 
Nasional adalah organisasi semprdmni Da\n anggauta2 P e 
ngurus Harian dapat honorarium . 

3 W Ditingkat Dastj I sudah bisa diberi uang lebaran ■ Ka 
rem dapat uang subsidi aar/ P.B, From Nasional, Tetap% 
sepandjang pengertian kami , subsidi itu belu m sampai di 
tingliat II da n kahirahdin. 

4 . Harap hubunga n . dengan Kdrutor Agama setempat. 

5. .Sama dengm d jawaban diatas. 

d. Harap djadjukmw pada fihak jang berenang, diika 
perlu sampai Departemen jang bersangkutan . 
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TADJUK RENTJANAt 


Gelombang anti imperialisme Amerika Serikat: 

Sudah mendapatkan bentuknja jung kongkrit di Indonesia. 


Dr* Soefeandrlo: "Soal hubungan R,l. — A. S* tidak semata-mata bergantung pada R J* 
sealu j a d juga bergantung den terutama bergantung kepada Pemerintah A.S." 


SEDJAK R X berdiri, beber a pa tahun kemudian sudah me 
ngadakan hubungan dengan Pemerintah Amerika Serikah Ba¬ 
ik set tara langsung maupun tak langsung. Terutama sesu 
dah R*L mendjadi anggota PPB* Setjara tak langsung pada 
waktu R.l. mengadakan rundingan atau Konperensi Media 
Bunder dengan Nederla nd r di mana Pemerintah A.5. selalu 
mentjampurinja* Untuk mentjari keuntungannja sendiri. Bu¬ 
kan untuk menguntungkan RX tni disebabkan karena Peme 
rintah A.S. tidak bisa lain, ktt juali mend jalankan politiknja 
kaum monopoli di AS itu sendiri. Tidak ada suatu penguasa 
jang tidak djrestuj oleh kaum monopoli di AS. Djika ada ke 
giatan2 progressjp jang tidak menguntungkan bag| kaum mo 
ncpolf, maka mereka selalu bjsa mendesak kepada penguasa 
untuk menindasnja. Tapi djuga bagi mereka jang mend ja¬ 
lankan komando kaum monopoli itu sendiri, djika memba 
wa akibat kerugian atau mengurangi keuntungannja kaum 
monopoli, penguasa jang demikian itu tentu tak bisa tahan 
lama, dan segera akan mendapat gilirannja utk digantikan. 

Oleh karena itu, maka tjo- Tengah Sento, kemudian dita- 
rak dan sifat daripada pemerjn rik membentuk pakt pertahan- 
t ah Amerika Serikat, sesudah an lain lagi jang mengikat Aus 
d jaman imperialisme, adalah tra^a New Saeland dan A.S. 
bersifat imperialistis. Politik- Tudjuan daripada itu semua 
rja mendasarkan pada keun- adalah untuk menakut-nakuti 
tungau kaum mouipool, dan negerj2 jang berusaha merde- 
mendasarkan atas kekuatan ka atau memelihara kemerde- 
sendjata. Atau mengombinasi- kaannja. Dengan dalih untuk 
politik „damai” dimulut, tapi melawan komunisme di As- 
djika tidak mau menurut kcpa- teng. 

d a A. S., djtekannja. Memberi- Dgrs menggunakan pakta2 jjni 
kau bantuan untuk melawan ke pula di Indonesia ia membao* 
kuatan Nefo, tapi djika tak ma tu pembrontakan PRRI* Mem- 
u menurut perjntahnja, sege- hantu Permesta, membantu DI 
ra mendapatkan tekanan2 poli dan TU dshnja. Sekaljpun da- 
tik maupun ekonomi, lui ada- lam praktcknja tidak tentu ber 
Iah sedjarah politik A.S, jang barengan dan dalam bentuk 
sudah dimaklumi oleh siapa sa dan sifat jang sama dengan 
dja. Terutama bagi dunia Ne- kaum kolonialis lainnja. Baik 
fas. Inggris maupun Belanda. Tapi 

Sekarang praktok2 politik ketiga2nja mereka mempan jaj 
mereka di Indonesia chususnja, tudjuan jang sama. Jaitu, me 
dan Asia Tenggara pada umum- lawan kemerdekaan dan mela 
nja. Sudah sedjak sehabis pe- revdlusl Indonesia. Inilah 
rang dunia ke dua, Pemerintah soalnja! 

A.S. lewat Menteri Luar Nege- Achir2 ini, sesudah Pemerin 
rinja jang bernama John Fos- t ah AS mend jalankan petuala 
ter DuUes sudah membentuk ngan di Vietnam Utara, sedjak 
pafctaS militer. Utk rnefitt^egaih peristiwa Teluk Tendon maka 
perkembangan rakjat2 di Asia di Indonesja timbul aksi2 soli 
Tenggara inj dengan Pakt Sea- daritas. Ada langkah2 untuk 
to. Dimana Seato ini sendiri di n.eemberikan bantuan terha- 
komb|nasi dan dihubungkan de dap rakjat di Vietnam. Tapi 
ngan pakt pertahanan Timur djuga diia[n pihak, AS sema- 


kjn memmdjukkan politiknja 
jang keras* Baik thd Pemerin 
tah RI maupun thd masalah 
aksi2 kaum buruh maupun pe 
muda* Malah dalan masalah 
perfilman dan peristiwa Jos 
Scedarso-pun tangan2 kaum 
imperialis AS tidak btisjh di 
Indonesia. Dan jang turachir, 
terhadap masalah „BPS” jang 
kemudian dibubarkan oleh Pre 
eiden Soekarno, karena dibon 
tjengi CIA jang kemudian 
mennghambuf2kan uang d juta 
an dolar untuk membunuh dan 
mend jatuhkan Bung Kamo. 
Pendek n ja, semua kegiatan 
kontra revolusioner d{ Indone 
sia, tangan orang2 AS setjara 
resmi maupun tidak, tidak bisa 
dibersihkan oleh kekuatan2 
apapun jang berusaha member 
sihkannja, Sazupaj2 djuga su¬ 
dah ditjanangkan oleh Presi¬ 
den dalam pidato Tavjp. Malah 
achir2 ini, karena sikap peme 
rintah AS sudah terang2an 
membantu projek neo-kolonial 
isme "Malaysia”, Pmsdden Soc 
kamo memperingatkan lagi. 
Kepada Pemerintah AS. Tapi 
i arena tidak ada perubahan si 
kap, maka aksi2 massa lalu 
timbul. Untuk ambit-alih bcbe 
rapa perusahaan mereka di In 
donesia. Sikap jang patriotik 
massa luas ini, karena berfront 
jang pada umumnja mewakili 
massa tnjaisakom, (pemerintah 

- ii benarkan. Kemudian k mi, 
perusahaan minjak AS di Indo 
nesia sudah d j bawah pengawas 
an langsung oleh Pemerintah 
RL 

Dalam hubungannja dengan 
ti!riidaton2 AS j|ang mengebo¬ 
mi Rakjat Vietnam Utara, 
DPR-GR mengambil sikap. 
Memprotes dan menuntut dita 
riknja tentara AS darj Viet¬ 
nam chususnja dan darj As- 
teng umumnja. Pendapat DPR 
GR inti disetudjuj dan menda 
pat sambutan baik dari Peme- 


rjman jang paaa waKtu itu di 
wakili oleh Menteri Negara 
N j oto. 

Baik pemjataan pendapat 
DPR-GR maupun keterangan 
Pemerintah [tu akan kita muat 
kan dalam Pesat minggu depan 
ini, (Red.) 

Dengan pemjataan pendapat 
DPR-GR diatas maka dalam 
hal melawan imperialisme AS 
antara pemerintah dan Rakjat 
kini sudah satu. Tidak dua 
atau tiga, melainkan sekali la¬ 
gi satu, Sekalipun kita aksta 
menghadapi variasi2 politik 
AS jang mendatang nanti, si¬ 
kap rakjat dan pemerintah 
akan tetap satu. Berobah atau 
tidak sjkap kita nanti, itu se- 
penuhnja berlaku apa jang d| 
katakan oleh Wakil Perdana 
Menteri Dr. Soebandrio diatas 
itu. Rakjat sudah semakin 
mendapatkan pengaiamannja 
sendiri dan tahu lebih banjak 
terhadap akal2 busuk daii po¬ 
litik AS di Indonesia. SjlaB 
kan, mengganti Duta, menggan 
tikan tjara, tapi Rakjat akan 
tetap mengenal Pemerintah 
AS mewakili kaum monopoli* 
nja jang imperialistis itu jang 
tetap akan dilawan oleh Rak* 
jat 

Jlc 24-3-1965. 


M KgTJiL. 



Pakne, good bye buat J#nes 
dan Slamet dateng buat Runker 
Walaupun dua2nja Zelfde 
%Qort r bukan 7 
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Konsolidasi Proklamasi bebas B, H. 


SALAH satu hadiah Tabun-ba 
ru 1965, chususnja dihidang 
pendidi kan■ j a 1 a h proklam asi 
Bebas Buta,huruf untuk selu¬ 
ruh Indonesia pada 31 Desem¬ 
ber 1964 Proklamasi tersebut 
telah mendapat sambutan ha¬ 
ngat dari seluruh rakjat Indo 
rtesta, terutama kaum pendi¬ 
dik dan kaum buruh serta k a 
um tani. Mengapa demikian ? 
Karena bagi kauin pendidik, 
jg tugas-pokoknja dgn sendiri 
mendidik, masalah tsb, sudah 
lama d i usa h aka n berhasi In j a f 
dan baru kali inilah berhasil 
setelah Pemberantasan Buta 
Huruf didjadikan masalah mas 
sa-rakjat — bukan semata2 ma 
salah d jawatan — berkat ko_ 
tnando Bung Kamo pada 1960 
untuk menjelesaikan PBH ba¬ 
gi seluruh Indonesia paling 
lambat 1964. Sedangkan kaum 
buruh dan fcauim tami anetifiaim 
but proklamasi tsb. dengan ha¬ 
ngat pula, karena djustru majo 
ritas Butadmruf terdiri dari 
kaum buruh dan kaum tani se 
bagai sokoguru revolusi. De¬ 
ngan perkataan lain, kaum bu 
ruh dan kaum tanilah jang pa 
Iing berkepentingan setjara 
langsung atas Pemberantasan 
Buta Huruf. Karena itu, mere 
ka pulalah jang paling hangat 
menjambut proklamasi tsb. 

Tetapi, setelah prokalmasi 
bebas buta huruf timbullah 
satu masalah jang terpokak ja 
Iah bagaimana mengkonsolida- 
si hasil jang telah ditjapai, ba¬ 
gaimana kelandjutannja f ba¬ 
gaimana follow up-nja, untuk 
diabdikan bagi menangnja re¬ 
volusi Agustus 1945. 

Untuk mendjawab masalah 
tersebut, kiranja terlebih dahu 
lu perlu diteliti bagaimana 
kwalitet Bebas Buta Huruf 
(BBH) atau MeHek-Hnruf Jang 
diproklamasikan baru2 ini. 
Berbitjara tentang matjam 
kwalitet BBH, pada pokoknja 
kita mengenal dua matjam 
kwalitet, j alah pertama BBH- 
politis dan kedua BBHjkultu 
rih 


Oleh : Drs. Saphian Walujo 

B BII-politis hiasan j a diukur 
dari dapatnja seseorang mem- 
batja dan membatja dan menu 
lis, setidak2r^a dapat menulis 
dan membatja namanja sendi¬ 
ri, PengontrolaimuJa biasatnja 
dengan d jalan melakukan tje- 
gatan2 did jalan, d iman a semua 
orang jang lewat disuruh me¬ 
nulis namanja sendiri atau 
membatja beberapa tulisan j g 
telah disiapkan terlebih dahu¬ 
lu oleh panitia, 

BBH-fcUituril diukur dari ke 
i,jaKapun seseorang meinoaija 
aan memina seningga uengtui 
ketjakapan tsb. ia teiah aapat 
memperunggi tingkat Ketmcia- 
jaamija. Misairija bagi Kaum ta 
m, bisa memoatja sendiri Un- 
dang2 Pokok Agraria dan Un 

irei «^auujidii na- 

sii dalam ban as a jang dime- 
ngertinja, bisa pula membatja 
perdjuiangajn revolusioner ka¬ 
um tam, membatja niasaiaiiz 
revolusi dan politik *— seperti 
Mani pol, D j arek, Memb angun 
Dunia Kembali^ Ketetapan MP 
R$ t Kesopim, Takem, Gesuri, 
Tavip, Deklarasi Bogor, Dekla 
rasi Ekonomi, Pantj a-program 
Front Nasional, Deklarasi Indo 
nesia keluar dari keanggotaan 
PBB, pcodjamdjtian2 persahabait 
an antara Indonesia dengan ne 
Revalusi, dsb, —, serta dapat 
geri2 Nefo, Dibawah Bendera 
pula membatja tulisan2 ten¬ 
tang tehnik bertjotjtfk tanam, 
Dgn BBH kulturil seperti itu 
kaum tani akan lebih revolusi 
oner dan sekaligus lebih mam 
pu meningkatkan produksi, B e 
gitu djuga halnja dgn kaum 
buruh bisa membatja masalah 
revolusi dan mas a la h2 d i bi¬ 
dang kerdjanja masingg. Mu¬ 
dahlah dimengerti, djika ka¬ 
um buruh dan kaum tani ma. 
kin revolusioner dan makin ah 
li atau makin tinggi tingkat ke 
budajaanja, kedua sokoguru re 
volusi tsb, akan lebih mampu 
mendjebol jang lama dan mem 
bangun jang lebih baik. 

Sedangkan proklamasi BBH 
BBH bam2 ini adalah baru 


polilis-terbatas. Bahwa itu BB 
H politis sudah djelas, serta 
sudah djelas pula dalam prak 
tek sehari2 bila tidak diting¬ 
katkan bisa kembali bula-hu- 
ruf (bahasa Djawanja kumat 
BH-nja). Sedangkan pridikat 
,/terbatas” kita berikan, kare. 
na haru terbatas pada mereka 
jang berumur aaltaana 13 sam 
pai 45 tahun. Keterbatasan 
ini mempunjai akibat, bahwa 
djika tahun 1964 BH terbatas 
maka pada tahun 1965 akan 
lahir BH.-baru j alah mereka j g 
pada tahun 1964 masih beru- 
mur 12 tahun (djadi belum ter 
masuk daftar BH) pada tahun 
1965 telah berumur 13 tahun 
sehingga dalam sensus BH me 
reka termasuk BH baru, demi 
kian seterusnja. Disamping itu 
bagt mereka jang berumur le¬ 
bih 45 tahun belum tergarap, 
padahal mereka itu merupa¬ 
kan tenaga2 jang masih aktif 
dalam kerdja produktif dan da 
la m revolusi ? karena setjara 
riil bagi rakjat Indonesia — te 


rutama kaum buruh dan kaum 
tani — Jang miskini akibat 
penghisapan feodal diami koloni 
ak— tidak ada masa pensiun, 
mereka bekerdja terus sampai 
meninggal ; bagi pegawai nege 
ri meskipun resminja umur 55 
tahun pensiu tetapi hakJekat 
nja gauli peKerdjaan bus.au se 
bagai pegawai negeri. Karena 
itu langkah2 untuk mengkonso 
lidasi proklamasi BBH, jang 
terpenting j alah : 

1 Untuk mentjegah timbul- 
nja BH baru, perlu segera di¬ 
laksanakan Kewadjiban Bela- 
djar tingkat Sekolah Dasar 
(KB-SD). Sehubungan dengan 
ini tepat sekali komando jang 
telah diberikan oleh Bung Kar 
no dalam bulan Djanuari 1965 
jang isi pokoknja : agar paling 
lambat achir tahin 1968 semua 
rakjat Indonesia jang beru¬ 
mur antara 8 tahun sampai 14 
tahun harus sudah masuk seko 
lah. 

2. Mulai mengadakan gerak¬ 
an Pemberantasan Buta Hu¬ 
ruf (PBH) bagi jang berumur 
antara 45 sampai 55 tahun, se 
tidak2nja dimulai sampai beru 
mur 50 tahun. 
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3. Supaja tidak terd j adi tahun, untuk menjelek a ikan pe 
..kembali BH J? dan supaja ke_ Iadjaran2 jang vital setingkat 
tjakapan membatja dan menu- SLTP Kedjuruan. SebaiAn,* 
lis jang dimiliki oleh lulusan untuk didesa dititikberatkan 
PBH bisa bermanfaat lang- kepada Sekolah PertanJja^ Me 
sung bagi penjelesaian revolu n engah, sedangkan dikota dise 
si, maka perlu diambil langkah suiajkajm dengan lapang-kerdja 
landjutan (follow up) bagi lu ^ j! an g dititikberatkan kepa- 
lusan PBH dalam beberapa S^laih Tehinik Menengah, 
tingkat sbb, : Tjfcira masuMn[j!a sama dengaai 

a. Membuka setjara massa a 1 ^ . 

PilH-landjutan disolruh Indo 

imulaan 1970 membuka Seko* 
nesia ssaaroii^ a J u - J “*■“ lah Kedjuruan Menengah Atas 

san FB ; x -^ iltiS - *““*# singkat sambil bekerdja, 

satu tahun- Isi peladjarannia b ag j lulus^ SMP-sjngkat, la- 
jalah menggunakan ke t , asap- mama a 2 talium untuk mentje 
an metnbaija dan menulis iuk lesakkan j>sladj'aran2 jlang vi 
m embat j a pengetahuan sampai ,tal setingkat SLTA Kedjuruan. 
setingkat Sekoiah Dasar kias Didesa titi'kberattiija keguruan 
i±i, u-r lALduia judLuipL.j.^ujcu v.±ia pertanjamt, sedangkan dikota 
jang vital. kcdjurusan itehnjk jiang searah 

b. Puing lambat pada per- dengan lapangkerctjattla. Tjta 
mulaan tahun 196d membuka r s mai&uknja sama dengafof SL 
Sekolah Dasar singkat sambil TP singkat. 

bekerdja, bai&i lulusan PiiTu c. Paling lambat pada permu 
landjutan, lamanja 2 tahun, un '^Li tahun 1972 membuka 
tuk menyelesaikan pelaajaran2 ^ er Q^TumiTinggi sambit beker 
jang vitai setingkat Sekoiah dja (Akademi Sekolah Tinggi, 
Dasar kias VI. Agar SD sing- i ns titut ataupun Universitas), 
kat Ub. tidak mengganggu pe- da;g i Musan SLTA-singkgt M 
kerdjaan pokok sehari2, ma- sec ^ uni &an J lamanya 3 tahun, 
suknja supaja diatur masuk ™ eI| i eies aik%} bahan2 

sore hari untuk dikota jang R jtog setingkat dengan 
umumnja terdiri dari ka J bu ““ W “ 

T* S? h * »*■« M** kita, telah 
ri bekei dja, sedangkan didesa2 memberi perspektif jang dfe 
jang umumnja terdiri dari ka ilas hagi : lulus% PBH ^ feng 
um buruh dan pegawai jang penting, fcare « a , taraf tohan . pe 
pagi hari bekerdja, sedangkan ladjaraiinij'a sama- dengan soko 
didesa2 jang umumnja terdiri lah / peniruan tinggi biasa 
dari kaum tani jang bekerdja maka sewad'jarnjla bila ilulusan 
terus-menerus pagtsore pada sekolah sambibbekerdjjia terse 
musim menggarapa dan panen bu t mendapat wewenang jang 
sebaiknja diatur masuk padi sama. Djiika peri u bjsa diada 
musim senggang pagi - sore kompetisi pres t as j alntara 
( setelah selesai tandur sekolah biiasa denga^ sekolah 
sambil menunggu padi inengu sambil bekerdja daUJam segi te 
ning), Tetapi, perlu diingat p u or i dsn praktek 
la bahwa sampai sekarang ba- Mungkin ada Jang ber tasnya 
gl kaum buruh maunun kaum b&g&imanfa 'hubungajn/ja dengan 
lani tidak tertjuknpi kebut uh ^ Kursus &ader Mai$jar;aifeat (KK 
an liidu pn j a kalau melulu d a- ^ \ ® ^ djseleng 

r i pekerd j aan pokok sehingga ^‘ ra ^ :a£1 Direktorat Pendi 
umumnja mereka bekerdja dlkaTl Masjarakat Departemen 
rangkap2 (banjak samber.- P ' D f' Te ^ng M mi ada se 
nja); karena itu sebaiknja di. “ ra °, railg 3ang 
atur tidak sotiao hari lpul ' mereka mengataku bah 

. , . P ‘ ’ wa tidak l'antjlarnrp penjeleng 

untuk setiap minggu tjukup 3 gaffaan KKM itu adalah salah 

sampai 4 kali masuk. mrfa Masja.raikat, katano'a masja 

c. Paling lambat pada permu , rak , at 5etlum sadar belum in . 

laan tahun 1968 membuka Se. s j a f ( niasiih mau mdn'tjlarj peng 
kol ah Kedjuruan Menengah bacaan jdljasah, lebihi sukh. 
singkat sambil bekerdja. bagi masuk sekolah umum jang! 
lulusan SD-singkat, lamanja 2 udjjan. Terhadap mereka itu' 


MEMBELA IBU PERTIWI. 


baiiklah kita adjiikan sebuah 
pertanjaan sekali la^ siapa jg 
salah diaio dimai^a sal'abn/ja, 
apakah kurikulum KKM betul2 
Tnemberj perspektif^haride- 
pan bagi siswanja dan apakah 
tjana ponjedenggaroamaija. su k 
tiah disesuadik^h dengan kesi 
bukan2 objektif $ana #iswa. 
Saijia kira asneh sekali- kalau, 
daCam susunan masyarakat J3n 
denesia jang masih daliam trato' 
sisi ikiemaiSjfaualfait jlang 

nasional dan demola^atis seka 
rang pi, ada. onatng jang men 
tjemohkan orang launi jla^gber 
bitjara temtang iharMepa n se 
kdlah ti2b\ penghargaantija, pai 
dsihiail jang berbitjarai itu sco 
diri setiap hairi bergulat ten. 
tang idjazahnjia sendiri dani 
pengli!arga%| terhadapnya- Lang 
kah jiang realistis jiaflaih monSni 
djiau kurikulum dana tjara ma 
suk serfa memberi 'harf depan 
jang saona auntara sekBah pe 
nuh dan sekolalh sambil beker 
dja f dengai^ dasair kuiriktiuin 
j|ang larepnja sanna dao deugatni 
tjara2 jang kita adijiikan di- 
muJka. 

Aehirnja sekali lagi perlu 
d i ke mu kak a n, bila f j kiran Dja 
watan-sentris sudah dibuang 


djauh2 dan digantinja dengan 
Massa rakjat sebagai sandaran 
D jawatan sebenarnja tidak ada 
sesuatu jang sulit. Artinja, 
ra'kjat melewati organisasi 
massa-revolusioner dan partai2 
politik jang berporoskan Nas- 
akom diikutkan dalam setiap 
Panitia, ber-sama2 merembug 
program kerdja sampai satu 
hati dan safcu fikiran kemudi¬ 
an melaksanakan bersama de¬ 
ngan satu perbuatan jang mas 
saal, serta aehirnja ikut meni 
lai ber^sama2 (memberi eva]u 
asi, mengritik kesalahan2 jang 
ada, dan mengembangkan jang 
positif). Dengan perkataan la¬ 
in melakukan social support, 
soejal participation dan sociai 
eontrol, integrasi rakjat t^ha 
dap Badan2 pelaksana disemua 
bidang, termasuk bidang pen¬ 
didikan. Sebenarnja, hanja 
oramg jang takut ketahuan sa 
lahnja akan menelak prinsip 
tersebut, sebaliknja setiap 
orang jang ingin sukses berke 
pentingan untuk men ari manja 
agar ia bisa memperbaiki diri 
nja dan mentjapai suksesS be 
sar d i mas a datang. 

In|Iah sakedar sumbangan 
fikiran. Terima kasYh. 


t 
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Riwajat Emigrasi mengadjar 
kan kepada kita, bahwa Emi¬ 
grasi itu hanjalah bisa terdja 
di dengan sungguh2 3 djikalau 
segala sumber penghidupan di 
negeri sendiri memang sudah 
tertutup sama sekali adanja. 
Akan tetapi apabila Emigrasi 
itu sudah terdjadi bilamana 
pada sesuatu masa beratus2 ri 
bu atau berdjuta-djuta Rakjat 
sudah sama meninggalkan Ne- 
gerinja untuk mentjari penghi 
dupan dinegerj lain, maka ri¬ 
wajat Dunia menundjukan, bah 
wa aliran Rakjat pindah itu pa 
da suatu ketika berhenti pula. 
Sebab dailam pada itu, negeri 
sendiri lalu berubah pula. Da¬ 
lam pada itu Negeri sendiri la 
lu mengadakan perobahan da¬ 
lam mentjarinja rezeki : meng 
adakan tiara bertang menga 
dakan perbaikan pertukangan 
(rijverheid): dan mulailah da 
lair* negerj semdiri itu timbul 
suatu pabrik (Industri) jang 
memberi kerdja ataupenghidup 
an pada bagian Rakjat jang 
masih „lebih” sehingga „kele 
bihan" Rakjat ini seolah2 di¬ 
isap lagi oleh pergaulan hidup 
dinegerj sendiri tahadi adanja. 

Kita mengambil peladjaran 
darj riwajat Dunia, bahwa se 
mua Emigrasi itu terdjadinja 
ialah dalam masa, jang menda 
hului suburnja tjara pentjaha 
rian rezeki itu atau suburnja 
kepabrikan dalam negeri dari 
Rakjat jang ber-Emigrasi itu. 
Kita melihat Emigrasi itu pada 
Rakjat Pada masa sebelum 
1860, dimaoa Industri Inggris 
mulai mendjadi besar. Kita me 
lihat pindahan Rakjat Djerman 
dan Perantjis pada waktu sebe 
lum 1880, dimana kepabrikan 
Djerman dan Perantjis mulai 
subur. Dan kita melihat bahwa 
timbulnja kepabrikan di Dje- 
pang itu ialah didahului oleh 
Emigrasi Djepang itu adanja. 
Dan tidakkah Transmigrasi da¬ 
ri Daerah Kedu itu makin la¬ 
ma makin kurang, sesudah Rak 
jat Kedu dengan usaha sendiri 
mengadakan tjara pertanian 
jang lebih menghasilkan : ti¬ 
dakkah, semendjak perbaikan 
tjara pertanian M diadakan, 
Tranmigrasi dari Kedu itu ma- 


^bilawali (Sender a jSeuofudi : 

DIMANAKAH TINDJUMU 


— (M — 3) — 


kin lama makin kurang, walau 
pun Kedu itu sesaknja pendu¬ 
duk dalam 1920 sudah sampai 
497 d jiwa rata rata sekilo me¬ 
ter perseginja ? 


d juga. Karenanja, maka kita 
tak pertjajakan bjsa terdjadi 
uja Emigrasi jang sungguh2. 
djikalau memang belum tempo 
nja, Jakni djikalau pergaulan 
hidup ditanah Djawa belum 
memakan sendiri akan Emigra 
jang sekarang ini ditinggalkan, si itu dengan kekuatan keharus 
sebelum tingkat kepabrikan annja jang tak terhingga itu 
itu tertjapai maka haruslah adanja! 


Akan tetapi, bolehlah kita 
berdiam, sadja membiarkan ke 


grasi itu tidak bisa terdjadi se 
s e sunggu h s un gguhn j a d j ik a- 
lau memang belum temponja. 


pergaulan hidup ditanah Dja¬ 
wa itu melalui tingkat pero bah 

Peladjaran jg kita ambil dari an ' Overgangsphase- lebih da- m i aratan jang sekarang ini, 

Fatsal diatas inilah bahwa Emi hulu ' D * n Ungkat P arobahan sampai Emigrasi itu terdjadi 

ini ialah masa menghemat nja sendiri ; bolehkah kita tidak 
Overbevolking tadi ; Overgang berusaha meringankan penghi* 

.. .. „„_ spbasa i 11 i i aIah i' 1353 , di mana dupan Rakjat itu, dan tidak me 

Kita melihat, bhw djtnegeri Pe ® eb f gian rak;|a * Tanah Djawa, laiu j segenap djalan jang wa- 
ranfe.dinegeriDjerman Djte kerasnja Overbevolking ta djib kita lalui? 

pa n g Emigrasi itu ialah pcnda- t. sama Pin a e aia uau tidak, tidak, dan sekali l a_ 

hutuannja masa kepabrikan ^tuk mentjar, pekerdjaan dan gi : Ti dak ! 
dan mendjadi penolong masa “ ntuk ““P" 1 . penghidupan. K i t a harus memrangi segala ke 
kekurangan makan jang ada di 0ve J bevoikmg itu dengan seke adaan jang menambah' kemla- 
muka masa kepabrikan itu. Te- Akan te tapi, djikalau dalam ratan Rakjat itu ; memerangi 
gasnja : Emigrasi itu ialah ter masa emigrasi itu tjara pentja segala hal jang memberatkan 
ikat oleh tempo ; Emigrasi ti har ian rezeki ditanah Djawa su penghidupannja Rakjat jang 
nak bisa kita adakan dalam dau memperbaiki diri sendiri; karena terlalu besarnja bevolk 
sewaktu-waktu sahadja kalau djikalau kebutuhan akan pen- ingswans Ua m bah nja pendu¬ 
lum’ musimnja, walaupun ki tjaharian rezeki jang lebjh ba duk), memang sudah berat ada 
ta menjokong bagaimana dju- * k itiu sesudah mendatangkan eja; memerangi segala hal jg 
ga. Emigrasi itu akan terdjadi perbaiKan dalam tjara pertanj mcngetjj-Ik.,-, persediaan rezeki 
sendiri kalau temponja sudah an : djikalau tanah Djawa su niik. l) u| r t dildUl. 

datang . dah mengindjak tjara kepabrik Sebab, asal rezeki tjukup, 

tv,!--, j f „ rna u n ijjptiaii an ; maka berbent i pulalah E- asal makanan tak kurang, ma- 

S migrasi itu : d “ lah ka —i“« «>■ ter»8k.n 

Hm ta 'hama LJSS pula keharusan akan mentjari dimuka, tak akan lah Rakjat 
tak boleh d«n harus merata rezek[ dinegeri lain Sebab se . menderita m keU ukupan dan 

mn tamu untu’ ‘‘‘ 1=>ia ^ 1 J ' bagai iang sudah kita terang- kekurangan, tak akaniah Over- 

Sebaiiknja : Kita h r s bes - kan d j rnukaj p6rg aulan hidup bevolking terasa, walaupun be- 

13 3D n i n a WmiffTac' hLa send i r i lan tas „mengidap” ba- volkingswans jang bagaimana 
aga ; dan gian rak ^ ” lebih ” i tu ! P un djuga. Karenanja harus- 

terdjadi dengan gampang dan gekaIi lagi men gulangi : Emi- lah kita melawan segala kea- 
lekas, nah kalau temponja s gras j jalah suatu „Maatschape daan jang mengetjilkan perse- 

lljk verschijnser 1 jang mulai- diaan makanan Rakjat itu. Dan 
nja atau berhentinja ditejap- teristimewa haruslah kita lu- 
kan oleh masarakat itu sendiri d ustri Gula adanja. 


dah datang. Dan tempo itu pas 
tilah datang oleh karena per¬ 
gaulan hidup bersama ialah su¬ 
atu hal jang hidup pula, dan 
j ang bersen antia s a m e nud j u 
tingkat jang lebih tinggi ; te- 
gasnja : Tempo itu pastilah da 
tang, oleh karena susunan hr 
dup ditanah Djawa ini, menu¬ 
rut hukum evolosi pasti pula 
meninggalkan tingkat jang s e 
karang ini, dan pastilah naik 
tingkat jang kemudian : jakni, 


Persiapan2 Perang Imperialis AS, 


Peking, 9/3 (Ani-HNA) 4 : Kasta artikel [itu, pangkailismB 

Dengain mendebarkan paing 6 m pasukan AS dibumi asmg 
kalan2 milliter diam pasukaminja ticia^ merupak^ amitjamaijt pe 
tiiseluruh dutiia, maka AS su rang jlang serius tapi dj'uga 
dah siap sedia untuk melaku merupakaoi pelanggaran terbu 
pasti meninggalkan tingkat per ^ an agresi dimatia sadija dain 3ca terhadap keutuhan, \vilajah, 

t a nian jang sekarang in| dan pada wakitu kapaini saidda^ de kedaulatan dain ,haik2 rakjat d a 

pasti naik ketingkat kepabrik- mikian ditegaskan dailam. s e- r] barjjak negara. PangkalainS 

an. Dan sebelum tingkat kepa- buah artikel jiang dimuat da dan pasukan itu merupakan 

brikan itu tertjapai, maka (er la m terbita^ terbaru madjiailah benitu^ haru dari hak2 istime 
lebih dahulu terasa penjakjt tengah bdlaosm, ^Pengetahuan wa kolonialis jang ganas, 
ras kerasnja ; sebelum tingkat Dunia” jang terbit di Peking, 



, P E S A T ” 
























Pidato Presiden Sukarno, didepan Ronperensi 



Rakjat2 Indotjina. 


' (Serj II habfs) 


PJM. PRES , SUKARNO . 

Baru sadja kami telah mem 
proklamirkan kemerdekaan ka 
mi, mereka sudah berarih dibe 
lakang kami membuat kami 
m-erubah lembaga-lembaga po¬ 
litik daripada Konstitusi kami 
jang telah disetudjui untuk se 
suatu kata mereka jang dan sa 
ja kutiP T "lebih demokratis’V. 
Ini adalah, saja jakjnkan sau 
dara2^ sesuatu jang lebih se 
suai dengan maksud2 mereka 
daripada untuk memenuhi aspi 
rasi2 dan kebutuhan2 kami I 
Kemudian mereka telah m e 
maiksakan kompromi2 pada ka 
mi — oh, ja, kompromi2 adalah 
perju sewaktu-waktu dan kami 
tidak tjukup kua{ ketika itu 
dan demikianlah maka kamj 
harus menggunakan taktik kom 
promi. Tapi semua kompromi 
harus ada achirnja, dan keti'ka 
kami berhalik untuk memper 
baiki kompromi itu, apakah 
jang tidak mereka lakukan?" 
Mereka menghasut pemberonta 
kan^ mereka mempersendjatai 
unsiir2 pemberontak, mereka 
telah memanipulasikan usaha2 

ekonomi kami, mereka .. 

tapi^ kawan2 seperdjuangan 
jang tertjinta, saja kira sauda 
ra2 sudah tahu tjeritarija^ dan 
saja disinj tidak ingin berbi 
tjara chusus tentang Indonesia. 

Lihatlah pada tiap negara. 
Asia dan Afika jang baru mer 
deka dan saudara2 akan melj 
hat kisah jang sama jang ada 
]ah begitu d jelas di Vietnam 
dan Kongo bahkan walaupun 
ini mungkin tidak begitu te 
rang bagi pandangan jang tak 
berketentuan. 

Lebih kurang sepuluh tahun 
j L adanja alat2 imperialis itu 
dikatakan disebabkan karena 
adanja perdjuangan idaologi's 


melawan komunisme — perdju 
angan, sebagaimana mereka 
katakan "untuk menjelamat 
kan dunia bebas" — "suatu tu 
gas sudi untk menjelamatkan 
dunia bebas”. Kita telah men 
dangar tentang "tugas sutji" 
inj sebelumnja — pada saat £ e 
telah ki|a mendengar tjerita 
tentang "beban orang kulit PU 
t Ih”. Dan seperti haBnjia dgn 
ini, wkt dam djailannjjia sedjiai 
rah kini sedang menundjukkan 
untuk apa kedok itu. 

Apakah "menjelamatkan du 
nia bebas dari komunisme” 
jang tel^h menjebabkan mere 
ka melakukan tjampurtangan 
di Birma ? Kamj tahu tidaklah 
demikian 1 ! Kepalsuan daripada 
dalih2 mereka jang nampak 
seakan-akan bersih makin men 
djadi dje]as pula bagi seluruh 
dunia, dimana mereka sedang 
mengadakan suatu ko-eksisten 
si damai dengan Moskow — bu 
kan, tentu sadja karena mere 
ka menjukaiinijia taipi karetnia 
kenjataan jang berat bahwa ne 
gar a 2 komunis sekarang dapat 
menandingi potensi perang 
imperialism mereka. Oh } ja! 

D jika harus petjah perang 
terbuka aotaira mereka — jg Tu 
han Jang Maha Esa kiran j a 
melarangtija — tapi djika pe 
rang itu toeh harus petjlah, saja 
katakan, negara2 komunjs su 
dah menundjukkan bahwa me 
reka mampu untuk segerai 
menghancurkan dunia kapita 
lis imperialis Maka, dalam 
menghadapi suatu kekuatan 
bersendjata jang sama dengan 
kekuatan mereka sendiri du 
nia kapitaiis-imperialjs men e 
mukan suatu modius vivetiidi 
dan mentiapai suatu persesu 
aiam dengan negara jiang per 
tama2 telah menerima ideologi 
komunis. 

Djiika kenjataan ini sudah d!je 
las dikalangan kubu kapitalis 
imperialis apakah 'kjta akan 
pertjaja kepada "tugas sut.ii 
untuk menjelematkan dunja be 
bas T' Kjta jang tahu "tugas 
sutji” itu. Kjta jang telah di 
tjapai "komunis” djika kita be 
ranj mengetjam suatu pemeri n 
tahan kolonjal bahkan sebelum 
(kita berdijuang utk mOTtjapai 
kemerdekaan nasional ? Apa 


kah kita, rakjat2 Asia dan AfrT 
ka akan pertjaja pada tjerifa2 
untuk waktu tidur itu jang' de 
mikian itu ? , 

Kawan2 seperdjuangan, ma 
rjlah kita lebih menundjukkan 
kedewasaan kita — kedewasa¬ 
an ini datang pada d ini as a per 
d juangan kita untuk membe¬ 
baskan diri dari kekuasaan lco 
a n ini datang dimasa per 
d jelaskan gambaran kita ten¬ 
tang kenjataan2. 

Ingatlah akan dialektik a2 
im perialism e dan kapitalism e 
dan tetaplah hendaknja kita 
segar dalam ingatan kita akan 
kenjataan bahwa sistim2 itu 
tergantung J demi untuk kehi¬ 
dupan mereka, pada pengabdi 
an Asia, Afrika dan Amerika 
Latin. 

Dalam taraf perkembangan 
mereka ini, kapitalisme dan 
imperialisme Barat harus tum 
huh dan meluas agar dapat 
hidup; dan, karena pertumbuh 
an intern dan perluasan tidak 
lagi mungkin hanja bagi mere 
ka sadja, djika mereka tetap 
menatapkan tjengkeraman me 
reka pada apa jang dikatakan 
„negara2 jang sedang berkem¬ 
bang” jakni negara2 Asia, Afri 
ka dan Amerika Latin. 

Dari itu, tidak per duli bagai 
mana kekuatan ekonomi mere 
ka dan mereka adalah kuat; 
tidak perduli bagaimana kaja 
nja masjarakat2 mereka — 
dan mereka adalah kaja; tidak 
perduli bagaimana madjunja 
tehnologi mereka — dan ini 
memang miadijlu ; tidak perduli 
bagaimana kuatnja mereka — 
kebutuhan mereka akan nega- 
ra2 jang sedang berkembang 
adalah lebih besar daripada ke 
bu tuhan negara2 jang sedang 
berkembang itu sendiri! Kebu¬ 
tuhan akan mereka inj. 

Kemerdekaan jang sedjati 

Adalah benar bahwa kekuat 
an ekonomi mereka, pengaruh 
mereka, tehnologi mereka, ke 
uangan mereka, dapat meno¬ 
long kita, dapat menguntung¬ 
kan kita, dapat memberi ke¬ 
untungan bagi rakjat2 kita, Ta 


pi baik kekuatan ekonomi me 
reka, pengaruh mereka, tehno 
logj mereka maupun keuangan 
mereka, bukanlah jang mendja 
di kebutuhan kita. Kita dapat 
berdiri diatas kaki sendiri. Ki 
ta dapat membangun masjara- 
kat2 kita sendiri. Kita dapat 
mengembangkan ekonomi2 ki¬ 
ta sendiri* Kita dapat mengha 
silkan tehnologi kita sendiri* 
Kita dapat mengumpulkan ke¬ 
kuatan finansiil kita sendiri. 
Mungkin tanpa bantuan mere 
ka lebih lambat daripada de¬ 
ngan bantuan mereka, meski¬ 
pun kita mempunjai alasan 
untuk pertjaja bahwa tjukup 
sedikit apa jang disebut i? ban- 
tuan” adalah betul2 bantuan 
sedjati, tanpa pamrih dan me 
rupakan bantuan jang tidak 
terikat pada sesuatu kepenting 
an. Kita dapat berbuat tanpa 
keuntungan2 apapun jang hu 
bungan2 dengan dunia impe¬ 
rialis mungkin dapat menda¬ 
tangkannya. Tapi dunia impe¬ 
rialis tdak dapat berbuat tan 
pa kita. 

Ini adalah suatu phenomena 
lain lagi dalam abad sekarang 
ini jang kita tidak boleh, me 
lupakannja. Ini adalah suatu 
kenjataan jang kita selalu me 
njadarinja dalam perdjuangan 
kita untuk mentjapai kemerde 
kaan sedjati. Dan bahkan sua 
tu phenomena lain lagi adalah 
phenomena jang sudah saja 
tundjukkan — bahwa kedewa¬ 
saan kita adalah produkt dari 
pada perdjuangan kita. Kita 
masing2 ditempat pertemuan 
ini pasti dapat memberikan 
tjontoh2 dari pengalamannja 

sendiri- 

Saja hanja akan menundjuk 
kan tjontoh2 tentang negaraS 
jang diblokir atau diperas de 
ngan a nt j aman oleh negara2 
imperialis— baik politis, eko¬ 
nomis maupun militer— de¬ 
ngan tjara sedemikian rupa 
sampai menimbulkan suatu re 
aksi dan akibatnja ialah lebih 
tjepat dapat dikonsolidasikan 
dan distabilisasikannja kemer¬ 
dekaan, dengan dikuasainja se 
tjara lebih tjepat tehnologi 
modern untuk keuntungan ne- j 
gara merdeka itu. 
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KJta hendaknja djangan sam 
paj tergiur oleh kata2 lunak da 
r j propaganda musuh kita bah 
wa ”kolonialism e sudah mati", 
bahwa 5 imperialisme sudah 
mati’*, Betapa omong kosong! 
Sudah mati ? 

Setiap hari dalam kehjdup 
a n kjta kolonialisme dan impe 
ria-Iisme membuat dirlnlja tera 
sakan, dan terpaksa terasakan 
diantar a kita ! 

Kolonialisme dan Imperialis 
me masih merupakan kenjata 
an2 hidup didunia kita in^ Pe 
rasaan dirj unggul mereka, 
kesombongan mereka terhadap 
kita jang pernah mereka dja^ 
djiaih, djjtomkij'olikan oleh pers 
mereka^ oleh politis j mereka, 
oleh touris2 mereka jg hamja 
men^ermiaiCk^n, slkap2 jang 
ditanamkan pada diri mereka 
oleh kekuatan2 jang ada da 
lam masjarakat2 mereka sen 
diri. 

T jampur-tangan mereka di 
bidang politik, akonomi atau 
militer selalu dilakukan terha 
dap kita, kadang2 setjara ha 
ius, kadang2 dengan tjara2 
Jmg menghina. Dalam setiap 
langkah jang kita ambil untuk 
pembangunan ekonomi kita 
mendapat bahwa mereka meng 
expt!oitrr ke-unglgula^ tek¬ 
nologis mereka untuk mema 
nipuljr sjarat2 dengan maksud 
agar bangsa2 kita dapat terus 
tetap mengaibdi kepada kepen 
tingan2 mereka jang berpa 
mrih. 

M perd,ixiangatru kita untuk 
berkembang kearah mentjapaj 
taraf kedewasaan sebagaj bang 
ea meluas sampai melampau] 
batas perdjuangan untuk me 
megang kebebasan dari keku 
asaan asing! Bagi kita hal inj 
tidak mungkin hanja merupa 
kan persoalan perkembangan 
tehnologis. Sebal iknja, d justru 
melawan kekuasaan kolonial 
falah kesadaran politik rakjat 
kita, kesediaan merek a untuk 
berkorban moralitas mereka 
jang tinggi dan militansi mere 
ka sebagaj bangsa dalam kese 
luruhaur|Ja_ maka muu2 fnjilah 
pula mempaikan faktor Jg me 
nenfokan dalam perdjoangan 
kita tang akan datang. 

Kita tidak boleh lupa bah¬ 
wa apabila suatu taraf te-hno- 


logi jang sangat tinggi diper¬ 
kenalkan pada suatu bangsa 
jang sedang ditimpa oleh per 
tentangan2 dalam negeri- sua 
tu bangsa tanpa kesadaran po 
liti’k jang disesuaikan dengan 
kebutuhanS dana aspirasiS ma 
n usia dalam abad kedua puluh 
ini, maka tehnologi itu tidak 
lain hanja akan merupakan 
alat kekuatan2 imperialis, jang 
mengikat bangsa itu makin 
erat dalam fjengkeraman me¬ 
reka. 

Sementara kita terkesan 
oleh logika kenjataan bahwa 
negara2 jang sedang berkem¬ 
bang hanja mentjapai kema^ 
djuan sedikit dalam artj kema 
djuan dihidang tehnologi sela 
ma masa perd juangan mereka 
untuk mentjapai kemerdekaan 
nasional jang sedjati, pengaia 
man kita menundjukkan suatu 
kenjataan lain lagi jang bah 
kan penting sekali artinja. 

Pengalaman menundjukkan 
bahwa tehnologi jang dikuasai 
oleh rakjat2 jang militant se~ 
perti rakjal2 Uni Sovjet, rak¬ 
jat Tiongkok, rakjat Korea dan 
negara2 lain.dalam waktu j g. 
sangat singkat akan mengata-r 
si keterbelakangan mereka jg # 
semula dan mendatangkan ke¬ 
madjuan bagj !bangsa2 mereka 
masing2 dalam ukuran jang di 
pertjepat Sebaliknja, djika 
masjarakatatu tidak militant, 
djika masjarakat itu tidak 
mempunja^ kepribadian nasio¬ 
nal jang kuat jang didasarkan 
atas keadilan sosial, maka teh 
nologi akan tetap merupakan 
alat imperialisme, jang iiper 
gunakan untuk memanipulasi 
'bangsa2 jang didjadikan kor¬ 
ban, bajk berkenaan dengan 
urusan2 dalam negeri mereka 
maupun berkenaan dengan hu 
bungan2 bertetangga mereka. 

Tehnologi adalah pedang ber 
udjung dua. Djika ditempat¬ 
kan djbawah kekuasaan suatu 
rakjat jang militant ? maka ini 
berartj kemadjuan; djika di- 
te m,pa t kan d i bawah k e k u a saan 
suatu bangsa jang terperi ah 
belah, maka ini berarti mala¬ 
petaka dan- tidak lain merupa 
kan alat imperialisme. 

Saudara2, perd j uangan kita 
selandjutnja masih perlu ditu 
djukan terhadap kekuatan2 ko 
lonialisme dan imperialisme j g 
pernah mengikat kita dan t^- 
lah mengikat kita erat2, jang 


masih berusaha untuk mengi- t 
kat kita lagi. 

Kita telah mematahkan be- 
lengg.u2 ikatan itu. Kita teja h 
membanting mereka. Dan di- 
sanalah mereka kini berada — 
siap untuk mendjegal kita dan 
mengikat kita lagi^ ke t juali 
■djika kita waspada. Kita ha. 
rus bertindak hati2. Setjap 
langkah jang kita ambil harus 
lah berentjana. Djika saja me 
ngambil langkah salah, maka 
saudara2 pun akan ikut terbe¬ 
lenggu. 

Langkah kita jang terbajk 
ialah bersama2 membuat ren- 
tjana, bersama 2 mengambil 
langkah bersama2 bergerak ma 
dju, bersam.a2 mematahkan m a 
ta2 rantai belenggu^ sa|u per 
satu, 

Inilah sebabnja, kawan2ku 
seperdjuangan, mengapa saja 
merasa bahagia sekal j bahwa 
saudara2 telah berkumpul dj« 
sini untuk membitjarakan ma¬ 
sa lah2 jang bertalian dengan 
pelandjutan perd j uangan dida 
erah Asia Tenggara kjta ini 
chususnja, dan untuk memu¬ 
tuskan bagaimana menjelesaL 
kan perd j uangan bersama ki¬ 
ta, dan bagaimana mendjebol 
dan kemudian memberi pukul 
an jang mematikan kepada ke 
kuatan2 imperialisme dan ko¬ 
lonialisme. 

Adalah benar bahwa negara- 
negara didaerah kita ini ada¬ 
lah iketjiL Bahkan penduduk 
Indonesia jang iberdjumlah se 
ratus d juta d jiwa dan seluruh 
keluasan laut dan daratannja 
tidak membuatnja mend jadi 
suatu negara besar didunia 
ini. Kita adalah negara2 ke- 
tjil. Tapi kita adalah besar da 
lam sesuatu jang lebih essen- 
siil Kjta mempunjai pengerti 
an mengenaj bagaimana sifat 
masalah2 jang sedang kita ha 
d api. 

Bahkan lebih d jauh lagi da¬ 
ripada itu! Penga]aman2 kita 
dimasa jang silam, dimasa ki 
ta masih berada dibawah keku 
asaan kolonial, pengalaman2 
kita selama perd j uangan kita 
untuk mentjapai kebebasan da 
ri kekuasaan koloni a! dan pe¬ 
ngalaman 2 dalam usaha2 kita 
sedjak itu untuk mempar tahan 
kan kebangsaan kita dan ufk. 
membangunkan kedewasaan, tc 
lah memberi peladjaran kepa¬ 
da kita untuk memaham j arus- 


irus politik dimasa kita ini. 
Kita dapat melihat aliran 2 d a 
lam pas a n gn j a sedjarah jang 
mendorong kedepan seluruh 
dunja. Kita mengerti bagajma 
na tjorak masa perubahan du 
nia jang adalah masa kita, 
Hal2 inilah merupakan kekua 
tari kita. Dan pada ha!2 inilah 
kita harus tetap berpegang 
teguh. 

Kita harus tetap berpegang 
teguh pada tjara2 kita sendiri. 
Kita harus tetap berpegang te 
guh pada gagasan2 kita sendi 
ri. Kita harus tetap berpegang 
teguh pada faliam2 dan penger 
tian2 kita sendiri. Kita harus 
tetap berpegang teguh pada ke 
pribadian2 nasional kita sem 
dirj. 

Sungguh, dari lubuk hati sa 
ja, saja menjatakan terima ka 
sih kepada Tuhan Jang Maha 
Esa bahwa saudaraS telah men 
dapat kebidjaksanaan untuk, 
dengan dibantu oleh Sri Padu 
ka Jang Mulia Pangeran Noro 
dom Sihanouk, mempra-karsai 
pertemuan ini. Saja tahun bah 
wa saudara2 tidak mewakili pe 
merintah2. Bagi saja, saudara2 
mewakili sesuatu jang lebih 
agung — saudara2 mewakili 
patriodsme bangsa2 saudara 
masing2 ? perdjuangan teguh 
rakjat2 untuk mentjapai ke¬ 
merdekaan sedjati — seperti 
telah saja katakan dalam Kon 
perensi Afrika-Asia jang perta 
ma sepuluh tahun jl: „Sema¬ 
ngat jang tak terpatahkan, tak 
terkendalikan dan tak padam’* 
jang mentjari, dan mendapati, 
kemerdekaan sedjati. 

Untuk sementara, kita ma* 
sih melihat satelit2 kaum im 
perjalis dibagian dunia kita 
ini. Mereka terus menerus m e 
nrmbulkan kerugian pada kita, 
tapi masa hidup mereka ada-- 
lah pendek, dan mereka tidak 
akan lama berada djsini, Mere 
jang kekuatannja didasarkan 
atas sokongan imperialis itu, 
pasti akan terganjang oleh mi 
Ijtansi, patriotisme, nasional¬ 
isme rakjat mereka sendiri j g 
sedang tumbuh. Mengenai hal 
ini kita jakin-seperti jakjn 
bahwa perdjuangan kta adalah 
adil, bahwa perdjuangan kita 
mendorong kemadjuan umat 
manusia, dan bahwa kemena¬ 
ngan terachir akan ada dipp 
hak kita. 

Kami dari Indonesia mengha 
rapkan saudara2 semua akan 
mentjapai sukses. Kami nie- 









CIA sebagai ..H® Insivible Governmcn" 
Amerika fang mengantjam Perdamakm Dunia, 

Jang turut dalam 3erakanPRRI/Permesfa, mendjatuhkanMos5adeq U-2, operasi2 di Bur- 
ma . Laos - Vietnam, Kuba -Guatemala Eropa Timur dll. 

L Petrov penulis jg tlh mem Demikian kata2 pembukaan pat djulukan Mr, Iran. Tahun 
bikin resensi dari sebuah bu dari pengarangnja David Wise 1955 Kemlu AS mengirim tm 
ku b er d judul The Invisible dan Thomas Ross. Kedua penga ke Kairo dengan maksud men 
Government” jang telah mem- rang telah berhasil mengum- tjegah Presiden ISasscr membe 
bongkar segala kegiatan CIA pulkan keterangan2 jang luas li sendjata dari negara- sosi- 
SS InteUdjen Amerika Se- dan berharga serta fak t a2 m e, alis. Operasi im gagal, 
rikat) diseluruh dunia meng ngenai terantjamnja perdamai D j uga bagaimana peranan da 
antjam perdamaian. Buku itu an dunia oleh kegiatan CIA ^ CIA dalam penerbangan m a 
dikarang oleh dua penulis AS tsb. Untuk mentjegah meluas- 
sendiri David Wise dan Tho nj.a penjebaran buku itu CIA 
mas Ross diterbitkan oleh Ran berusaha membeli penerbitan 
dom House of New York. Re, nja. Dan CIA telah pula me- 
sensi ini dimuat dalam madja- ngantjam pengarang2nja nug, 
lab New Times Moskow 9 De- mengemukakan bahwa meresa 
sember jbl. telah mengantjam keamanan 

Dj AS dewasa ini terdapat nasional sebanjak 112 kali dan. j CV ueui UCBUa « —j.— 

dua pemerintahan, satu jang bukunja. Bahwa 26 nama2 dari n j a . Dalam hubungan ini telah 
terlihat dan jang lain2nja ti- 49 agen CIA jang disebut da. di kemukakan beberapa faktor 
dak kelihatan. Jang pertama ia lam buku itu, sebelumnja tak fajetor. Selain melatih parawisa 
lah suatu pemerintahan jang pernah disiarkan dan bahwa ta2) ciA mempunjai 20 tjabang 
dibatja oleh seluruh rakjat di pongarang2nja telah memhong j ang me iakukan operasi diber 
surat-kabar2 dan diadjarkan ke kar empat operasi CIA jg ma- t^gai tempat di Amerika Seri- 
pada murid2 sekolah melalui sih dalam. kat. Di Miami dan. New York 

buku civicnja. Sedangkan jang _ mereka membelandjai dan 

kedua jang disebut „The Invisi Djatuhnja Mossadeq, U-2, mem beri petundjuk2 pada go- 

ble Coverment” adalah satu pa operasi teluk Babi. longan kontra-revolusi Kuba, 

duan jang merupakan mesin Dibentangkan dalam buku Demikian djuga halnja di New 
tersembunji jang melaksana- itu behwa selama ini telah dj York dan Chicago mereka me- 
kan politik AS dalam p «reng rahasiakan nama dari tjutjunja lakukan hal jang sama untuk 
dingin, la jang mengumpula-ai. Roosevelt bersama Kermit penghinat2 di Eropa l’imur. 
inteligence, pemimpin spion u- Roosevelt atau Kim. Kim telah Melatih diantara pengusaha2, 
se dan merencanakan serta mendjadi superviser dari usa- mahasiswa, professor serta la 
melaksanakan operasinja dise ha menggulingkan PM Mosso- innja telah berusaha membeli 
luruh permukaan bumi ini- deq dari Iran sehingga menda penenbitaimja. Dan CIA t e l ah 

pula mengantjam pcngarang2- 
nja dengan mengemukakan 

--- . bahwa mereka telah mengan¬ 
yam keamanan nasional seha 

njampaikan kepada saudara2 penjuangan kita untuk men- VfJ 1 * 


ta2 dengan pesawat U-2 diatas 
Uni Sovjet jang berhasil ditem 
bak djatuh oleh artileri Uni So 
vjet* Penuljs2 Amerika itu 
membongkar bagaimana CIA 
melatih pariwisata2 jang hen¬ 
dak berkundjung ke Uni 
jet dan negara2 sosialis lain 


Buku itu djuga mengemuka 
kan nama dari Frank Sender 
jang mendjadi ussperviser darj 
operasi diteluk Babi Kuba, Ke 
tika operasi itu gagal Frank 
der djlempa 

go. Dan banjak lagi nama2 la 
innja jang diumumkan oleh 


njampaiKan Kepaaa sauaaraz pcjruju<uis<ui 

salam persaudaraan, jang seha tjapai persatuan. Jakinlah bah Bahwa ELams l # 
ngat2nja dan sedalam2nja. Ka wa perasaan setia-kawan akan CIA, 
mi mejakinkan saudara2 bah- selalu tertudju pada saudara2. 
wa sokongan kami sepenuhnja rakjat Indotiina. Jakinlah bah 
adalah untuk saudara2 + Kami wa rakjat Asia, rakjat Afrika, 
saungguhS merasa bahwa kita rakjat Amerika Latin, dan se 

adalah kawan2 seperdjuangan luruh kekuatan2 sosialis dp 0 p eraS j gagai rramt 
— dalam perdjuangan untuk dunia akan senantiasa ada dp dilemparkan ke Kong- 

mengganjang dan mengenjaK pihak saudara2. Saudara2 ti- . nori Korii lacfi lu 

kan kekuatan2 dominasi impe dak berdiri sendiri. jimju jan^ uimumiiAaii um. 

rialis-kolonialis- neokolonialis, Marilah kita madju kedepan L avid Wise dan Thomas Ross, 

perdjuiang^ untuk mengga- untuk mentjapai kemenangan! 

n jang dan melenjapkan kekuat Marilah kita bersatu, karena Mengenai operasi ke Kuba 
an2 exploitafion de l'homme kita adalah dari satu perdjua itu dikatakan djauh sebelum* 
par l'homme et de la rtation ngan bersama, kjta adalah darj nja sudah diketahui oleh Pre- 
par Ea nation, perdjuangan New Emerging Forces. Mari- siden Eisenhower. Ia mendo 
untuk mengganjang dan mele lah kita bersatu agar the New rong rentjana „latihan”2 setja 
njapkan Old Established For- Emerging Forces itu dapat ra rahasia dan pemberian sen- 
ces". membangun suatu dunia jang djata pada kaum kontra-revolu 

Jakinlah bahwa seluruh rak bani dan lebih baiki si Kuba jang dikepalai oleh 

jat Indonesia akan senantiasa Semoga Tuhan memberkahi Allen Dulles dibantu oleh Ric- 

ada dipihak saudara2 dalam kita. * * hard Bissel. Operasi t^ihadap 


Kuba itu sangat dirahasiakan. 
Baik Adlai Stevenson Ketua 
Perwakilan AS di PBB, Roger 
Hilsman direktur dari Biro In 
telegence dan Research darj 
Kemlu dan Roberf Amory T Jr. 
Deputy Direktur CIA tidak me 
ngetahuinja. Jang mengetahui- 
nja hanjalah Presiden Kenne- 
dy (pengganti Eisenhower) Men 
lu Rusk, KSAP Djem LempiL 
zer dan Kepala Staf AL Laksa^ 
mana Burke, Seperti diketahui 
operasi itu lelah gagak 
Buku itu telah mengungkit se 
tjara detail operasi2 rahasia 
dari AS di Indonesia, Laos, 
Burnai, Vietnam, Guatemala, 
Costa Rica dan lain2 negara. 
Dan dalam hal in| terdapat 
koordinasi antara „the invisi¬ 
ble government” dan „the visi 
ble government”. 

Dibongkar djuga kegiatan 
peranan CIA pada tahun 1952. 
terhadap' pasukan2 Koumin- 
tang jang mengundurkan, diri 
dari Tiongkok kewilajah Bur- 
ma. 

PRRI/Permesta. 

Di Indonesia dalam rangka 
usaha CIA membangkitkan ge 
rakan anti pemerintah dan 
pemberontakan (FRRI/Permes 
ta, Red. „Antara") Duta Besar 
Amerika Serikat Howrad Jones 
mengetahuin,ia sedjak permula 
an. Baru setelah pemerintah 
Indonesia mengumumkan ten¬ 
tang tertangkapnja penerbang 
Amerika AllenPope dara pesa¬ 
wat terbang B^26 jang ditem¬ 
bak d jatuh, Jones menjatakan 
bahwa Pope hanja seorang par 
tikelir Amerika dan sebagaj 
serdadu jang dibajar. Dalam 

buku itu dikatakan shb. : »- 

. just three weeks before 

Dwigbt Eisenhower, withan air 
of injurad innocence^, tbad : de 
oied the Sukarfno government, 
althougt it was doing just 
through the CIA". 

CIA djuga memberj bantuan 
penuh pada perang kotor dj 
Vietnam Selatan oleh Amert 
ka Serikat itu. Dewasa ini CIA 
dan kem e n terjail pertahanan 
sedang berusaha memprovoka¬ 
si suatu konflik di Teluk Ton- 
kin. Demikian antara lain be* 
berapa fakta jang dikemuka- 
kan oleh kedua penulis AS itu. 
Dikatakannja bahwa „the visi' 
ble" dan „the invisible govern 
ment" di AS merupakan dua 
muka pada satu mata uang lo¬ 
gam. — (ANT), — 


„PESAT" 
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Djakarta, 1 Maret 1965.— 
Kepada 

Jth. : Persatuan Wartawati Indonesia 
P u s.a t 
di DJAKARTA,— 


Perihal ; Per n j ataan/ Dukungan 7 (tudjuh) 

t.hema pokok landasan Kerdja P.W.I, dan 
Bantuan ikut memetjahkan/menjelesaikan 
mas'alah gelandangan 

MERDEKA, 

jang bertanda tangan dibawah inf kami : S. Soemarno 
djanUra sekian ratusan ribu gelandangan Ibu Kota atau di- 
antara sekian djuta gelandangan seluruh Tanah-Ajr. 

Kami mendatangi atau menghadap ke P.W.I, Pusat de¬ 
ngari maksud : 

I) Menjatakan Saluuf jang setinggi-tjnggartja dan Salam 
Hangat i g sedalam-dalamnja a|as Hasjj i g Gilang-gemj 
lang ufm Perdjoangan P. W J. pada achjr2 ini jg Gigih 
Heroik dan penuh Patriotisme untuk membubarkan 
pers bekas/sisa pendukung bps dan manikebu ; jang 
lantas DIPRINTAHKAN dengan TANDAS, TEGAS de¬ 
ngan penuh Heroisme dan Patriotisme oleh Bapak Per 
mjmpjn Besar Revolusi Bung Karno pada Rapat Umum 
Mad[ u Tak Gentar di Istora Bung Karno pada tgl. 22. 
Februarj 1965 malam untuk membubarkan pers, ala|2 
atau organisasi! bekas pendukung bps, dan manikebu 
tersebut- 

K) Mendukung sepenuh-penuh n j e 7 {tudjuh) thema pokok 
|ang di d jadikan landasan Kerdja P.W.L, ialah : 

T) Mengkjkjs habis sisa2 bps, dan manikebu dari 
dang pers di seluruh Tanah-Air (Indonesia), 

2) Dwikora menggenjang Malaysia, 

3) Keluarnja Indonesia dari P.B.B. 

4) Prinsip berdiri djatas kaki sendiri. 

5) Integrasi P.W.L dengan Sokoguru Revolusi, jalah : 
BURUH dan TANI. 

6) Hasj 12 Konperensj Kerdja P.W.I. di Malang dan 

7) Menjongsong K.W.A.A. ke II di Al-Djaiair.— 

Saudara! Pemimpin PWI jang kami hormati dan ka 
mi tjintaf. Kami merasa Bangga sekali atas Hasil Perdjo- 
angan sdr2. jg telah d i t j a p a j pada achfr2 jni den jg 
sedang di t i a p a f pada selandjuUija. 

P.WJ. sebagaj Alat Revolusi telah Memelo¬ 
pori suafu Tjorak perdjoangan jang lain darj pada j g lain : 
PWI telah Berhasil membersihkan dan sedang membersih¬ 


kan noda Revolusi pada tubulmja sendiri kedai am, di sam¬ 
ping bergandengan erat dengan Aiat2 Revolusi jang lain 
Melaksanakan Tugas2 Revolusi Indonesia jang Pantja Mu¬ 
ka, Maha Besar dan Maha Dachsjat ini di tengah2 Arena 
Dunia. 

5dr.2 Pimpinan jang kami tiintai? 

Demikian dengan singkat sebagaj taraf pertama kami 
menghadap ini. Taraf selandjutnja bersamaan dengan ini, 
kami membawa Mas'alah. Karena kami dianfara gelandang 
ari, tenlunja j a Mas'alah gelandangan Pemetjahan dan Pe- 
njele$aj&nnj&. 

Apa sebab Mas'alah ini untuk pertama kali 
n j e kamj bawa ke P.W.I. ? ! 

Jaa, tidak lain, sebagaimana kamj katakan djatas, bagi ka¬ 
mi PWI djelas gamblang, pula bagi Rakjat seluruh Indone 
sfa jg PWI telah bersih dan sedang membersihkan diri di 
ri noda2nja kaum Kontra Revolusi, terketjualj pula 
untuk Sosial-Controlnja pada sclandjutnja tentang pelaksa¬ 
naan Mas'alah gelandangan adalah Masalah ; NASIONAL 
Satu dua Instansi sadja jang memetjahkannja dan menjele 
sajkennja, pasti gagal ! Karena, Mas'alah jnj (gelandangan) 
telah lama sekali dan berulang kali d jpetj a hkan dan di sel e 
sajkan. Timbul tenggelam jeng dinamakan Sosiawan! baik 
jang terdiri darj orang2 resmj maupun partjkejjr dengan 
bantuan dan dukungan penuh darj Kemsos j g djlandjutkan 
Dep. Sos, sama mengejami KEGAGALAN. 

Kembalj kepada jang kami katakan : Mas'alah NA¬ 
SIONAL. Karena demikian ke j ak j nan kamj, ialah Mas'alah 
NASIONAL (itu, maka sefainnja kepada P.W.I dengan tin- 
dasan2nja sekerang ini, tentu 9 (sembilan) Partaj2 Politik 
dengan perasaannja POROS NASAKOM HARUS DIIKUT 
SERTAKAN. 

Perlu kamj katakan d juga, b i asan j a unfuk menjele 
safkan sesuatu masalah itu, tentu tidak luput dari : Biaja. 
Apa lagj masalah jnj, adalah masalah : NASIONAL, 

Selain bjaja jang d jelas, kjfa ketahui dari Dep. Sos, 
kamj mempunjej sekedar pandangan untuk sumber2 pem- 
Sekian keterangan kamj dengan singkat pada keda- 
bjajaan tersebut. 

tangan kamj jang pertama ini. Tidak lain kami sampaikan 
di perban j ak terima kasih afas perhatian Sdr2. Dan tentu 
kamj landjufkan hubungan kamj ini. 

Hormat kamj, 

diafttara gelandangan TANAH AIR 

Tindasan : (S, Soemarno). 

1. Sekr. Bersama Ormas2 BURUH/Anggota! F.N. 

2. Sekr. Bersama Ormas2 TANI/Anggota! F. N. 

3. Front PEMUDA PUSAT. 

4. Pemimpin Besar Revolusi/Presiden/Panglima 
Tertinggi Angkaku BerseSidj'ata BUNG KARNO. 

5. Arsip. 


£p. Setiadi: 


DANSA - DANSI 

Dikala malam telah sunji 

Kalia yi lekas mentjari tempat jang arruta% sepi 
Apa terdjadi ? 

Dengdtth lagak gajamu, twist, dansa da^, damb 

Tiada tjjnta kebudaoaa n dm kepribadian kita'? 
Tiada tempat buatmu dinegeri kita , Indonesia 
Pilih satu dimtara ini 
Perbaiki, berbakti atau pergi. 

Massmtah M begitu bedjat moral bangsa kita 
Ach kubela napas sedjenak 


Tiada taha n aku memandangi 
Seben-tar lagi 
Rakjat bertindak 
Terimalah hadiahmu . 

Dismt penuh pdnderiiaan 
Serba kekurangan 
Rakjat dalam keprihatinan 
Melawan imperialis matumaU an 
Apa kalian sumbangkan, 

Dan apa pula kalian lakukan ? 

Kesempatan engkau gunakan 

Orang tiada tahu gedjolak perdjvjingan . 

Dansa ala Amerika 

Twi&t ala Inggris imperialis . 
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Politik Distribusi, Harga dan Tarif. 

— Harus berorientasi kepada kemampuan membeli dari rakjat pekerdja. 

— Ilarus bertudjuan unfuk mendorong kenaikau produksi dan melautjarkau distribusi. 

(Oleh: huhing Luntji B.S c») 

(II), 


DALAM ta'hum2 belakangan 
idi uiampatk bahwa perkembang 
an harga barangS kebutuhan 
rakjat menundiukka^ suatu ge 
djala j'ang semakin. itiidak m e 
ngi&itungkao rakjat banjak ter 
utama rakjlait pekerdja karcma 
tenaga beli mereka adalah s a 
ngat merosot sekali, Kenapa 
iharga jang setjara gila2an ee 
'karang ini adalah tidak lain, da 
ripada sebagai akibat dari se 
makfLT memburuknya keadaan 
perekonomian kita. 

Untuk mengaitasi kenaikan 
harga j'ang giila2a n sepertti se 
karang M tidak mungkin akan 
berhasil dengami baik bilama 
na apraoeh j'ang dipergunakan 
hanjalah denga^ tj!ara2 jang 
tambal sulam, tjara2 j ! ang ikon 
vensionil ,atan tjara2 jang ter 
batas pada mengatasi persoal 
ata ekauomi dengan politik: 
fiscal-mon.eter atau teknis ad- 
miniistratip sadja. Pengalamajn 
membuktikan bahwa d'ara2 se 
bagaimana jang telah disebut 
(1 ia t as tadi telah sering djprak 
tekkan tetapi nampak kepada 
kita bahwa biara 2 itu tidak 
mampu sama sekali mmtjapai 
tudjuaonja jiaUu memperbaiki 
ekonomi rakjat banyak teruta 
ma rakjat pekerdja. 

Bilamana dianalisa maka se 
sunggitaja sumber kesulitan 
ekonomi sekarang imd tidak ha 
eja terdiri dari faktor2 jang 
bersifat ekonomis tetapi dan 
jang terutama adalah terdiri 
dari faktor2 jang bersifat nan- 
ekcoiomiia. Maliahiap faktor jang 
bersifat not^ekonomis inilah 
merupakan sumber terpokok 
darj kesulitan ekonomi Indone 
sua jang sampai sekarang mem 
bawa kemiskjnaln! penderitaan 
dan kemelaratan: rakjat b anjak 
ehususnj'a rakjat pekerdjia. 

Faktor2 Jang bersifat motiK 
ekttnomds misalniia masih ber 
tjokoitaflia kau m dtastj ekono 
mi atau kaum kapitalis biro 
krat atau kaum peutjbleng ke 


kajasn negara dalaim berbagai 
aparat negara terutama dalam 
Pemerintahan chususinja da¬ 
lam badan2 ekonomi atau ba 
dmZ jang erat hubunganuja 
dengam badamj2 itu. Kaum di 
nasti ekonomi atau kaum kapi 
t alis birokrat adalah merupa 
ka n kaki tang^-i jang setia darj 
kaum imperialis, kodoniia'lis, oeo 
kolonialis dan kaum feodaliis. 
Oknum2 jang demikian Jn*i sa 
ma djahatnja dengan kaum im 
peria lis, kolonialis neo-kokv 
nialis dam feodalis karem me 
reka meniusuihjj revolusi darj 
dalam aparat negara. Sedang 
kaum imperialis, dian sebagai 
nja itu memusuhi revolusi da 
ri luar aparat negara. Kaum 
kapitalis birokrat atau dinasti 
ekonomi selalu berusaha liiutuk 
menyelewengkan Dekan dam pa 
laksanaammja. Gleh karenia, itu 
tidaklah mengherankan bila 
miana Dckc^ sampai saat ini 
masih belum dilaksanakan se 
tjara konisekwen, setj'ara jang 
sesuai dengarj keingina L1 , rakjat 
banjak. Praktek jiang didjalMi 
kan oleh mereka ialah prafe 
tek2 jang bersifat hirokratip, 
koruptip, mamipolafcif dan sub 
versib. Kaum kapitalis bjro 
fkrat dengan seg^a penjelle 
wengam jg mereka djalankain 
menimbulkan sumber2 keeulit 
ain ekonomi jang bersifat eko 
n'omis. 

Sumber2 jiang demikian i<nj 
misalnlfa semakin besasrnfilai de 
fysit Anggaran Belandja Nega 
ra daij keitahutn, sema 

kin merosotinj'a nilai datu volu 
m e export semakin terkuras 
habismia devisen negara dan 
eebiaigaitiii'a. 

Keadaan jang demikian, ini 
setjara otomatis mengakibat 
ka.n semakin merosotnja pro 
duksi barang2 djdalam negeri, 
semakin tidak effisieainda apa 
ral2 distribusi tidak dapat 
direalisir pelaksanaan pemba 


ngunai sebagaimana j g telah 
diretnltjanakati. 

Faktor2 seperti telah dike 
mulkak a n dj a tas ini metijeb ab 
kan semakku besariuja volume 
uang dalami peredaran dam se 
makin, merosotnja volume per 
sediaan barang2 serta. semakHa 
maljetnifa peredaran: barang2 
itu. Jhj artinja bahwa keada 
a n perekonomian kita telah 
berada dalam krisis ekonomi 
jiang semakio dalam jajtu bera 
dia dalam keadaaini "inflasi ter 
buka (o-pein inflasiion$) n . Da 
iaim keada ajn jang demi kian ini 
sudah teotu harga2 ,akan naik 
setjara 

Kenaikan hai'ga jang setjara 
gila2ao ini mendorong keingin 
an untuk melakukan spekulasig 
Penimbunan, manipolasi daiu la 
in2 sebagainja. Spekhlkd pe 
aniimbunafn da^ manipulasi ini 
setjara langsung akain meudo 
rong da^ merupakan tjambuk 
bagi kenaikan harga setj'ara le 
Mh gila2an lagi. 

Uotuk mo/nanggulangi kesu 
litain e'kctiomi kita sekarang 
ini sudah tentu tidak ada dja 
lrn 'lain ketjualj harus melak 
s^makain Dekco set] ara koT> 
s^kwen dengan mengibar ting 
gi2 semboj'an «naikkan produksi 
dm lantjarkan distribusi un 
tu'k merehabiljsa.si dan mem 
pertinggi tingkat konsumsi da 
r i rakjat b anjak terutama rak 
jat pekerdja. Pelaksanaan D e 
kon setjara konisekwefnj adalah 
tidak mungkin dilakuka^ tan 
pa mdsztjtmgkirkan okmium2 jang 
memustihi revolusi 3 'sug seba 
gaimaina tadi telah diisinggung 
masih berkuasa diisedjumlah 
aparat negara terutama dalam 
aparat Pemerintah pada umum 
d)a dan aparat2 ekono m} nega 
r a padia chususaui a. Deko^ ti 
dak mungkin, dapat dilaksana 
ka n setjlara baik oleh onmg2 
jang Dekonis munafik tetapi 
Dekoti 'hanja dapat dilaksana 
kan dengaln berhias i)l oleh 


orangS jang Manipolis, orang2 
jang betu!2 mengabdi kepada 
Amamt Penderitaan Rakjat. 

■ Produksi^ distribusi dan k^ 
sumisi adalah merupakan segi2 
jang pokok dari persoalan eko 
cnomj. Dalam kesempatan jfni 
diisimi aka^j, dikemukakan sa¬ 
lah satu segi dari Persoalan 
djatas jajtu segi distribusi. De 
ngan demikian dimaksudkan 
politik dMribusi fjlang bagai 
maiiakaih jg harus didj'alankan 
untuk mengatasi atau, setidak 
tjdakinijiai untuk mengerem abau 
meotjegah kebaikan harga le 
bih ll'aodjut. 

Untuk djelaa.tja maka baik 
lah diutarakam sebagai demi¬ 
kian : 

Politjk harga dan tarif. 

Dalam keadaan jnflliaisi apalagi 
d lrn keadaia^ inflasi bilamana 
terbuka bilamana barangE ke 
butuham didistrilbusikam mela 
luj pasar bebas ddmata hargai 
ditentukan oleh hukum permil 
ta m dan peaiawiaraiini maka su 
dah temtu harga2 akai^ terus 
menerus nai'k selaima snjmber2 
kesulitan ekcnoipi masih belum 
ditanjapkian, Dailam keadabh. 
jang demikia L1 ioi maka satu2 
fijia tjara utk ngerem kenajk 
m iharga lebih liandjbt maka 
diambil isiiatu kebidjaksanaao 
bahwat Pemerintaih tojus me 
ngadakam penetaipa^ harga jang 
maximum 'memcrfukain batas 
(harga j'ang tertinggi) 

Penetapan harga jang maxi 
mum itu harus berdjri diatas 
primisdp bahwa : 

1. P^etapan harga jang 
maximum itu baruis seimbang 
dengan «kemampuan membeli 
dari rakjat bainjak teruta.ma 
rakjat pekerdja. Karena bila 
mana penetapan harga berada 
pada tingkat jang lebih tinggi 
dari telaga bdi rakjat pe'ker 
djia, (memjliki tenaga beli j'g 
terendah) maka praktis P^ j ne 
tapain harga ini tidak mempu 
niki arti apa2 bagi Perbaiilkajn 
kaadai^ sosial ekonomi dari 
golongan rakjat jiang lemah 
ekeioomlnja. Ini tidak berarti 
bahwa baWja rakjat pekerdja 
sadjai jang boleh membeli b a 
rang2 dengan harga jiang demi 
kian. Tetapi kemampuai^ mem 
belj dari rakjat pekerdj'a hanja 
lah merupakan: suatu standar J 
atau batas tertinggj darj pene 
tapan harga. 
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2, Penetapan harga harus 
bertudjuan utntulc mendorong 
keaiaika^ produksi dan melan 
tjarkan distribusi, Inj artinja 
bahwa penetap^, harga itu ha 
rus bertudjuam untuk menekan 
ongkoa produksi dan distribusi 
kebawaih. Maksud n; j a ialah 
agar hargai barang2 j'ang diha 
silkrt^ daiq ijang diedarkan da 
pat sampai] ketan glajni k c ns umem 
dengan harga jiang murah, 

Oleh 'karena bahwa penetap 
ain hiarga jang miaximum jLift 
harus berada dibawah atau le 
bih rendah dari hargai pasar 
maka timbul persoalan bahwa 
baramg2 iakan lenjap dari psre 
daram dam timbul dalam pasar 
gelap (bl'ajck market) dengan 
harga Jang sama dengan har 
ga dtp asar bebas. Denga^, de 
mikian praktis bahwa penetap 
ain harga tidak mempmjai ar 
ti aP-aS bagi perbaikan) sosial 
ekonomi rakjat. Oleh karena 
adalah tidak seharuismja untuk 
membiarkan harga nai^ tanpa 
batas maka dijalani seildn&jut 
n]a jang harus ditempuh seba 
gai follow-up dari penetapan! 
harga tadi dialah dengan men 
djialahkatn politik distribusi se 
tiara langsung. 

Bagaimana politik distribusi 
langsung dilaksanakan 

Politik distribusi langsung 
ditatenakan dengan mendistri 
busikam barang2 kebutuhan 
(langsung kepada baik konsu 
men terachir maupuini kepadia 
produsen. Dengan s Mi m ini 
barang2 i tidak didistribusikan 
melalui pasar bebas tefcapj di 
edurfean 'kepada 'badan2 eko 
nomi dis^ktor distribusi jang 
fidandijolnja langsung didjiiaH 
kepada kensumani atau prodm 

SCO. 

Barang2 jang harus didistri 
busika n s e tiara demikian Mi 
ialah : 

1. Earang2 kebutuhan pokok 
raikjait. 

2. Barang2 kebutuhnn, disek 
tor produksi dan distribusi 
misalnja bahamfi baku, 
bahan2 penolong, spa re part 
dan Ia^2 sebaigainija. 

Dalam taraf sekarang maka 
fcadanS ekonomi jang dapat di 
tugaskan uinituk meialurk%, ba 
rang2 ini Mah : 

1. Perusahaan2 negara chusus 
nja perusahaan# dagang ne 
gara sebagai sektor jang 


memimpin dan mengomain- 
do. 

,2., Perusahaan# [mpilk pengu 
's?aha2 swasta masionai dan 
domestik 'misaHi^jla toko2 ; 
warung2 da^i kios2 dan seba 
gaimja. Sektor jui adalah 
merupakam sektor pang ber 
siifajt membantu sektor nega 
ra. 

3. Koporlasi2 konsumsi milik 
ralkjrat pekerdj'a. 

Pr os es p enjjle le nggar aadnd a 
dapat diberi gambaran sebagai 
demikian: 

Perusahaan negara atau peru 
sa!haa 0 dagang tnsegara sebagai 
badiami distributjr pertama *— 
toko2 mjlik iswasta nasional 
atalu mi ; lik koperasi sebagai ba 
dan distributir kedua atau j'g 
teraehir — konsumen atau pro 
dusefcK 

BilamaDa tjara distribusi se 
penti im dapat dilaksanakan 
dengan kohisekwo^ maka. segi 
positip jang dapat ditarik aa 
lah bahwa 'konsumen; atau pro 
d ubc^ dkap memperoleh ba> 
rang2 jang diperlukan dengan 
harga jiang rendah. Hal M da 
pat diterangkan karma ba 
nang2 itu tidak begitu dipenga 
ruh'i oleh keadaan inftlasj dipa 
sar bebas 5 sedjumlah peratita 
ra2 jang tidak perlu dapat di 
hindarkan, Mu lintas pereda 
rajn barang2 tidak ber-liku2 ka 
re na barang 2 disaflurkan m e! a 
lui badan2 ekceiomi jiang sudah 
ditentukan berdasarkan pertim 
bangun tekkds-skonomte dan. 
effisiensi jiang mendalam de 
ngarn demikian ongkos transport 
frajig biasa terdjadj dalam pe 
ngangkutato barang2 setjlara li 
berai dapat di halangkan, penga 
ruh kaum spekulator maftiPG 
lator dm sehagfclrjfa itu dapat 
dMiadaksin. Selandjutmja ke ada 
m jang demikian inti djuga 
alk&n mempengaruhi, perkemn. 
bangain hiarga2 dt.paisar bebas 
dalam arti iakan menekan har 
gz2 itu k e bawah. Hal ini 
lab disebabkan karena sedjum 
jlah tertentu konsumen diatn 
produsen akata mengurangi ba 
ftijaknij'a permintaan d i pasar 

bebas (uintuk memperoleh b a 
rang2 itertentu mereka tidalk 
pedlu datang kepasar) dani se 
djumlah volume tiang jiang me 
reka gumisikian untuk membeli 
barang2 dipasar bebas dapat 
tidiak terlempar kedaJlam pere 
dciTEti {mengurangi volume 


dan ketjepatan peredaran 
uang). 

Namun demikian ada lagi sa 
tu masailah j ! ang akan memper 
tjulit pelaksanaarJ^ja jaitu ter 
letak para orang-2 jang menje- 
le nggarak ann j a, B il am an a or a 
iiije 3 e nggar ak U rl nja, B11 a m ana 
orang2 jang menjelenggarakan 
nja tidak dapat dipertanggung 
djawabkain maka berangS tidak 
akan sampai kepada tudjuannja 
tetapi akan djatuh ke tangan t u 
kang2 tjatut gede atau kaliber 
besar dengan membawa kerugj 
a n pada rakjat daui negara teta 
pi menguntungku bagi kaum 
kapitalis birokrat d^i tukang 
tjatut2. 

D justru praktek jang demikj 
an jnilah j'ang masih mempersu 
lit segalla sesuatu jang bersifat 
imengrntungka a rakjat banjak, 
Probi»emmd ! a sekarang Jlaiah ba 
gaimana mengatasi masalah j g 
demikian ini. 

Dewan Disfribusj sangat 
diperlukan. 

Untuk menertibk% atau me 
ngachiri peniclewengain2 jang 
terdj'adi dihidang distribusi ba 
rang2 m:ak;a tida^ mungkin di 
lak&ainfakan hanja dgni tindak- 
an2 jg pada prinisipnj'a bersi 
fait kapituliasi seperl[ jang didja 
lrmik'an dleii peraturain ekonom| 
26 Mei j'ang baru lalu dimaoia 
retijelewenga'ni dibldang distri 


busi diachiri denga^ me libe 
rakkaji politik distribbusj di 
Indonesia dengan berbagai da 
Ijlr jiang hati j a bersifat tehnis 
admiuiiistratip da in fiscaH-mone 
ter belaka. Sudah tentu dleh 
karena tjaranja adalah tidak 
tepat maka hasillnjlap'UO adalah 
tidak ckipat memenuhj harap 
a n darj koaseptomja. 

Untuik masa sekarang maka 
tindakan jang harus di d jalan 
kau untuk mengajehiri pecuj'ele 
wenga n djbidang distribisi ia 
leh dengain menjiingkirkati ka 
um kapitalis birdkrat dari ba 
dan2 ekonomi tnegai ¥ a dan 
menggantikaninja dengalni orang*, 
orang jang betul2 Mani poli s, 
mengadakani peenertiban, dalam 
bjdang per-koperasiaini agar ko 
peraisi2 jang sekarang ini ke 
bandakan adiaHah ko peras 12 pai 
su jiang djuga merupakan sala^ 
fcatu sektor diimaina, dJlakukaP 
pein|jelewengain2 dan pemeras- 
ao2 terhadap rakjiat; uintuk d\ 
amankan dan ditempatkan ke 
pada kedudukannnjiai jang scme s 
tinja. 

Untuk montjiapaj kesemuan j a 
ini maka adalah sangat perlu 
membentuk Dewan distribusi 
denga, n pimpinanja jang ber 
poroskan Nasakom itiituk me 
ngisi segala sesuatunjjiai menge 
•mi pcLijelenggara^, distribusi 
ini* * * 


W, S , Rekad.jaja : 
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dilereng gunung Slamel 

sltimet _, . tenang . aman, 

takmungkm, betapapun tak miingkfn 
ia daerah basisku 

basis kelanggengan, kedjajaan semesta 
sa to mara sato mati t dja^imo ke p laju 
bravo 

revolusi berputar keras 
melanda mmdjulang tinggi 
hiruk pikuk pukul sana pukul sini 
kristalisasi, kompas revolusi 
bukan kalah bukan menang 
kemenanga n hanja kebenaran 
diatas segala-gakmoa revolusi 
siapa dengan Rakjat 
hari depmnja meningkat 
pasti 

dwi hasisnja Rakjat 

Rakjat berdjimig menerima harj depan 

madju terus paMang mundur 

--— oOo — 
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JCt». pwj Dj* ly . ^o^*ct lijttr * 

PWI PENGONTROL SOSIAL ALAT REVOLUSI 

* MARI BERKOMPETISI MEMBERSIHKAN TUBUH MASING2 DARI ANTEK NEKOLIM 


kolektip. Karena memang Re 
volusi kita merupakan satu ha 
sjj dari pada peledakan ke m a 
'nan jang kolektip dari seluruh 
Rakjat Dalam menghadapi ke 
wadjiban2 jang kolektip ini P- 
WI bersedia mengulurkan t&- 


Seka][ lagi saja jakin Sdr.2 
sekalian bahwa tantangan2 j g. 
akan dihadapi oleh PWI be¬ 
lum akan berarti sampai seki¬ 
an. Selama nekolim belum le- 
njap dari muka bumi. Dan a n. 
tek2nja jang berselimut di te¬ 
ngah 2 kita k tisu s nja dikalang. 
an PWI, djuga masih kami ha 
rapkan kegiatannja. 

Dasar pemikiran inilah pula 
jang ada pada PWI tiabang Jo 
gj'a. Karena kejakjnam. bhw ka¬ 
um Manikebu adalah antek Ne 
kolim ? maka dibersihkannja P- 
WI dari elemen2 Manikebu, 
d jauh sebelum fjabang2 la[n- 
nja bertindak. Sebelum EPS 
dibubarkan oleh Pemimpin B e 
sar Revolusi i, PWI t j abang Jo_ 
gj akar t a sudah mengetok ka¬ 
wat kepada Pemimpin Besar 
Revolusi dan Kotrar, mohon 
BPS segera dibubarkan. 

Saja djadi sangs} saudara2 
sekalian jang saja muliakan, 
apakah saudara2 tidak akan 
sangsi kalau saja sebutkan he 
berapa tindakan kepeloporan 
lainnja dari PWI t jabang Jo- 
gja, Misalnja, begitu PWI Pu- 
sat mengadakan kerdjasama 
atau bermaksud mengintegra¬ 
sikan diri dengan kaum tani 
jang progresip revolusioner P~ 
WI Jogja kemudian segera me 
nang'gapinja dengan melaksana 
kau integrasi dengan kaum ta 
ni itu dalam praktek. Diben¬ 
tuklah kemudian bersama2 or- 
mas2 t.ani jang progresip dlm. 
Front Nasional sebuah badan 
jang bernama B.K, Warta, Ba 
dan Kontak Wartawan dan Ta 
ni, Nama singkatan mana ke¬ 
mudian diambil oper oleh Kon 
perensi Kerdja PWI dengan 
penaikan tingkat didjadikan 
B ad a n Ker d j a sam a W artawan 
dan Tani. Kemudian sebagai 
konsekwensi daripada Konpe, 
rensi Kerdja di Malang pula, 
PWI t j abang Jogja telah meme 
lopori pula dengan membentuk 
badan jang bernama B,K, W&r 
bu, Badan Kerdjasama Warfa. 
wan dan Buruh, Maka sekali 
lagi PWI t jabang Jogja telah 
memelopori pengintegrasian d\ 
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ri dengan soko2 guru dalam 
masjarakat. 

Dengan pemaparan segala 
ini, saudara2 sekalian jang sa¬ 
ja muliakan, 'bukannja semata2 
saja ingin merondjolkan djasa 
kami rekan2 PWI Jogja. Seka¬ 
lis d jauh dari itu. SebaUknj-a 
kami hanja sekedar membagi 
Si ; 

kebanggaan dan kegembiraan 
kami dengan saudaraS sahabat 
PWI sekalian jang saja mulia 
kan. D justru PWI ini adalah 
PWI saudara2. Bersama sauda 
ra2 PWI akan terus mengaju» 
kan langkah kakinja. 

Eer-sama2 saudara2 P.W.l, 
akan terus mengganjang kaum 
kontra Revolusi^ kaum Reaksi 
kaum Feodal^ kaum penfcjo- 
leng2 Revolusi lainnj.a, pendek 
kata segala matjam pentjo- 
leng2 jang didjagoi oleh kaum 
nekolim. 

Pada hakekatnja kita semua, 
partai2 dengan segala ormas2- 
nja, pemimpin pemerintahan 
dengan wartawan harus meru¬ 
pakan satu kesatuan jang ter 
koordinasi dalam barisan nasi 
onaj progresip revolusioner 
berporos N a sak om untuk meme 
uangkan. Revolusi kita ini. Ke 
semuanja harus merupakan 
himpunan2 tenaga materil dan 
roehanjah setjara total da n bu 
lat apalagi siap siaga untuk 
menjelesaikan Revolusi. Dng, 
integrasi satu sama lain jang 
sescmpurna2nja himpunan2 to 
naga materil dan roehaniah se 
tjar atotal itu akan kita fcja- 
pal Da^ hatnfja dengam pres'ta- 
si2 sedemikian kita semua 
akan sampai pada tjita2 orde_ 
ning dan herordeming politik 
ekonom^ sosial dan kebudaja- 
an. Satu ordening dan her or- 
dening jang dimaksud bisa me 
menuhi tn»tutan2 simultan j g 
telah membludak set jam his¬ 
toris revolusioner. 

Saudara2 sekalian jang sa¬ 
ja muliakan. 

Bukannja dengan segala urai 
an tadi hendak saja katakan 
bahwa PWI telah mentjapai 
tonggak2 sedjarah jang sangat 


berarti dalam sedjarah kehidu 
pannja. Sudah pasti dan jakin 
lah bahwa PWI masih ke kur a 
ngan2 dalam tubuhnja. Sjaoa 
tahu bahwa d justru dimata 
orang lain, dimata golongan2 
non PWI, PWI masih banjak 
sekali kekurangannja. Itulah 
sebabnja, bahwa disamping P- 
WI mempunjai fungsi unfuk 
melaksanakan kontrol - sosial 
terhadap segala alat2 Revolu¬ 
si, terhadap proses keamanan 
Revolusi^ PWI pun wadjj'b dj 
kdn'lrol sosial. Dengan isem,- 
purnanja kontrol sosial satu 
sama lain PWI pada kususnja 
akan memperoleh support so¬ 
sial jang sangat tinggi manfa 
afnja bagi sedjarah kehidupan 
PWL Dengan support sosial 
seperti jang saja maksudkan 
kiranja akan bertambah sum. 
bangan PWI jang tiada berar¬ 
ti Itu kepada «masjarakat dan 
negara. Itulah sebabnja maka 
PWI tidak ragu2 untuk segera 
mengintegrasikan diri dengan 
segal-a golongan2 jang 'progre¬ 
sip rvolusioner jang kehadir¬ 
an» j a di Bangsal Kepatihan 
pada malam ini diwakili oleh 
saudara2 sekalian sahabat2 P_ 
WI. Hanja dengan si'kap sede 
mjkian partisipasi sosial kami 
akan bisa ditempatkan pada 
proporis jang sewadjarnja. Par 
tisipasi sosial daripada PWI 
jang ibarat setitik air dalam 
samudra luas hersama2 dengan 
partisipasi sosial daripada mas 
sa Rakjat jang progresip lain 
nja di seluruh tanah air akan 
mampu menjusun masjarakat 
baru dengan manusia2 j g baru 
dengan norma2 jang baru wa 
laupun segala penjusunan ini 
kita kerdja kan dialas lengkap 
an2 norma jang telah ditelan, 
kan oleh pihak pendjadjah ke 
pada kita. 

Saudara2 sekalian. 

Segala pekerdjaan jang ser¬ 
ba raksasa ini tidak bisa di ker 
d j akan sendirian oleh PWI. Tj 
dak bisa pula oleh satu golo¬ 
ngan melulu, melainkan harus 
kita susun ber-samaS setjara 


ngan. 

Saja jakin saudara2 sekalian 
bahwa uluran tangan jn| san¬ 
dar a2 terima dengan seichlas2 
nja. Beberapa tjeramah jang 
diadakan oleh PWI t jabang J o 
gja diberbagai tempat dalam 
rangka peringatan ulang ta¬ 
hun nja ke 19 ini dan jang di 
tandai dengan banjaknja per¬ 
hatian terhadap tjeramah tsb. 
membesarkan hati kami, ‘bhw. 
kani| pasti akan mampu meng 
integrasikan dengan massa Rak 
jat jang progresip revolusio¬ 
ner, sakoguru2 Revolusi kita. 

Dengan integrasi jang seba- 
ik2nja diantar a PWI dengan 
massa Rakjat dengan berlan¬ 
daskan pada persatuan progre 
sip revolusioner berporos Nas 
akom jakjnlah bahwa segala 
rintangan2 jang ditumplekkan 
oleh pihak Nekolim kepada ki 
ta T ja jang berupa Manikebu, 
ja’jang berupa BPS dan sega¬ 
la tindakan2 djahat lainnja, 
akan mudah kita ganjang ha¬ 
bis. Sampai kemenangan Revo 
lusi ada pada Rakjat Indone¬ 
sia, 

Mudah2an dialog diantara 
PWI dengan sahabat2 PWI pa 
da malam [ni akan terus mem 
bekas dalam hati sanubari ki¬ 
ta sekalian, untuk selandjut- 
nja kita djadikan bekal jang 
berharga bagi kita semua un¬ 
tuk menjusun Masjarakat So¬ 
sialis Indonesia. 

Sekiaai dan terima kasih, * * 
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KETUA UMUM PWI PUSAT A. KARI M DP: 

PWI menolak didalam segala 


KETUA Umum PWI Pusat A, 
Kanun D, P. menegas k anj, bahwa 
P W dalam sikapmjia main laik 
BPS, mejakioi dam mcndjadj 
kam darah-dagingnijia adjaran 
Bung Kain a jang mengatakan 
„tidak iaida satu revdlusi jang 
berhasil! kalau kita tolerir per 
b ua tatn2 koinltra r e v tflusioner* 
Revolusi Indonesia tidak bisa 
mendijalainkaa tugasnfe mdnife 
lesaika n revolusi itu, d jikalau 
re vo lus i Imd ouesj a m ento le r i r 
perbuatan2 kcintra revolusio» 
inerA 

Setjara Mak biakan tlihada 
pan Presiden Sukaumo daUma-s 
s a Rakjat j'ang memadati Istora 
Bung Karno malam Rabu kema 
rin A.KarJm D-P. menegaskan 
bhw ada golongan jang sangat 
djidjik meliihat PWI, jaitu 
golongan BPS dan pemudja2 
BPS Golonga^. inj setiap ma 
lam masih bermimpi hendak 
memimpin revolusi Kidanesia 
dengam sembojan „Sukarnois 
me”, but „Sukamoisme to kjill 
Sutoairauisme dnjd Sukanno”, 
{„Sukarnoisme” tetap] „Sukar 
noisme untuk membinasakan 
Sukaiinojsme dty Sukamu”) j-a 
itu sembojan jang diadjarkan 
oleh Cl A, jaiitu Pusat Dinas Ra¬ 
hasia Amerika Serikat. Penega 
sati A. Kanun D.P. itu diberi 
km dallam sambutair.pjia pada 
■rapat umum peringatan ulang 
taihun PWI ke-19 di Istora Ge 
lora Bung Kiarno. 

Dalam kesempatan itu ketua 
PWI Pusat itu mengharapkan 
ketegasan) sikap Menteri Pene 
ranga n atas tnjnitutan konipe 
ramsi kerdj'a PWI di Mallang ja 
itu agar pers Indonesia diber 
sihkan dari sisiafl BPS dam un 
sur2 kootra revolusioner laim 
nja. 

Memang PWI diperalat oleh 
golongan progressif - 
revolusioner. 

Dikatakan oleh A + Kari m DP 
bahwa j kau m BPS meouduii P 
WI diperai! a t oleh 'golongan ter 
tentu, 

„Mereka tidak bohong, me 
mang PWI telah diperalat oleh 
golongan tertentu jlaiitu gol o 
ngstn jang progresif — revolusi 
onar” demikian Karim jang s e 


terusO'jia mengatakan, bahwa P 
WI sudah mengambil posisi f3 
itegais jaitu tida^ mau diperaila L 
oleh golongan kontra — revolu 
sioner jii'i adalah mutlak. 

PWI setudju sekali dengan 
petidapat Sekdjen NU. Amlmud 
di n Aziz, jang d juga adalah 
anggota PWI, jlaitu bahwa PWI 
adalah milik seluruh rakjiat In 
donesia, 

„Tj uma saja moh-c^ dengan 
sangat mtufc djketj'uallikam di 
sini: kaum kontra — revolusi 
omer, urasur pantai /orga iris as j 
terlarang seperti Maoikabu dan 
BPS” } demikian Karim D.P- 

Ditegaiskam bahwa PWI me 
nolak BPS karena didalam sega 
la mainiifestastnija PWI meno¬ 
lak diperalat oleh BPS karma 
PWI ingin menjdjadi alat revo 
lusi Jang baik. „Dan sekarang 
•saja 'atas nama PWI meinjaita 
ikan dihadapiami Bung Kamio, 
bahwa PWI telah menyediakan 
diri sepenuhnya untuk meiidja 
di alat Pemimpi ni Besar Revo 
lusi Bung Kaa lio”, demikian di 
tamdaskatinjla. 

Bukan lagi cjub dansa -dansi. 

Djkaltakandja, bahwa pada su 
atn iperiode dimana jang lam 
pau, memang PWI llebih mirip 
denga L1 satu elub dari kaum 
wartawan jang didalam sikap 
politiknya sok netrali dam tidak 
memihak PWI pada saat itu 
lebih menoindjbl dengan pesta-- 
damisanja setiap maJlam Mjng 
gu, hal jang peroah dj'uga di 
kritik oleh Bung Karno. 

„Bung Kanmo zaman sema- 
tjaim itu sekarang tidak kami 
idzinkan lagi muLitjul didalam 
PWI. P WI .sekarang buk%, elub 
dansa dan si, tapi PWI beru 
s ah a keras untuk m em dijadikan 
ajrinja alat revolusi jam g baik 
denga^ mc ngjjnte gr asikan di n 
dengan rakjat^ mempersatukan 
djri denga^ rakjat di a revolu 
sjnja, bersekutu dengam kaum 
buruh, kaum tajnj golongan pe 
muda ? golongan wanita., pradju 
rit, po-li&i dll^ sebagaioja M , 
demikismi Karim* 

„Apabila didalam tingkat re 
volusi kita seperti sekarang ini, 
diiimana kepada kita semua di 


manifes tasiiip, 

tuntut pengabdian maximal 
untuk memcinangkan Dwikora 
dan mengatasi kesulitan dibi 
-dang ssaadang — pangaii mem 
bangun tanah air kita da)i meng 
acliiri hak — sedjarah daripa 
da Nekotim d i muk a bumj ini, 
PWI betu'i'2 tidak mempunj^ai 
pilihan jiang lavn ketjuall me 
ng ikuti dengam setia gads 
Bung Kamo jaitu „tidak men 
tolerfr perbiiiaitan2 kootra —re 
vdlusioner”. Itulah d juga aita 
sanDja, mengapa peringatan hasrj 
ulang th ke-19 PWI sekarang ihi 
aaita lasa mengambil toma: 
Mengikis habis sjsa2 BPS d a 
ri tubuh PWI dam pers Indone 
sia, sebagaimana jang diamiamait 
kan oleh Konperemsi Kcrdja P 
^¥1 se-Indcaesia d[ Malang pa 
da adhjr bulan Desember 1964 

Selalu berdampingau dengan 
aksiS revolusioner. 

Bikstsikaniija, bahwa PWI 
niengutjapkan balnijak2 terima 
kasih kepada semua dukungan 
jang diberikain terhadap Kepu 
tusrtt Malang termasuk masa* 
lah BPS, daini pernij!ataa n dari 
berbsgai organisasi buruh jang 
menjatakasn pemboikotan mere 
ka terhadap petutjetakan dan 
pengalrjgkutan koran2 BPS. 

PWI hanja miauta kepada ka 
um buruh supaia daCam me 
laksanakan, iaksi selalu menga^ 
dalrri n konsultasi dengam PWI, 
untuk menghinidarkain salah sa 
sai'% atau sah h tubruk 

Aksj2 kesetiakaiwanajni seper 
t i -ini membuktikan bahwa PWI 
tidak sendirian, PWI m empu 
n : 7 ?a:f sekutu2 sahaba t2 j g 

mjlitairrt, revolusioner da^ dina 
mis. 

Kaum buruh tidak usah ra^ 
gu2 bahwa PWI akan selalu 
b c i d a mp jngan dengfmi b urub t 
akan selalu m e n d jadi sahabat 
jang boleh dipertiaija didalam 
semua aksi revolusioner untuk 
mem j diesai kan tugas2 revolusi 
kita. Demikian, djuga halnja 
sikap PWI terhadap 'kaum ta 
u i. Kaum taal adalah sekutu 
PWI j'ang paling besar, kareda 
nnereka merupakan 72% da¬ 
ri sdluruh rakjat Indonesia. T| 


xhk miasuk skal djika PWI ti 
dak memihak kepada kau m ta 
mj dalam perdjuangsn mereka. 

Kepada pemuda, Karim D,P. 
e tas mama PWI dengar resmi 
mengadakan bahwa pemuda me 
uunu pengJLaman PWI selama 
iui adalah sekutuug'a jang pa 
ling miiitanit dan diiiriiamis. 

PWI merasa bangga m empu 
nja] sekutu pemuda, pemuda 
jang achir2 in| aksinj'a mengha 
ruimkr u mama den revolusi lut 
uonesja, seperti laksi mengarn 
bil auh gedung kebudiajaarn AS 
dj Djakarta dan kantor2 USIS 
dx-mam-a2 i 

Pemuda tidak usah ragu2, 
ka'lau masih ada lagi gadung 
jang seinatjiani itu lakau diam 
bjji alih, kalau pemuda anggap 
sudah tepat, sjlahkan djal^h 
kan dam PWI 100 pGt, men 
dukung aksi jang semat jam 
itu. 

Begitulah pula ha!3lnja sikap 
PWT terhadap pradj'urit, polj 
si, wanita, penguisaiia nasional 
d 11. sebagajnja. PWI tidak akan 
bersikap ragu2 terhadap se* 
mua aksi revoilusioner asng me 
reka djalainkan”, demikian Ka 
rim D.P. 

Merasa belum berbuat 
hanjak. 

Dikatakamijja, bahwa PWI da 
lam masa perdjalaniainnijiai 19 
taih% merasa belum berbuat 
baojiak untuk revolusi, Pengab 
diam PWI kepada revol usi roa 
sih terlalu sedikit, banjak kesa 
lahatn jiamg parinah dibakukan 
i ja bainjak kelemaibain2ln ; ja 
drn b anjak ke tidak sempurna 
sririja. PWI mempunjai teka^d 
untujt beladrjar dar| sennya pe 
ngmamLl mjia dajn mengharap 
kan dg lfl itu dapat lebih mem 
iperbaik] pengabdiannya kepada 
revolusi. 

Sekanang ini PWI sudah me 
ngehiarkatn PernjataaD hersa 
ma deng 2 , n berbagai organisasi 
massa sebagai r eal|sasi daripa 
d a pengjnilegrasian PWI do¬ 
ng'n Rakjat, 

Keluar, PWI mcmpuD'jai hu 
bungan jang baik denga. n ber- 
bagai Persatuan Wartawan, ter 
Utama sekali dengan Persatu 
m2 Wairtawm A^A. PWI mem 
pD-i]'a,i hu'bungain jang baik de 
ngan Persatuau Wartaiwsfii Se 
luruh Tiongkok Pin mempu 
njaj hubungan jiang baik de 
ng^ n Persatuan Wartaw% Dje 
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pang^ PWI mempunyai hubu- nia. Komando Bung Kaftio u n 
ng££i baik dengan Persatuan tuk me n ghainfc jurkam, bastionNe 
Wartawan FiiiPPa, Kambodja, koiim d| PBB sudah mendapat 
Korea, Vietnam dan bau'jap Ia iesponse positif di-inaii ai2 di mu 
fii Iain2nja. ika bumi ini j (terutama sekali 


PERATURAN PEMERINTAH TENTANG 
DEWAN PERMUSJAWARATAN PEGAWAI 


PWI memberikan perhatian 
jang ehusus kepada perdijuang 
on jg berat dari reksun2 war 
tavvao Fiiljpina^ jang dengan 
menghadapi bahaija teror tetap 
memegang s&iidjalta penianja te 
rus melawani imperialisme dine 
gcrinja terutama sekaUj militer 
isme AS dicegerinja jang m e 
merMkan rakj'at Filjpiina se¬ 
perti burung jang dengan gam 
pang sadja ditembak. 

PWI menjampaiksai sailuut 
dain kagum atas heroisme rak 
jat da, n wartawa^ Vietnam jg 
melawan agresi AS dan warta 
wao2 Indonesia tidak menipu 
njai sikap jang lab ketjttal* me 
ngutuk agresi [itu dan oleh ka 
reniamjia memunltut supaja agre 
si \t$h t dihenitikiati', untuk setan 
djutnjia membiarkan Rakjat 
Vietinam bebas memilih djialam 
kemerdekaan dan peeijjatuRo wj 
lajaJh mereka. 

Hormat PWI kepada semua 
wartawan- Asia Afrika dan war 
tawadS Nefos disduruh dunia 
jang berdjuang malawao Neko 
Ijm, PWI mengharapkan supa 
ja KWAAdl jjang akan dise 
lenggarakam di Aldj'azair sebu 
lm setelah KAA-II, terus di 
persiapkan sc tiara baik sambil 
mengibarkan tinggi2 painctj] De 
klarasi Djakarta dm resulusi2 
jang dihasilkiati olleh KWAATI 
d] Djakarta, 

Fadjar kebangkitan setiang 
menjtiigsjng, 

„PWI menilai bahwa dima 
na2 fadjar kebangkitan sedang 
memjteg^ingj fadjiar kebangk] 
ts^ melawan Nekoljm’* demiki 
an Karjm jang setemsmija me 
ngatakan bhw Komando Bung 
Karno keluar d a r] PBB, bagi 
dunja adalah laksana suara 
aj a m dj m t ain berkokok, 

Pc m i mpin Rak jat Tio n gk ok 
Mao Tje-tung dalam sebuah 
sjajiuja mengajtakap,: Kalau 
a jam d^'antan sudah berkokok, 
pertanda fadj!ar telah menjing 
smg diseluruh ipenidjuru dja 
gat. 

Sekarang ajam ddianLani s u 
diah berkokok dari Hmdonesia 
dan kita libat bahwa fa dja r ke 
bangkitiam, sedang menjlngsing 
idi-mamia^diteinpaitl pefiiddjte.ru du 


belahan bumi Asja-Afrika, sam 
pad2 djuga Kuala Lumpur sen 
diri ' sebagai salah satu mar 
kas besarnya Nekolim &[ Asia 
Tenggara- aohir2 ini meledak. 

Rakaat lodauesja sekarang 
sedang mendiri ankan peraup 
■pelopor untuk membangun du 
uia baru jlg sesuai dengan im 
Pian, diain tjita2 umat manusia. 
Mt-scaui Indctuesia dibawa h pim 
Pinian Bung Kamo sedang men 
djaiankari paraLn% pelopor un 
tuk memutuskaij segaila hubung 
ajn dengan dunia lama dari 
masa jiang ilamparU, fadjar baru 
sedang menijingsing dsti k]ta 
sejarang memimpin satu gerak 
au madju k e depan. dengan ke 
jiakinat^ bahwa kita mampd 
aiempertanggung-dj'aw^aibikEo dj 
r i terhadap se d j arah masa-de 
p% dunia. 

bedjaii Pidato Tavip, Bung 
Karno sudah mengatakan bah 
wa dengan Rakjat seperi 
ij'at Ikldonasja Bung Kaioo be 
ram meningkatkan revolusi Un 
donesia mendjadj satu revbtusj 
■ ;ang banar2 multj kompleks, 
Bung Karno berani memimpin 
tmja f benar] metnse^apatiiPia, 
m t n ggagjaiP-gem'Pi t akan segala 
romantik dan d>iamik^4ja, 
mendentamSkaLi segaila hanita 
mamrua* menggelegarkan seg'a 
Ia pembantingan tulanglTja, me 
ngangkasakan segaila daja krea 
sinij;a r meneanpa-mcnggcm-bleng 
kaai segala otot-kawait-balung 
wcsjjfnija. 

1? PWI tidak mau ketinggalan 
dalam garukan sedjarah madju 
kedepam Ini' . Demikia L1 , Karim 

D j>, * 



Presiden Republik Indonesia 
tgL 17 Februari 1965 telah jnc 
nctapk.an sebuah Peraturan Fe 
mermtah No, 13 Tahun 1965 
tentang Dewan Permusjawarat 
an Pegawai. Isi keputusjii dan 
pendjelasan daripada Peratur. 
a n Pemerintah tersebut leng _ 
kapiija adalah sbb: 

BAB L 

TENTANG KEDUDUKAN 
DAN SUSUNAN 
Pasal I, 

(1) , Untuk membina kepenti 
nga n pegawai negeri j maka di 
Djakarta dibeinltuk Dew^^ Per 
musjawaratan Pegawai jang ber 
kedudukan langsung d iba wah 
Menteri diserahi Urusan Pega 
wai dan terdiri atas anggota - 
anggota ahli jang mewakil] Pe 
merintah dan anggota2 jang me 
wakjl organisasi atau gabunga^, 
organisasi pegawai negeri. 

(2K Anggota2 Dewan Permu 
sjawaratan Pegawai diangkat 
utk dj angka waktu 3 Otiga) th. 
Sesudah habis waktu itu anggo 
ta2nja dapat diangkat kembali. 

Pasal 2, 

<1). Anggota2 ahli jang me 
wakili Pemerintah diangkat 
dan diberhentikan oleh Menteri 
jang diserahkan Urusan Pega 
wai. Anggota2 jang mewakili 
organisasi | gabungan ~ organi 
sasi pegawai negeri diangkat 
dan diberhentikan oleh Men t e 
ri jang diserahi Urusan Pega¬ 
wai berdasarkan usul dari orga 
nisasi atau gabungan - organi 
sasi jang bersangkutan, 

(2) . Kepala Kantor Urusan 
Pegawai diangkat sebagai Ke 
tua merangkap anggota Dewan 
Permusjawaratan Pegawai, se - 
dangkan wakil Ketua diangkat 
dari golongan anggota2 jang me 
wakili organisasi gabungan „ 
organisasi pegawai negeri- 

(3) . Sebagaj sekretaris De 
wan Permusyawaratan Pegawai 
jang tidak berkedudukan seba 
gai anggota, oleh Menteri jang 
diserahi Urusan Pegawai diang 
kat seorang pedjabat jang mem 
punjai tjuikup pengalaman da ¬ 
lam urusan kepegawaian Nega 
ra, Kepadanja dapat ditempa t 
kan pembantu Sekretaris seba 
njak2nja tiga orang. 


Pasal 3, 

(1). Pedjabat2 ah[i jang djang 
kat sebagai anggota dan mewa 
kiM Pemerintah didalam Dewan 
Permusjawaratan Pegawai \er 
diri atas: 

a. se'kurang2nja 2 (dua) dan 
banjak2nja 5 (lima) orang pe - 
d j aba t tinggi (perwira) dari 
Staf Angkatan Berscndjata jang 
berpengetahuan luas dalam per 
sonalla militer 3 personalia poli 
&i dm perscinje/lia s[pi1 T jang be 
kerdja dalam lapangan Angka 
tan Bersendjata. 

b. seorang ipedjabat tinggi 
dari Kompartemen Keuangan 
jang berpengetahuan luas da - 
Lam soal2 Anggaran Pendapat 
an dan Belandja Negara dan 
tata _ usaha keuangan jang ber 
hubungn dengan kepegawaian: 

c. seorang pedjabat Mngg x da 
rj Kompartemen Pendidikan 
dan Kebudajaan jang berpenge 
tahuan luas mengenai soal per 
sonajia dan penggadjian dalam 
hubungan dengan bidang pendi 
dikap. 

d. seorang pedjabat tinggj da 
ri Departemen Dalam Negeri 
jang berpengetahuan luas da - 
lam personalja daerah2 otonom: 

e. seorang pedjabat tinggi 
dari Departemen Perburuhan 
jang berpengetahuan luas da - 
lam soa'12 perburuhan d g ber 
pengetahuan luas dalam soaI2 
perburuhan ; 

f. seorang pedjabat tinggi da 
ri Departemen Sosial jang ber 
pengetahuan luas dalam soal 
fcesedjahtemaii: umum ; 

g. seorang pedjabat tinggi da 
ri Departemen Kesehatan jang 
berpengetahuan luas dalam so 
al2 kedokteran sosial. 

h. seorang pedjabat tinggi d a 
ri Sekretaris Badan Pusat Ko 
ordinasi Perusahaan negara: 

i. seorang pedjabat tinggi jg 
berpengetahuan luas dalam bi 
dang latihan djabatan: 

j. seorang pedjabat tinggi jg 
berpengetahuan luas mengena] 
soal kepegawaian dan pengga¬ 
djian dalam hubungan dengan 
bidang teknik; 

k. dua orang pedjabat tinggi- 
masing2 ahjj dalam: 

l. soal2 penggadjian dan ke 
psmgkatEM pegawai negeri, dan 

2, soal2 kepegawaialm pa/da u^ 
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unmjii, t^rmsuk hal perjanggu 
ngan sosial bagi pegawai nege 
ri pensiun dan sebagai): dan 
seland jntnj a ped j aba 1 2 tinggi 
Iainnja jang berhubung dengan 
keachliannja dipandang perlu 
duduk sebagaj anggota dalam 
Dewan itu oleh Menteri jang di 
serahi Urusan Pegawai. 

(2). Anggota2 tersebut pada 
ajal (I) pasal ini pada penunaj 
a n tugusnja wadjih memegang 
teguh kedudukannja sebagai 
wakil Pemerintah dan pada p e 
nindjauan persoalan2 senanti a 
sa mempertimbangkan k e pelit i 
ngan2 dinas | Negara terhadap 
kepentingan2 lain. 

Pasaj 44. 

(1). Pemerintah atas usul 
Menteri jang diserahi Urusan 
Pegawai menetapkan organis a 
si | gabungan - organisasi mana 
harus diwakili dalam Dewan 
Permusjawaratan Pegawai ber 
hak mengusulkan penggantian 
wakjlnja. Usul ini disampaikan 
setjara tertulis kepada Mente- 
ri jg diserahi Urusan Pegawai 
untuk diputuskan. 

BAB II. 

TENTANG TUGAS DAN KE 
KUASAAN. 

Pasal ‘5. 

(1) . Dewan Permusyawaratan 
Pegawai mempunjai tugas: 

a p memetj ahkan masalah2 jg 
men j angkut kepentingan^ pega 
wai negeri pada umu ninja: 

b, atas permintaan memberi 
kan kepada Pemerintah atau 
Menteri jang diserahi Urusan 
Pegawai tentang rentjana2 pe 
raturan kepegawaian atau soa!2 
lain jang menjangkut kepenti 
ngan pegawai negeri pada um 
umn'ja, 

(2) . Dalam hubungan dengan 
tugas tsb. pada ajat (1) pasal 
ini, maka Dewan Permusjawa 
ratan Pegawai berwenang me 
ngadjukan usul kepada Meuf.e 
ri jang diserahi Urusan Pega - 
wai dan pula dapat menghuhu 
ngi setiap instansi Pemerintah 
untuk minta keterangan2 jen 
tang sg a 12 kepegawaian atau un 
tuk mengumpulkan bahan2 me 
ngenai masalah kepegawaian, 

(3.) Pertimbangn atau usul 
d ari De w an P er mus j a w ara t a n 
Pegawai jang diadjukan kepa 
d a Menteri jang diserahi Urus 
an Pegawai didasarkan atas ke 
bulatan pendapat dalam musja 
warah. 
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(4). Apabila timbul selisih 
pendapat jang tidak dapat dia 
t asi, maka persoalan itu diadju 
kan kepada Menteri jang di 
serahi Urusan Pegawaj untuk 
m e n dap a t p e n j c 1 e s a i an. 

BAB II, 

TENTANG RAPAT DAN 
RISALAH. 

Pasa| 6. 

(1) . Pembitjaraan tentang 
persoalan2 dilakukan sSfcjara 
musja warah dlm. sidang pari 
purna f sidang sekti atau sidang 
regu kcrdja atas dasar sifat go 
tong _ rojong dengan saling bar 
ga menghargai menudju kepada 
tertjapainja kebulatan penda - 
pat 

(2) Ketua atau dalam hal Ke 
tua berhalangan^ Wakil Ketua 
memimpin rapat2 Dewan Per- 
musjawaratan Pegawai dan me 
nentukan tanggal dan atjara ra 
pat- Rapat Dewan diadakan se 
tiap kali dipandang perlu oleh 
Ketua atau Wakil Ketua, Unda 
ngan untuk rapat diserta, deng 
an atjara rapat dan bahan2 jg 
akan dibitjarakan. 

(3) . Untuk dapaf mengada 
kan musjawarah jang sah rapat 
harus dihadiri oleh sekurang2 
nja separoh dari djumlah ang 
gota ditambah satu anggota, 

(4) . Ketua dapat mengundang 
ped j aba t atau orang lain jang 
bukan anggota untuk rnengha 
diri rapat Dewan Permusjawa 
ratan Pegawai unl.uk memberi 
kan pendjelasan 1 keterangan 
mengenai soal jg dibitjarakan. 

(5) Tentang pembitjaraan 
dalam suatu rapat dibuatkan 
risalah jang setelah disetudjU| 
plek ang got a 2 jang menghadiri 
rapat jang bersangkutan di t e 
tapkan oleh Ketua dan kemu 
di a n disampaikan kepada para 
anggota. Risalah mengenai pem 
bitjaraan suatu persoalan, ton 
tang mana diadjusa.ii pert^uba 
ngan a|au usul kepada Pemeri?! 
t ah Menteri jang diserahi Urus 
an Pegawai, djika dikehendaki 
dapat turut dikirim sebagai 
lampiran dari pertimbangan | 
usul itu. 

Pasal 7. 

(1) Ketua dapa't menentu¬ 
kan sup^jia- hal jang di bit j ar a 
kopi dirahasjakain oleh parai 
anggota untuk waktu jang di- 
temitufeML 

(2) Mereka jang teimiata me 
lallaikai kewadjiban menjimpam 


rahasia sebagai termaksud pada 
adat (1) dapat dilarang oleh 
Ketua untuk bekerdja lebih 
kndjjut dalam Dewan Permu 
sjawaratam Pegawai, hal mama 
diberitahukabija segera kepa 
d a Menteri jlang diserahi Urus 
a n Pegawaj untuk mendapat 
ke putusan' ilebih landjuL 

BAB IV . 

TENTANG KEPUTUSAN 
PEMERINTAH 

Pasal 8, 

Setiap keputusao jang djam 
bil oleh P em erjut ah /Mdnte r[ 
jiaug diserahi Urusan Pegawai 
terhadap pertimbangan/usul 
dari Dewan Per mus j a war&tam 
Pegawaij diberitahukan* kepada 
Dewan s atjara tc rtull [s ^ djser 
tai dengan aliasau|2 jang men 
djad.i dasar kjeputusan iiu, 

RAB V 

TENTANG TU N D J AN G AN, 

BIAJA PERDJALANAN DAN 
BIAJA2 LAIN 

Pasal 9. 

(1) Kepada Ketua, Wakil Ke 
tua, Sekretaris dan Anggota 
Dewan Permusjawaratan Pe. 
gawai dapat diberikan tundja¬ 
ngan bulanan jang tetap. Sela 
jn tundjangan tersebut kepada 
Ketua dan Wakil Ketua dapat 
diberikan semat jam tund jang¬ 
an djabatan. 

(2) Kepada Pembantu Sekre 
tarjs jang mend jalankan peker 
djaan dalam Dewan Permusja^ 
waratan Pegawaj disamping fri 
gas poker djaan djabatannja pa 
da Badan Pemerintah dimans 
ia bekerdja, dapat diberikan 
tundjangan bulanan tetap un¬ 
tuk pekerdjaan rangkap. 

(3) Tundjangan2 termaksud 
pada ajat (1) dan (2) pasal hij 
ditetapkan oleh Menteri jang 
diserahi Urusan Pegawai de¬ 
ngan memindahkan peraturan2 
jang berlaku dalam hal inj. 

Pasal 10. 

(1) Untuk keperluan peker¬ 
djaan Dewan Permusjawaratan 
Pegawai oleh Ketua, Wakil Ke 
tua atau anggota, Sekretaris, 
Pembantu Sekretaris atau pe¬ 
tugas Iainnja dapat dilakukan 
per d jalanan dinas atas dasar 
Peraturan Perdjalanan Dinas 
Dalam Negeri jang berlaku. 
Surat perintah djalan ditanda 
tangani oleh Ketua atau, djika 


ia berhalangan, oleh Wakil Ke 
tua. dan harus diketahui oleh 
Menteri jang diserahi Urusan 
Pegawai atau seorang petija- 
bat jang dikuasakan olehnja 
untuk 'itu, 

(2) Kepada Ketua, Wakil 
Ketua, Anggota Sekretaris 
dan Pembantu Sekretaris da¬ 
pat diberikan penggantian ong 
kos djalan setiap kali ada si¬ 
dang- jang djumlahnja ditetap 
kan oleh Menteri jang diserahi 
Urusan Pegawai, dengan me¬ 
ngindahkan peraturan2 jang 
berlaku dalam hal ini. 

Pasal 11. 

(1) Selain untuk pengeluar- 
sn2 tsb dalam pasal 9 dan pa¬ 
sal 10, untuk Dewan Per mus j a 
waratan Pegawaj disediakan la 
gi dana-kerdj.a guna : 

a. biaja pembelian alat tulis 
menulis, meterai-pos, tilpon, 
tilgram, pengiriman 'barang2 
dan keperluan tata usaha lain; 

b. bjaja mengetik dan sten¬ 
sil ; 

c. biaja pembelian sekedar 
hidangan pada waktu sidang, 

dan 

d. biaja pengeluaran satu 
kali untuk pembelian inventa 
ris dan persediaan ruangan- 
kerdja permanen. 

(2) Pengeluaran2 untuk De 
wan Permusjawaratan Pega¬ 
wai dibebankan pada Anggar¬ 
an Bekndja Menteri jang di¬ 
serahi Urusan Pegawai. 

BAB VI 

HAL2 JANG MASIH PERLU 
DIATUR 
Pasal 12. 

Hal2 jang belum atau be¬ 
lum tjukup diatur dalam per¬ 
aturan ini ditetapkan oleh 
Menteri jang diserahi Urusan 
Pegawai, 

BAB VII 

PENUTUP 
Pasal 13. 

Peraturan Pemerintah ini 
mulai berlaku pada hari diun 
dangkannja. 

Agar supaja setiap orang da 
pat mengetahuinja memerin¬ 
tahkan pengundangan Per atur 
a n Pemerintah _in| dengan pe- 
nempatannja dalam Lembaran 
N egara Re p ublik Ind o ne s i a. 
(Tahun 1965 No. 20 — Red), 
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TANPA UNSUR ”NASAKOM 31 


KEGOTONGROJONGAN RAKJAT DI-DESA2 TIDAK AKAN 

BERDJALAN. 


riinja, hatatfai dibalas] dalam faal 
pemikir aimijai sadtja, atau tip 
clakarnnj'a, Bahkan hanfia bers[ 
*pat integrasi dalam bentu\ ta 
ta-krama sadijla (formalitas). 

Pada hiail imfregraisj daiam arti 
jang sebenarnya adalah 
tukan pikira^ dan perbuatan 
njs (tindakannya). Djladi acilfca 

NASAKOM’ 1 dalam arti k a sarkan atas K-enasicUiailau, ma diintegrasikan dengan para pe ta jang diintergreer da n , yang 
— fea orang atau gol'ongatn itu mimpin2 rakjat. Tetapi, malah mengiiulergnaisikan diri' harus 
adalah termasuk gdlongan (tua tsn para pemimpin2 rakjat itu memputmj&i hakekat jiang gama 
si analis. Orang atau golongan sdr.idiri jlang sehartisdja ms- terpadunya vMrm dan 

desa2 dan di-kaimpuhlg2. Hal dalam filsafah hjidiipufe menela- ngiitegrasika n diri be-tengab2 perbuatan Berbitjiara menge¬ 
lui telah dipraktekkan se-har[2 sarkan kepada Ketuhanan Jang rakjat di*desa2, biar daaa me rai pitek ' j'ang diintegreer di' 


(Oleh : $. Pr. Hadiwsrdojo). 


ta j'ang luas, sebonaisija s u 
daih merupakan barang 

baru bagi kehidupa^ rakjat di 


ddialm kehidupan ”Gatong~Raik Maha Esa, orang atau golong jjhat mendengar kian. dm me 

3at” setijiaira otomatis pada sa ati itu, digolongkan AG AMIS, rasakan, setiidiri bagaimana Itjj'o 

a 12 desa itu terdjiadf ada pela Sedang orang atau golongan 

jatsin orang meninggal duma, jang dalam filsafah hjdupnja 


eM adalah Bakjait tani dan bu 
djmana oleh miamipdl te 


rak kehlduprn Rukjiat di-desa2 ]ah d : nja:akan sebagai 3aka gu 


itu, terutama dalami kohidup 


runja revolusi. Denga n Integra 


meddirlkam rumah (Djw, sam mendasarkan kepada kebedaan £tl "Gotong-Royong” poros Na , . 

bztm), rumah kebakaram, orang atau golongan itu ada s ^ om ^ Setelah meUjhat facta2 s * ' t0tiaira! pemmpjn2 rakjatS 
orang empuDjjla kerdijia dsb. Ke jah golongan Komunis. Dengan j r ^ pa , ra p^umpang2 denglan i ra& ^ t dl " d4esa2 (b u 

hidupan ini, lebih sema ^1, maka djelaslah sudah bah Rakjat akan 'terdorong pikiran r ^^aOi) berartj terpadunjd 

nak dani akrab 'lagi daerah2 Jg wa kehidupan Bangsa Inidone datn usab*tjla untuk memupuk, suatu W**»* dattam perdjo 
letaikmlja d jauh terpentjil seper tidak bisa lepas dari mcnjem'piUTnakain; tehidupa^i mengatasi segala tan 

ti daerah G. Kidul dsb. Bahkan ketiga aliran itu. Sedang dari jtaidat poros "Nasakom” itu, tm ^ Jang mengakibat 

tanpa .adia unsur2 "Nasakom” ketiga ailiraoii itu, semuanja tidak terbatas kepada kedung2 kd & kemiskinan akibat masih 
jni, kegotopg-rojlongan rakjat mempumijai kekuatan revolusi g0S | a x desa sadjjlai Tetapi agair ' “’~ T “ 

d>desa2 itu tidak bisa berdja t^er masingS. D jadi orang dirintis, dan tertudju kepada 
lan seperti Jflug diharapkan, atau golongan jlang memisah Easajran jang i e bih lluab lagi. 

Dcngainj demjki% maka l:edja kra diri darj ketiga aliran tsb, 


diro in^ adalah merupakap. su orang aitau golongan itu adalah 
atu fakta jang sukar untuk di tidak b-ersetatus sama dengan 
bantah. 


bertjdkoLnja imperialis^ feo* 
ddi/s, 'teatiim RMja WfMMm 
(dhinasti) kaum KABIR diite 
ngah2 kita M, Kemenangajn 
rakjat tani-buruh berarti keme 
nzngm revdusi. Beraanti djuga 


InUgrasi berarti menialuk&n 
pikfran dan tindakan. 

Baruja^ orang jiang dalam kemenangan pama pemjmpin2 


tergantung tatnpa tj^ntelani 
Efieliasmj’a kehidup->, "Nasa 0jeh kaTenjEn ja ia adalah ba pnaikteknlii'a mengintegrasikan di rakjat itu sendiri. * * 
kam” m dalam prabteknja, ^a Bung Kartno. 

sudah berdja! an sedjak nenek Me,nuri ^ faik ^ E f 1E[ f s ; ,»»•* 
mojiang kita, hinggai lahirnya ^ en ®, ertl ^.-> d '“ tn funkS] r ' asa 

. _ . tr r, m r: o o H r.ol \r Ji ,i 1 1 ■ ^ R. m rm.a 


jstilah ”Nasakom” sekarang 
iaj. Bahkan kehipudan ini, ha 


kotiT sedjalk dulu kala hingga 
sekarang ini t memaumjai sh 


gi rakjat di-desa2 sudah meru pat ds « ha!cekat ^ng sama, 
paikialm tj;iri2 jang ehas dan Na , a , m „ mPrimflVart 

beruaiuri kuat disepandjbng " kekuwatan Evolusioner, 
masa. Kehidupan sematuam mi . 

djtiga telah imerupakim; d jiwa , *Berhjaita bahwa, kclaiatan 
kepribadian Bangsa Indonesia tidak dulu tidak 

pada umumlnfiia jfaug tak mung tetap mendrjiadi sum 

i,:„ f.,- ber kekuatan ba2i kehiduDiaui 


Mars Selma - Montgomery dilarang 
oleh Pemerintah AS 


Pa sok a n2 tentara pasang 
rintangan. 


kin berubah. Ketjuali kalau ki ber (kekuatan bagj kehidupara 'viontcomerv Alabama 
ta sendiri lengah dam tidak r ^ at Lcbih2 dalam re- ' 

waspada oleh adanjia i n f j I vo,u&1 jang men.aW.iak tinggi 
t r a s i Mebuda]aa (a asing Eeperl ' dewas!a i n! i "Nasakom” 


terdapat banjak sukarelawan2 
dokter dan djururawat jang si 
ap untuk membori bantuan ke 
pada peserta2 mars jang luka2. 

Pengadilan AS d, M.n.s.nae S<£Sf2 rt ff3S?S 


9/3 


jiaing bisa merusak moral kita, 
hingga kita terganyang karena 
ni*a. 

Benarkah orang jang tfdak 
„Nasakom 1 ' badjingan ? 

Kir^nja, sudah gamblang, 


merupakan sumber kekuatan n/ ibukota Alabama, pada hari lam perdjalanan* 


Selasa telah mengeluarkan la- Bersamaan dengan dikoluar- 
r angan terhadap mars ke bebas kannja pelarangan mars terse 
r , T . sn jang menurut rentjana ber but pasukan2 negara bagian te 

I„m berari, beraupat prwevp. ^ dari Seln)a menu dju Inh didatangkan ke SelS^W 

harj Selasa Montgomery sebanjak 150 mo¬ 
bil. Mereka mengenakan kedok 
Pada pagi buta hari Selasa tungan2, tjambuk dan granaf2 


revolusioner 

Persatuan Nasional tok^ be 
tm berarti 

reimhmon.tr Tetapi bpa per- Montgomery pada 
satuan ^Nasakom’ 1 ini bjsa ter j e ^ 
galang, maka fa pasti progresjp 


f pak f P 6 ^ evolusioner. Sebab dari ”Na orang2 Negro A S dan simpatis gas air mata ser t a S endjata2 

tian da b frniks, Nasakom se sakom ’ itu sendiri sudah me an orallg kulit-pudh telah ber api. Kfra2 seratus pasukan 

flenfi ion rv hinr I Tfn ini- i rvnn l n -^ . *■ 


tiara jeng luas. Untuk in| per 
mh PJM. Presideni Pemimpi 
Besar BevoTusi Kita Bung Kar 


ne 


miliki sipat2 jang progresip re kumpul df Selma untuk mela gara bagian Alabama dj Selma 
yojusionet. Teraliglah bahwa kukan mars kebebasan, jang sudah bcrdjaga-djaga. Kemudi 
dtilam soal fceoasaikoma^ iaii, akan memakan waktu kira2 3 an pasukan2 tentara tersebut 


no mendjel'aiskan tentang arti rakjat di-desa2 sudah mendja- harj ke Montgomery dalam memasang rimangan2 djdjalan2 
Nasakom” ini antara lain sbb: di kenyataan. Maka untuk ini, rangka memperdjuangkan hak- jang akan dilalui „mars kebe 
Orang atau golonga^ jang da tidaklah benar bahwa rakjat hak sipilnja. basan” Negro tersebut, antara 

'lam filsafah hidupnya memda dari desalah jang seharusnya Dalam rombongan mars itu Selma dan Montgomery. 
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Menteri Negara NJOTO ; 

Rasialisme adalah kolonialisme ia dispise. 


Apartheid salah salu henluk fasisme. 


hoa disini sebagai — dalam 
kata2 Prof. Werheim — „konde 
bak" (semat jam kambjng-hitam 

atau barangkali . kam 

bing-kuning), tetapi karena ra 
sialisrcio itu begitu tak-masuk- 
akalnja, begitu absurdnja, ma¬ 
ka tak pernah pertjobaan2 ra 

, . . , , . . . sialis itu berumur pandjang, 

Menteri Negara dpp Prjsi- adalah jang keturunan Belanda, China — Chma Kuommtang) feahkan b itu m s . end j ata 

dium Kabinet Dwikora Njoto jang keturunan Inggeris „Euro hendak kembali raentjengkam- makan ' tua ^ sehingga atjapka- 

clalam sambutannja pada Rapat pean’\ jang dari India dlL dise kau kuku mereka ke inndone- ^ n2 'penghasut rasialis 

Umum Setiakawan Afrika Se- but „Asjatic” dan bangsa Ne- sia, tak tahu sama sekali meiii ^ itupun tak berumur terlalu 

latan memperingati peristiwa gro Afsel sendiri bangsa „ban- Jai keadaan revolusioner di.be- p anc K an g 

Sbarpeville Senin malam di Ge tu\ dan dalam segala bidang kas koloninja ini dan datang 

dung Pemuda menandaskan, dan segi kehidupan ditarik de dengan gagasan2 jang begitu 

bahwa sesungguhnja rasialisme markasi jang tebal antara siku kolotnja sehingga scndjata me 

itu adalah kolonialisme in dis. lit-putih dan sikulit-hitam. Ba- reka jg terutama adalah dis- 


Rasialisme paling 
kedjarrr. 

Menurut Njoto di Afrika Se 


me berlaku setjara barangkali 
paling terbuka, paling bengis 
tetapi djuga paling lak tahu 
malu, jang bar a kali hanja Ame 


guise, kolonialisme berselu- gi kami di Indonesia sebutan kriminasi dan rasialisme itu- sani p a ^ ^etik | n ; rasialis 

bung. Pemerintah dan rakjat „inheemsen tidaklah kami ang lahi suku bangsa satu terhadap , ~ - - * * - 

Indonesia menjokong perdjm gap penghinaan, sebaliknja ! jang lainnja,, agama satu teiha 
angan rakjat Afrika Selatan se Dengan itu diakui sebenamja dap jang lainnja, pulau satu 
tjara prinsipiil : bukan hanja keterrikatan kami kepada bumi terhadap jang lainnja, suku 

karena rasialisme itu buruk di dan tanah-air, dan terbukti me „asli” dan ,,tak-asli” mereka r -,. a utara sadja jang mende- 
Afsel, tetapi djuga buruk di In mang, pada suatu pagi dibulan adu-dombakan dengan kehalus kati . Tetap : sedang di Was . 
donesia dan dimanapun didu- Agustus 1945, bahwa tjinta ta- an jang kasar. Konsekwcnsi hington pembesar2 sibuk un- 
nia ini. nali-air itulah jang membang- gis dari kekolotan iW tuk [|membuktikan >. bahwa jg . 

Dalam rapat umum jang di kitkan kami mencampakkan se me Belanda itu adalah pemben berlaku d i sana „bukan rasialis 
selenggarakan oleh PWAA, 01 luruh kolonialisme sebagai si* tukan negara2 boneka dimana^, me „ atau bahwa jan ada ^ 
S KAA dan PWI itu, menteri Cm dan menegaskan republik kemudian federalisme, jang ke ga2 Tas | a jj sme » belaka, di Tan 

Njoto jang menjatakan rapat merdeka kami sendiri jang UU ruan sadja berperanan tak le- ^ ung jj arapan (Kaap de Goe- 

tersebut mengandung moraljtet D-nja hanja mengenal satu ma blh daripada badut2 gagal da- ^ Hoop, Cape of Good Hope) 

perdjuangan jang sedalam2nja: t jam warganegara dan jang lam seluruh drama _ dipentas Qrang te ’ rn g 2 an membela rasia 

simpati, setiakawan, saling ban mendjamin semua warganega- nusantara Indonesia jang bera- jj sme sf , b agai sesuatu „berkat”, 
tu, menegaskan pula, bahwa ba ranja berkedudukan sama ter- tjarkan tema Jang arif sekail, orang tentulah bertanja: 


gi pemerintah Indonesia dan hadap hukum, 
bagi rakjat Indonesja soalnja 

djelas: Kita melawan rasi alis- Belanda tioba kembal j 

me „as a matter' of prineiple”, dengan gagasan kofot. 

prinsipiil. 


jaitu berbeda2 tetapi satu dju 


„berkah matjam mana V*. Sdr. 


ga, irnie a tngga va. Ahmad Gora Ibrahim, mentje- 
hampai saat2 achjr ini selalu riterakan kepada saja betapa 
. sadja rasialisme ditjoba diung- pekerdjaan jang sama jang dji 

^ e sudah Perang Dunia II, de kR2 orang, terutama oleh ka- ka dilakukan oleh kaum kulit 
Tvirstoirsm a rv a r+h B -H” ™i k , ian . sela ? { U utn J a n J eteri um Islam kolot, kaum sosialis berwarna bernama „kerdja ka- 

Sni 1 ^ i iJt£ N tT °U ' m ? eria ^ ,ue Be ‘ a ^ a na ^’ kaum Katolik jan ® ka ' ^ -Linskilled” djika dilaku- 
lah baiangkali satu-nja isti ah (Dut ch dan „D’ -nja „A-B-C- nan dan kaum trotskis, dengan kan oleh kaum kulit-putih di 

Afrikaans jang chterima oleh D”), jang kali itu tundjang terutama mendjadikan orang2 Afsel mendadak bernama „ker 

SSCpEu “T"SS 0,eh " A ' B ' C " Ti “ ih “ d “ kMU ™"“ «. *r. D.n w. 

an dan azas jang ditolak oleh -- - ----”—"— ---------- 

semua manusia sehat didunia* 

Kitapun di Indonesia mema : .'” xr 
hami apa artinja rasialisme. | 

Kaum kolonialis Belanda, per- . < ; !| 

nah mengorganisasi „penjem- J | Upsrjara serahferima Dan Rem 71 darf Kol 

belihan Tangerang". Dan sela- S Sugiarfo kepada penggantinja Kol. Tjfptono f g 
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pa hal itu dalam perbedaan 
upah I Menurut „The economjc 
development of the Union of 
South Africa and the racc ques 
tion” djika „kerdja tak-ahli” di 
Kanada atau Inggeris dihajar 
kurang-lebih 50 sampai 75% 
dari „kerdja-ahlj”, di Afsel per 
bandingan itu hanja 10 sampai 
<30% l New York, 1954 New 
York, 1955. 


„Berkah niat jam mana lagi?” 
tanja Njoto, Menurut „Study 
of diseserimination in Educa- 
tion”, anak2 kuljt-putih di Af- 
sel hampir 100% bersekolah, 
anak2 kulibberwarna 37%, j g. 
pertama bersekolah penuh, jg. 
kedua bersekolah separo wak¬ 
tu, jang pertama beladjar dan 
mendapat buku2 tjuma2 > jang 
kedua harus membajar segala2 
nja ! 


Toh Dubes Afsel untuk AS, 
tuan Wentzel C, d u Plessis m e 
ngatakan bahwa jang berlaku 
dinegerinja adalah „diferensisi, 
bukan diskriminasi”. Ini akan 
sama halnja dengan djendrai 
Amerika Serikat jang mengata 
kan bahwa jang dilakukannja 
di Vietsel „bukan invasi, hanja 
agresi”, atau djendrai AS jang 
lain jang mengatakan bahwa 
jang mereka lakukan di Indo¬ 
nesia „bukan subversi, hanja 
intervensi’ 1 , 

Umumnja pembesar2 Afsel- 
lebih sjnis: pada 4 Mei 1960 
Menlu Eric H, Louw mengata¬ 
kan: „AS white men, we are 
not prepared to lose our iden- 
tity” (Sebagai orang putih, ka¬ 
mi tak bersedia kehilangan ke 
pribadian kami”). Kita di In¬ 
donesia mengenal dan mau me 
negakkan „kepribadian koloni 
al!” 


Seteru sn j a Njoto berkata, 
pada 1 Mei 1951 Hendrik Ver- 
woerd, ketika itu Mennteri Da 
lamnegerj, membela apartheid 
dengan kata2 ini : ^Apartheid 
itu mutlak tak boleh tidak apa¬ 
bila Pemerintah Nasionalis ma 
u mentjegah benfjana* Djsuatu 
Afrika Selatan jang dalam teni 
po 50 tb. akan terdiri dari 10 
d juta pribumi terhadap 6 d juta 
orangputih, nasib peradaban 

Eropa teran t jam. Kita akan 

berhasil hanja melalui politik 
apartheid kita”, Kita bajang- 
kanl^h peradaban Eropa teran- 


t jam di Afsel I Peradaban Ero 
pa jang mana ? Rembrandt 
ataukah Shakespeare, teori 
Eisntein ataukah menara £i- 
fel? Satu2nja „peradaban” jg 
terantjam di Afsel adalah „pe 
radaban apartheid” l 

Dan Daniel F. Malan pada 12 
Februari 1954 mengatakan, „se 
djara teoretis tudjuan politik 
apartheid bisa ditjapai setjara 
praktis soalnja saja kira me¬ 
mang bisa diterima, misalnja : 
Afrika Selatan jang anti apar¬ 
theid, sedang untuk pendekar2 
apartheid kita dirikan satu ne¬ 
gara lainnja mjsalnja di angka¬ 
sa luar. 

Dan siapa2 pembcla2 apar 
theid ? Fasis Franco di SpanjoJ 
dan „Gereformeerde Kerk” di 
Nederland, kaum imperialis 
AS dan sekiranja masih saja ki 
ra djuga pengandjur2 Assaatis 
me dan terror rasialis „10 Mei” 


Kawan2 Afsel mengatakan 
dengan rendahhati bahwa me¬ 
reka bisa b anjak beladjar dari 
Indonesia, Jang benar adalah 
bhw kilapun bjsa banjak bete 
djar dari kawanS itu. Aparthe¬ 
id adalah tjontoh jang se-dje- 
las2nja betapa buruknja nasi o 
iialjsme jang sempit dan reak¬ 
sioner, jang seperti ber-kali2 
ditjanangkan oleh Presiden Su- 
karno bisa mendjurus kefasis- 
me, Sesungguhnja, apartheid 
adalah saiahsatu bentuk fasis¬ 
me* Alangkah tepatnja pesan 
Presiden Sukarno jang dalam 
„Lahirnja Pantjasjla” menegas 
kan bahwa nasionalisme harus 
tumbuh „ditamansarinja inle^- 
nasionalisme” Sesungguhnja, 
hanja nasionalisme jang demi 
kianlah, jang bebas dari setiap 
purbasangka rasial bukan sa- 
dja, tetapi jarig ikut aktif mela 
brak setiap pernjataan rasiaif 
me, adalah nasionalisme jang 
lapang dan progresif. 


x — Pengumuman — x 
x Dengan mf djpermaklum x 
x kan, bhw. kesuljlau2 teh x 
x nis fang mengebabkan ter x 
x tambahi j a „Pesat" atas x 
x bantuan pihak Pertjetak- x 
x an R b akan ber-angsur-2 x 
x bisa dg atasi* x 

xUntuk itu molaj nomor inj x 
x dan nomer berjlcuinja ka- x 
x m j tambah 8 halaman agar x 
x para langganan dan pem x 
x batja umumnja tidak diru x 
x gjkan karenunia* x 

x Red. x 


BERAPA HARGA SATU KURSI 
KONGRES A.S. 

”Djifca engkau memikirkan perlombaan unfuk djabafan2 
politik, maka lupakanlah hal Srrj — kefjualj engkau telah 
tersedia sodiumlah besar uang untuk dihamburkan, 
itu rupanja satu pc la djara n darj kampanje pemiuhan 
fahu n 1964”, demikian dinj a fekan madjalah AS * U5 News 
&World Reporf” No. 4 bulan Djgiruarjr. 

Madjalah itu mengemukakan tionfoh2 sbb: Robert 
Kennedy telah menghabiskan 2 djuta dollar untuk meme¬ 
nangkan safu kursi dalam Senat darj New York dan la- 
wamtja Kennefh Keaiing telah menghabiska n d jumlah 
uang jang sama; dg California, 2 orang saingan masing2 
telah menghamburkan 1 djuta dolar untuk merebut pe 
ngang-katan mendjadj anggota senat* 

? Satu kampanje jg tipikal unfuk satu kursi dalam ma 
djeljs perwakjlan dib&rjtakan telah memerlukan pengsiu 
aran biaja masing2 safu djuta dolar bagj j g menang dan 
j g kalah”, demikian madjalah [f u* 

"Tidak hanja kursj2 dalam konggres jg mandi ad| tjng 
<11 harganja* Serang demjkjan djuga djabafan2 negara ba 
gjan”, demikian djiijatakan madjalah itu, jg menambah 
ikan bahwa dalam kampanje untuk d jabatan gubernur 
negar a bagian Massachuseffs John Volpe, Francis Bellofi 
dan Endfcoft Peabody telah semuanja menghabjskan 
uang sebanjak 2*224.000 dolar. 

Seluruh pengeluaran uang unfuk akfivitef poljlrk dalam 
tahun jl dj AS — termasuk federal, negara bagian dan 
lokal — adalah sampai 200 d juta dolar, dgn menunda i 
tahun |1u sebagai uJahun kampanje pemilihan i g paling 
mahal” d^daiam sedjarah As. {M Sinhua). 


Suatu Jroni sedjarah 

Adalah sungguh suatu ironi 
sedjarah bahwa diparo kedua 
abad ke-XX ini rasialisme me¬ 
ngambil bentuk2 jang begitu 
mengerikan, seperti jang kini 
djiakukan oleh kaum jang pa¬ 
ling ^biadab* jaitu kaum ka¬ 
pitalis monopoli AS dan set- 
tlers di Afsel. Sekiranja Dar- 
win masih hidup saja kira beli¬ 
au perlu menjelidiki apakah 
dalam sedjarah evolusi alam 
dan dunia ini kera teori beliau 
jang terkenal itu bukannja sa¬ 
tu kera putih dan satu kera hi¬ 
tam. 

Pemerintah dan Rakjat Indo¬ 
nesia menjokong perdjuangan 
rakjat Afsel setjara prinsipiil : 
bukan hanja karena rasialisme 
[tu buruk di Afsel, tetapi dju¬ 
ga buruk di Indonesia dan di- 
manapun di dunia ini* 

Teutu perdjuangan melawan 
rasialisme tak terpisah dari 
perdjuangan kias pada umum¬ 
nja. Tak diragukan lagi bahwa 
likwidasi rasialisme jang se* 
sunggulmj a hanja mungkin da¬ 
lam alam sosialisme. 

Llkwidasj rasialisme melalui 
perubahan sjstim masjarakat 
adalah Likwidasi rasialisme jg 
radikal^ jang dialektis^ dan in[ 
adalah satu2nja djalan jang 
mungkin. Tetapi ini tak berar- 
tibahwa dalam bingkai masja- 
raka-12 kita jang sekarang rasi 
alisme itu samasekaJi tak bisa 
dikalahkan, dan maka itu per¬ 
djuangan mela warnaja tak bo¬ 
leh cli-tunda2 ataupun diken¬ 
durkan—perdjuangan melawan 
nja harus senantiasa kita aktif 
kan dan intensifkan* 

Kehantjuran apartheid dan 
kedjajaan internasionalisme sa 
ma2 tak terhindarkan ! Demf 
kian Menteri Negara Njoto* 


„PESAT” 
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Proses Pemisahan ion Organisasi Olahraga Oldefos 


{Oleh; A, RACHIM OSMAN, Wartawan ,,Anfara”) 


DUNIA terufama dunia gol o 
ngart Oldefos sudah semakin 
menginsjafi perlunja diadakan 
perubahan jang dratik dalam 
tubuh apa jang dinamakan 
IOC {Komite Olympiade Infer 
nasjonal) berserta Olympiade 
nja, 

Suara2 semakin santer tw 
dengar dari kalangan Oldefos 
sendiri jang menghendaki di 
rubaihnja ketei) tua n2 kolot d a 
lam IOC dan Olympiadenja 
dalam menghadapi proses ke 
luarnja negara2 Afrika-Asi a 
dari badan keolahragaan jang 
pemih kontradiksi itu untuk 
mendirikan pertemuan2 o|ah 
raga mereka sendiri d i samping 
penggabungan mereka dengan 
Games of tbe New Emerging 
Forces (Ganefo — gagasan 
Bung Kamo jang sudah men 
d j adi milik dunia^ 

Perasaan2 t^kut akan run 
tuh dan tamatoja r[waiat IOC 
terbajang dengan muntjulnja 
gagasan baru dari seorang to 
koh atletik terkemuka Austra 
lia Ferey Cemtty baru2 ini 
jang menjajankan agar penje 
lenggaraan event2 Olympiade 
diserahkan sadja kepada Perse 
rikatan Bangsa-Bangsa — su 
atu pertjampuran olahraga de 
ngan politik. 

Usaha klik Avery Brundage 
imtuk mengetjilkan arti Gane_ 
fo dalam kesempatan "Olym 
Piade Tokio" foaru2 ini ternja 
ta telah mengalami kegagalan 
total karena mereka telah m g 
, njelewengkan kehendak djalan 
nja sedjarah abad kini 3 jang' 
sudah tidak lagi menghendaki 
adanja diskriminasi olah suatu 
bangsa terhadap bangsa lain 
nja seperti apa jang selama ini 
dipraktekkan oleh IOC. Kita 
terpaksa membentuk Ganefo 
karena IOC memusuhi kita ser 
ta sahabat2 kita lajnnja tanpa 
landa s an keadilan. Berbagai 
usaha litjik telah dilantjarkan 
ojeh IOC uotuk meruntuhkan 
martabat Indonesia diforum 
k eol ahr a ga an fnternas i o na l. 

Avery Brundage c s dengan 
antek2nja jang bertjokol da¬ 
lam Federasi2 Olahraga Inter 
nasional anak2 kandung IOC, 
tjdak henti2nja mentjoba me 
maksakan kehendak mereka 
untuk mendominir selama2nja 
"Sport International'" demi ke 


pentingan politik negara me 
reka melalui saluran olahraga, 
Hethode penguasaan politik 
melalui olahraga, merak a s e 
Jalu sembunjikan bahkan me 
reka pura2 menolaknja dengan 
tjara selalu menondjolkan seni 
bojan penipuan jang sudak la 
puk : "'Sport i s Sport”, 

Bentuk Federasi2 Olahraga 
Nefos* 

Kewibawaan IOC dimata 
bangsa2 progresip djdunia se 
makin menurun sedjak peris 
tiwa pengunduran ERT dari 
"Olympiade Me]bourne f ’ tahun 
1956 karena menolak adanja 
"Dua-Tiongkok" (RBT dan re 
djim Taipeh) dalam Olympi 
ade tersebut Kemudian mela 
lui forum Aiian Games IV di 
D j akar t a tahun 1962 Indonesia 
melakukan "challeiige" lang 
sung terhadap IOC ketika se 
tjara radikal, wadjar dan adil 
d:an untuk membuktikan soli 
daritasnja terhadap negara2 
Arab bertindak tegas tidak me 
njertakan regu redjim Tiapeh 
dan Israel dalam Asian Games 
tersebut. 

Tindakan Indonesia jang re 
volusionar mendapat dukungan 
luas dari negara2 dan keku 
atan2 Nafos seluruh dunia jang 
dengan serentak bersama2 me 
njelenggarakan Ganefo di Dja 
karta. Sesudah Ganefo pertama 
di Indonesia terlaksana kegi 
atan2 olahraga Nefos" terus 
menggelora dengan berlamg 
sungnja berbagai pertemuan2 
olahraga Nefos Games, sehing 
ga terasa benar pTRmja diben 
tuk badan2 jang dapat menam 
pung dengan sebaik2nia segala 
kegiatan olahraga tsb dikala 
ngan Nefos sendir^ jang dalam 
lingkungan IOC umamanja di 
kenal nama Federasi2 Olahira 
ga Internasional. 

Dajam hubungan ini perlu 
kamj kemukakan apa jang par 
na,h dinjatakan oleli Henor Ma 
ladi sen d M dalam sidang pari 
purna pengurus PSSI baru2 ini: 
"Kalau kita konsekwen pada 
adjaran2 Bung Karno maka ki 
ta harus berani melap askan 
tjita2 imtuk mendjadi djuara 
•dunia jang diselenggarakan 
oleh federasi2 olahraga inter 
nasional jang tidak se djalan d e 


ngan revolusi kita jang meli 
puti segala kahidupan bangsa2 
tetapi disamping itu kitapun 
harus meningkatkan terus pres 
tasi demi pemuntjakan Ganefo, 
Memang federas|2 olahraga 
internasional umpamanja FINA 
(renang), IAAF (atletik) dan 
jang terachir federasi hulu 
tangkis internasional (IBF) 
dengan tjara2 jang dilakukan 
nja bukan sadja tidak sedjalan 
d angan revolusi kita bahkan 
dengan litjik memusuhi kita 
IBF jang disponsori oleh goio 
ngan "sana" dengan dalih ku 
rang wadjarnja peraturan2 
lama IBF t menetapkan peiratu 
ran2 (rules) baru dengan tu 
djuan feraichir mentjopot "mah 
kota” gelafr djuara Thomas 
Cup dari tangan kita. Sesudah 
mereka gagal memindahkan 
Piala Thimas dari bumi Indone 
sia dalam kesempatan Chajle 
nge Round di Tokio rentjana 
peraturan baru timbul lagi 
jang menghendaki agar peme 
gang gelar djuara Thomais Cup 
Indonesia diharuskan melaku 
kan pertandingan2 setengah 
kompetisi bersama 4 regu dju 
ara2 zone lainnja sebelum m a 
dju ke^hallenge round dalam 
perebutan Piala Thomas tahun 
1967. Kegandjilan lebih tidak 


sopan lagi dalam penjelengga 
raan_ Uber Cup. Indonesia jasg 
telah disetndjui untuk men j e 
Inggarakan Uber Cup jad. 
tiba2 oleh Dewan Eksekuttip 
IBF diberi 5J fait accompli 11 t^n 
pa pemberitahukan kepada pi 
hak Indonesia lebih dahuju-bah 
wa turnamen Uber Cup iad. 
akan diselenggarakan oleh 
New Zealand karena hanja 
djaminan ngenara ini dapat me 
njediakan uang sebesnr 10 000 
pound sterling pdahal Inodesia 
dapat memberikan djaminan 
lebih dari itu (11.000 pound 
sterling). Persoalan challenge 
round Thomas Cup dan penje 
lenggaraan Uber Cup ini kabar 
nja akan diperdebatkan dalam 
Couneil Meeting IBF bulan ini 
d juga p Kalau IBF kita, adalah 
wadjar dan sudah sepantasnja 
kita segera merealisir apa jang 
kabarnja sudah mendjadi tiito2 
kalangan tertinggi PBSI 
sendiri untuk membentuk Fe 
derasi Bulutangkis Nefos* 
Achirul kalam kami saluut 
terhadap keputusan PB PBSI 
utk. tidak mengirimkan pema_ 
in2nja ketournamen bulutang¬ 
kis "AU England” seperti jang 
pernafi kami harapkan dalam 
tulisan jang lalu 


B . S * SurjmtynadycL. 


Siapa aku? 

Aku lahir iantukmu, 

lahir ditengah tjfwta da n tjita, 

hidup dalam kesegaran djiwamu. 

Denga n bebanku jang berat, pasti berangkat, 
bndje ladjahi desa kedesa^ 
kuedari lorong-lorong djkampung, 
kusurupi dipelosojz gtming, 

'kuseborkon padamu benih sutji. 
aku utusani hatimu, 
mengembang datain kesuburan djftoamu, 
kuketuk semua pintumu, 
berkata dengan keswbHon hati. 

R [Ia kmi t[dajt hipakan aku f 
aku ptmija sendjata lima, 
ringkasnya aku suka „Gotong 1 Ro]ong’\ 
aku sering berdendang > 

menjawil .. f dkm berlagu f 

mengadjakmu . 

semua bersatu k 

Saf a ; Februari f ~ 1965 4 
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f J. PERTANI 

— Adalah alef Ravofusj ufk 


Dengan alasan2 tersebut dia 
tas maka teranglah, bahwa pe 
njaluran pupuk itu harus bersj 
fat gulded, bahkan sifat guided 
uja itu harus lebih dari pada 
waktu jang sudah2. Harus be - 
nar2 ditjegah pengeluaran pu 
puk lewat Pintu belakang, pen 
dek kata penjelewengan dan pe 
n j alah gunaan harus benar2 di 
tjegah dan untuk itu diperlu - 
kan didj aiamkanej a pe n ga was 
an jang teliti, tidak sadja oleh 
orgaan - orgaan pengawasan da 
ri Perusahaan sendiri, akan |e 
tapj pengawasan dari masjara 
kat f sebab setiap penjeleweog 
an terhadap penjaIuran pupuk 
merupakan suatu pengchianat 
an terhadap Rakjat dan Nega 
ra, dan merupakan pula peng 
grogotan terhdap Perusahaan. 
Un|uk kepentingan pengawas- 
an terutama pengawasan massa, 
perlu diumumkan pada waktu2 
tertentu persediaan pupuk dan 
alat2 pertanian jang berada di 
daerah2. 

Adapun mengenai kebjdjak 
sanaan jang harus diambil da 
lam menentukan harga jang ha 
rus dihajar oleh petani, dapat 
dikemukakan disinj^ bahwa un 
tuk itu haruslah kita bemrien 
tasi kepada daja kemampuan 
beli dari rakjat tani, Ditindjau 
dari sudut sosiologis, maka rak 
jat tani dapat dibagi atas peta 
ni padi | djagung dan petani 
non - padi ] d jagung adalah re 
latip lebih melarat dari pada 
petani non - padj | djagung. 
berhubung dengan: hal itu m a 
ka ditindjau darj segi eeono - 
mie - just'ice, patutlah diperha 
tikan saran akan djadakannja 
dua djenis harga pupuk (pric 
differentiation)^ jakni dengan 
menetapkan harga pupuk un¬ 
tuk petani padi | djagung le — 
b'ih rendah dari pada harga pu 
puk untuk petani non - padi ] 
djagung, term as U£ per kebun _ 
an2. 

Berhasil atau tidaknja prjee- 
differentiation itu untuk mewu 
djudkad economic justice t e r 
maksud diatas, adalah tergan 
tung dari factor2 antara lain 
adalah sbb: 


sebagai Perusahaan Negara. 

mensukseskan Program Pemerintah dihidang Produksi Pa * 

ngan, 

(oleh ; Drs. Zairti MassurJ 


( IV _ habis ). 


a. persediaan pupuk jang tju 
kup banjak untuk padi | d j a 
gung dan untuk non - padi [ dja 
igung, atau dengan lain perka 
taan, supply setidakSnja harus 
sama dengan demand 
'b, orgnjsasj pe njaluran jang 
haik (effectief dan efficient), 
e, pendjatahan jang baik, 
d. pengawasan jang effestief, 

II. Penggilingan Padi- 

Mengenai pembangunan peng 
gilingan padi dapat kami kemu 
kak a n disini, bahwa dalam MU 
NAS I telah dilaporkan bahwa 
dari pembangunan penggiling 
an padi baru jaug berdjumlah 
3 buah, di Djawa Baiat dan 8 
buah dj Djawa Tengah hanja 
ada sebuah jang telah selesai 
dibangun j j,akni di Telukpu - 
Ijung, dan telah dapat menggi 
ling padi dalam masa giling 19 
63 [ 1964. Adapun pembangun 
an penggilingan padi lainnja 
masih berada dalam stadium 
untuk Djawa Barat 80% dan 
untuk Djawa Tengah 40 a 50%. 

Kini dalam pembangunan itu 
sudah dapat dikanstatir adanja 
kemadjuan2, Ketiga buah peng 
gilingan padi di Djawa Barat 
sudah selesai seiuruhnja ting¬ 
gal mengisi pegawapija, untuk 
kemudian dapat diikut - serta 
kan dalam usaha pengiljngan 
tahun 1964 | 1935, 

Darj 8 buah penggilingan pa 
di, jang diantaranja dalam bu 
lan April jbl. telah diadakan 
perbaikan seperiunja. diharap 
kan dalam tahun ini bangunan 


kelantjaran djalannja peksrdja 
an d i d alam daerah Tjabangnja 
perlu ikut mengadakan penga¬ 
wasan terhadap kelantjaran dan 
ketertiban pengusahaan peng- 
gilingan-penggilingan padi itu. 
Tiap2 .penggilingan pad[ meru 
pakan suatu unit jang dipim¬ 
pin oleh seorang Kepala dan 
dibantu oleh pegawai .2 setju- 
kupnja. 

Penggilingan padj harus di¬ 
usahakan agar dapat membia- 
jai sendiri,- dan mentjapai' 
rentabilitas jg sepafutnja, 
Usaha-2 itu misal nja dapat 
disele nggair a kan denga n: 

a. membeli padi dengan modal 
dari B.K.T.N. liwat GAPSI 

. -dan mendjual hasilnja liwat 
GAPSI pula kepada Pemerin 
-tah. 

b. menggilingkan padi dari ko- 
operasj PERTANI atau ?N2- 
laninja dari |untuk kebutuh 
an Karyawan PERTANI sen 
diri. 

e., membeli padi pada waktu 
musim panen dengan modal 
sendiri dan menggilingnja 
untuk dijual dipasaran bebas 
Usaha-2 tersebut (odi kiri' 
sedang dipeladjari oleh Direk 
si, karena memerlukan penin- 
djauan jg masak terlebih dulu, 
sebelum dapat mulai dilaksa^ 
nakan. 

Keterangan-2 lebih landjut 
mengenai penggilingan padi 
didapatkan dalam roneo _ 
'gram tentang -Organisasi 
dan Administrasi penggilingan 
padi”, jang dilampirkan bersa 


nja dapat selesai dibangun dan mi. 
instalasinja dfdalam thn 1965. 

Mengenai organjsasTnja dapat hL Keuangan, 
diutarakan, bahwa menurut ke Didalam ,,Peraturan Tata- 

tentuan dalam pasal 12 a jat Tertib PN 1 . PERTANI”, jang 
(3) huruf diurus an p^rdirian memuat ketentuan2 tentang 
dan pengesahan penggilingan organisas^ tugas kewajiban 
padi termasuk dalam lapangan dan tjara kerdja Perusahaan, 
kerdjia Direktorat Urusan Teh termasuk urusan. kepegawaian, 
nik dan untuk itu menurut ke keuangan dan pengawasan Pe_ 
tentuan dalam pasal 48 telah rusahaian^ sebagai suatu pera- 
diadakan pula Bagian Penggili turan pokok, dengan sendirinja 
ngan Padi. bukanlah tempatnja untuk m e 

Adapun Kuasa Direksi jang ngatur ketentuan 2 detail ? akan 
menurut ketentuan dalam pa- tetapi pada umumnja memba- 
saj 53 dari Peraturan Tata-Ter t^si pada kefentUan-2 dasar j>g 
tib bertanggung d jawab atas mentjerminkan kebidjaksauaan 


Direksi dalam mengemudikan 
Perusahaan untuk menudju ke 
pada tudjuan jang ditjantum 
kan dalam peraturan Pemerin¬ 
tah tahun 1963 Nb, 12 dan da¬ 
lam peraturan dasarnja dalam 
Undang-Undang -tahun 1960 
No, 19 Prp. sehingga dalam bi¬ 
dang-bidang tertentu masih me 
merlukan peratuvan..2 pelaksa¬ 
naan > petundjuk-2, demikian 
pula penjerahan-2 ie wenang a n, 
satu dan lain untuk melengkap 
kan Peraturan Pokok, guna me 
lantjarkan dalannia roda Per¬ 
usahaan disegi exeeuting. 

Mengena] urusan Keuangan, 
chususnja dikehendaki tdeh 
„Peraturan Tata _ Tertib P,N. 
PERTANI”^ diadakannja pera 
turan2 pelakanaaa antara lain 
mengenai: 

a, pengelolaan dan pembuka 
an keuangan serta materiil mi 
lik Perusahaan. 

b. uang kerdja jang akan di 
perhitungkan (uudp;, t^gasuja 
tjara meminta dan mempertang 
gung - djawabkannja. 

Dalam usaiianj? untuk me - 
lantjarkan djahumja pekerdja 
an sebagai langkah pertama se 
djak diadakannja Munas I, Di 
reksi dalam bidang keuangan 
telah mengeluarkan jns{ruksi2 
al,: surat Direksi. 

1. tgl. 14 Oktobe? 1963 No. 
2043 | PD | 63 tentang perju^ 
sunan anggaran beaja j penda 
patan tahun 1961» 

2. tgl. 20 Oktober 1963 No. 
49 | Dir | 63 tentang pengguna 
an code _ rekening; 

3. tgl. 13 Djanuari 1964 No. 
0085 [ DUK | 64 tentang prosen 
tasi pen j usutan aktiva tetap u n 
tuk penjusunan neratja. 

4. tgl. 24 April 1964 No, 10 
34 | DUK | 64 tentang penje - 
lenggaraan administrasi keua¬ 
ngan | perbekalan pertanggung 
an - djawab dan tata - buku; 

5. tgl 12 Maret 1964 No. G6 
46 | DUK 64 tentang tunggakan 
kredit tani; 

6. tgl. 4 Desember 1963 No. 
2400 ] PD j 63 tantang penghen 
tian pemberian berupa uang tu 
nai, dan 

7. tgl 22 Djanuari 1984 No. 
1 | Instr | Djr | 64 tenang ins 
truksj tentang pemberian kre¬ 
dit tani. 

Instruksi2 tsb. diatas adalah 
baru merupakan instruksi2 jan^ 
dikeluarkan untuk memenuhi 
kebutuhan guna mengatasi ke 
sulitan2 dalam watu singkat, 
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sehingga tentu sadja belum mememietapkaai tjara kerdja sbg 
rupakan suatu rangkaian pera berikut: 

turan jang lengkap dan sempur Kuasa Direksi tiap2 kali me 
na jang meliputi seigala segi se merlukan uang kerdja, mema 
gi administrasi keuangan dalam djukan permintaan kepada Di 
ar|i umum, jang diadakan ber reksi, D jumlah uang kerdja j g 
dasarkan suatu peraturan po- diminta inj harus didasarkan 
kok tantang keuangan Perusa atas anggaran keuangan dan 
haan. middelenverlop jang bersang 

kutan. Uang kerdja ini harus 
Dalam usaha peiijempurnaan dipertanggung d jawabkan d e - 
nja oleh Dyeksi telah diambil ngail se Untu , k men diamin 
langkah2 mengumpulkan mate masuknja pertan ™ un . gan dja 
n2 dalam bidang pengurus ke wa , b g ra r maka 

uangan perusahaan da n menju t d jawab’ ini harus 

sunuja seb a ga ] r a n g sa i a n pera disertala da permiKto , 

turan lengkap dan afgerond da . rV A 1 - 

; ..j 45 j & ■ * Tjontoh pertanggungan dja 

lam bidang keuangan perusaha , L . i 

, . iT_i„ ■ _ , . wab uang kerdja disad]ikan ber 

an denu kelancaran djalannja , . 

pekerdjaan. Adapun ma|en2 sama ]111 ‘ 

tsb. al. ialah; Dapatlah kami tambahkan dj 

1* i)ara menjusun dan mene s\ni t bahwa pengeluaran jang 

tapkan anggaran. urusannja tidak terdapat dida 

2. tjara melaksanakan angga lam Anggar n Belandja pada 

ram prjinsipmija tidak diperkenamkm. 

4. tjara meminta dan memper Tetapi dalam kadaan jang sa - 
tanggung _ djawabkan g.t.g.r. ngat mendesak sebab kahar 

5. tjara mengelola materiil, atau ..feree majeur, jang menu 

termasuk perentjanaan kebut.uh rut pendapat Kuasa Direksi ha 
an pembelian^ pembukaan, per rus segera diadakan tmdakkan 
gudangannja,* tjara af ke uring- jang mengakibatkan pengeluar 
nja dan afschrijvingnja. an uang f sedang penundaan tin 

6. tjara dan da]am hal mana dakan jang mengakibatkan pe 

dapat diadakan afsehrijving da ngelnaran uan£. sedang penim 
r i tagih an2 uang. dsan tiLidiakaini itu akan menga 

7. tjura2 pembukaan, kihatkan kerugian kepada Pe 

8. pelimpahan wewenang rusa haan, Kuasa Direksi ber d a 

penggunaan A.B. sarkan pasal Si ajat (2) dari 

9. tanggung _ d jawab benda ,,Per a turan Tata - Tertib P. N. 
harawan baik untuk pengurus PERTANT” diber > wewenang un 
an uang maupun materiil tuk mengambil tindakan terse 

10. penundjuikkan bendahara- but, dengan ketentuan, bahwa: 
wan. a. djumlab pengeluaran itu 

Dapatlah kiranja dimengerti, tidak lebih dari dua ratus li- 
betapa iuasnja materjS termak ma r|bu rupiah ; 
sud diatas dan untuk menjusun h. Kuasa Direksj diwadjib- 
nja mendjadi suatu rangkaian kan menjampaikan laporan t^n 
peraturan jang lengkap memer tang t i n d akan tersebut kepada 
lukan pengolahan pemikiran, Direksi didalam waktu paling 
penelitian jang tJennat jang lambat 7 karj terhitung dari 
memerlukan pula waktu jang tanggal tindakan itu mulai di 
agak lama. djalankam 

Sebagai usaha pelaksanaan nja ]v Hal lain . !a j n . 

oleh Direksi dengan surat - ke 

putusannja tgl, 5 Pebruari 19 SELANDJUTNJA dapat ka- 
64 No. 21 | Dir | 1964 telah di mj umumkan terutama kepada 
bentuk suatu Panitya untuk para Karyawan P E RT ANI bah 
membuat „rentjana peraturan wa berhubung dengan sangat 
pokok tentang anggaran kenang menmgkatnja feiaja jang. ber- 
an Perusahaan — sangkutan dengan perdjalanan 

(periksa surat - keputusan dinas, dengan surat-keputusan 
* terlampir). Direksi tgl. 5 Mei 1964 No. 60 

Adapun hasil Panitya tsb. ia |Dir.|64 telah ditetapkan sua¬ 
lah Peraturan Pokok tentang tu Peraturan Perdjalanan I>i_ 
Anggaran PN. PERTANI. na.? PN. PERTANI jang baru ? 

* (lihat rantjangan Surat - jang mudah2an dapat menghU 
putusan Direksi - terlampir), langkau, se-tidak2nja meiigu- 
Chusus - mengenai uang ker rangi penderitaan para Karya 
dja untuk TjabangS, Direksi wan dalam melaksanakan per- 


djaian-an dinas. „Peraturan t fi ntang penjerah- 

Peraturan 'itu kami sadjikan an hak kekuasaan mengenai 
bersama ini, berserta peratur- urusan kepegawaian d,alam 
an pelaksanaannja' mengenai lingkungan Perusahaan Perta- 
pemberian uang djalan tetap nian Negara 1 ', 
bagj mereka jang mengadakan Sejandjutnja dengan Pera t u 
perdjalanan dinas se tjara ter- ran Direksi tgl 4 Mej 1964 No. 
atur didalam wilajah kerdja- 58|Dir|64 telah ditetapkan „Pe 
n J3-' r a turan Gadji minimum Pega~ 

Demikian pula dengan surat waJ P er usahaan Pertanian Ne- 
keputusan Direksi tgl- 11 Pe- £ ara ”j Peraturan mana dinja^ 
bruari 1964 No, 24 ! Dir 11964 te ^ akan berlaku suru t sampai 


lab diadakan pula peraturan 
baru tentang kerdja lembur 


tgL 1 Mej 1963. 

Dalam peraturan itu dite- 
pegawai P.N PERTANI, jang tapkan, 'bahwa apabila menu_ 
disesuaikan dengan keadaan rut Peraturan Gadji Pegawai 
sekarang dan dengan ketentu Perusahaan Negara dalam Ijng 
an2 dari Undang2 Kerdja, leng kungan Departemen Pertanian 
kap dengan peraturan pela'Ksa dan Agraria gadji pokok seo- 
naannja jang ditetapkan deng_ rang pegawai P.N Per f ani di- 
an surat-keputusan Direksi fgl tambah dengan tundjangan ke 
7 Maret 1964 No. 281 Dir j 1964. luarga dan t nnd jangan kema- 
Pendjelasan mengenal hal halan umum kurang dari Rp. 
itu apa jang harus diperhati- 750,— maka kepadanja diberi 
kan dajam member| perintah tundjangan tambahan sedemi- 
untuk bekerdja 'lembur telah kjan rupa, sehjngga d jumlah 
diberikan pula kepada para itu mentjapai Rp. 750,— 

Kuasa Direksi dengan- surat 

Direksi tgl 20 Maret 1964 No, v - Achir Kafa * 

0726 |HP ]64. Achirul ikata, dapatlah kami 

Pada kesempatan ini kami tegaskan dMni, akan .berhasil 

tekankan pula agar pedjabat ata “ tliak f ja uaaha Pe , rusaha - 
jang diberi wewenang untuk an kami ltn ac nm^a a an i- 
memberi perintah kerdja lem tentukan oleh faktor manusia, 
bur itu mendjalankan wewe- deni 2 a ” em ° si dan rasion 3 a ; de 
nangnja setjara ber.'hati2 dan n 2 an karakter dan mentaliteit 
haruslah pula mendjaga seba- 11 ja ' 

ikJbaiknja agar peraturan ba- Karena itulah kami menga¬ 
ni i'tu tidak disalah gunakan. d j ak kepada seluruh karyawan 
Mengena) Gadji pegawai Pe- p ertan j „Marilah kita dengan 
rusahaan dapatlah didjelaskan keinsjapan jang se-d'alam2nja 
disjni, bahwa dengan Peratur. akan tugas , berat j ang diberi- 
an J.M. Menteri Pertanjan tli ka n kepada kita sebagai suatu 
14-8-1963 No. 21|Th. 1963 t® a lat revolusi bersatu - padu 
lah ditetapkan -Peraturan ga- dan bekerdja keras, ber.sama2 
dji Pegawai Perusahaan Nega mengabdi kepada TUDJUAN 
ra dalam lingkungan Departe- reVOLUSI, terutama dalam 
men Pertanian dan Agraria”, pembentukan masjiarakat adil 
Untuk melaksanakan Peratu dan ma kmur tanpa l’exploitati 
ran tsb. dengan Peraturan Di- on de i> homrac , par l’homme”. 
reksi P.N. PERTANI tgl 411_ 

1963 No, 45|Dir|’63 n telah dia- 
dakan „Peraturan tentang Pe 
njesuaian Pangkat dan Gadji 
duri Peraturan Gadji Pegawai 
Per t anj ’61 kedai a m Peraturan 
gadji Pegawaj Perusahaan Ne 
gar a dalam lingkungan Depar 
temen Pertanian dan Agraria” 

Peratur a n2 |sb dia t as telah 
disampaikan kepada para Kua 
sa Direksi dengan surat Dirck 
si tgl 4-11-1963 No, 2238 KP| 

63 untuk melaksanakan selan- 
djutnja. 

Kemudian dengan Peraturan 
Direksi tgl 5 Mei 1964 No. 591 
- Dir'i 64 telah ditetapkan pula 
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Masalah folklore dan kepribadian dlm bidang kebadafaan. 


f Oleh ; Sawardo), 
(M) 


Belacfjar dan laguU Rakjat. 

Berbitjara tentang lagu-lagu 
Rakjat (folksongs) pada hake 
katnja kita berbitjara tentang 
sesuatu jang berhubungan de¬ 
ngan kesenian Rakjat dan me 
n j angkut bidang seni-suara dan 
senf sastra. Memang dalam 
praktek hubungan antara ke 
dua t j abang kesenian tersebut 
sangat erat^ 

Sedjarah kesenian Rakjat In 
donesia mengenal d juga lagu- 
lagu Rakjat jang djperdengar 
kan dengan perantaraan alat 
melulu^ lagu-lagu instrumental, 
seperti' misalnja : lagu-lagu 
”kotekan”, lagu-lagu "suling” 
(seruling) ^ lagu-lagu" rindl 
ngan” dan kemudian d juga 
lagu-lagu "gamelan 1 * (musik) 
jang tiada kurang menarik un 
tuk djdjadikan objek peneli 
tiam Tetapi lagu-lagu jang sa 
ngat luas daerah penjebarannja 
dikajangan Rakjat, menurut 
hemat kami adalah lagu-lagu 
vokalia jang dibawakan de¬ 
ngan tjakepan-tjakepan berupa 
gubahan sastra^ Bahkan dalam 
perkembangan' lebih landjiit, 
lagu-lagu vokalia itu kemudian 
dipadukan dengan lagu-lagu 
instrumentalia. 

Mengingat hal tsb maka da 
Ia m rangka mempeiadjari, 
atau lebih t&pat apabila djka 
takan berusaha untuk bela. 
djar dari lagu2 Rakjat itu, ka 
mi ambil lagu2 vokalia seba- 
gaj sasaran. Lain daripada itu 
bagi kami sendiri mempeladja 
rj makna lagu2 vokalia jang 
mempergunakan tjakepan dja- 
uh lebih mudah d jika diban¬ 
dingkan dengan makna lagu2 
instrumentalia. 

Sebelum kami membit j ara¬ 
kan beberapa laguS Rakjat j g 
sementara ini dapat kami kum 
pulkan, maka sebagai pen-dahu 
luan ingin kami kemukakan di 
sini beberapa masalah j g ber¬ 
hubungan dengan tjjrj2 lagu 
Rakjat pada umumnja chusus 
nja lagu2 Rakjat jang" hidup 
dikalangan suku - bangsa Dja- 
wa. 

Adapun beberapa t j iri jang 
dapat kam] kemukakan adalah 
sebagai berikut: 

Pertama; Lagu2 Rakjat pa¬ 
da umumnja tidak djelas sia. 



pa pengarangnja. Dan kapan 
ia djkarang itupun tidak dje~ 
las dalam arti tidak dapat di¬ 
ketahui dengau pasti. Ia tim¬ 
bul dari' kalangan Rakjat dan 
penjebarannja berlangsung d a 
r i mulut kemulut. 

Kedua: Lagu Rakjat sebagai 
ikesanian Rakjat biasanja se¬ 
derhana bentuknja, baik dalam 
hal komposisi nada2 beserta 
iramanja, maupun dalam hal 
bentuk gubahan sastranja. 

Ketiga: Bahasa jang dipakai 
dalam tjakepan2 lagu adalah 
bahasa Rakjat, jakni bahasa 
bersahadja jang tak hanjak 
kembang2nja. Sekalipun demi¬ 
kian sering d juga dipakai baha 
sa2 simbolik dan kata2 sindir¬ 
an (sendon = sendtian), ben- 
tuk2 pantun | parikan, wangsal 
a n, pepatah, bidal ? peribahasa 
dls. Maka kalimat2nja kadang2 
d juga sukar dipahami. Seolah- 
olah merupakan permainan ka 
ta2 belaka! Hal i^ng demikian 
itulah jang mudah sekali me¬ 
nimbulkan tafsiran2 subjektif 
jang mendjerumuskan orang 
dalam 'kupasan jang si'fatnja 
T, ngotak^ati'k gatuk" y 'kupasan 
"djarwa dosok" jaknj kupasan 
jang sifatnja memtjarj2 deng¬ 
an djalan me-maksa2 untuk di 
tjotjbk2kan, 

Keempaf: Lagu Rakjat seba 
gai kesenian Rakjat sangat di 
gemari Rakjat. Mengapa de¬ 
mikian? Sudah barang tentu 
karena memilikj nilai isi jang 
sesuai dengan kehendak tjita- 
tjita, perasaan, sikap dan tia¬ 
ra hidup Rakjat, Pendeknja 
memiliki isj jang mentjermin 
kan aspi'rasi2 Rakjat. Oleh se¬ 
bab itu maka lagu Rakjat lekas 
dapat tersebar dikalangan mas 
s a luas dan memiliki daja rao 
bilisasi jang kuat. 

Ke|ima: Lagu Rakjat disam 
ping mengungkapkan isj ke. 
djudjuran dan keadilan jang 
selugunja masih belum terle¬ 


pas dari pandangan2 magis, 
mistis-religius atau tachajul. 
Hal jang demikian 'itu sudah 
sewadjarnja mengingat bahwa 
tingkat kebudajaan Rakjat ma 
sih belum madju, karena hi¬ 
dup dalam pelukan djaman 
agraris feodal jang kolot. 

Berbitjara tentang tema2- 
nja dapat dikatakan bahwa la 
gu Rakjat mengungkapkan 
aspek2 hidup jang tjukup ;ka- 
ja, Masalah kerdja disawah-Ia 
dang mulai dari garap-tanah 
hingga musim panen, masalah 
hidup dan kehidupan se-hari2 
jang mereka alamj, masalah 
tjinta kasih dls. terlukis da¬ 
lam tja-kepan2 lagu jang seder 
hana itu. Bahkan dalam per¬ 
kembangan lebih landjut ada 
pula lagu2 Rakjat — jang hi¬ 
dup dikalangan suku-b angsa 
Djawa — jang mencerminkan 
perdjuangan Rakjat untuk me 
rtgubah nasibnja, perdjuangan 
untuk menggugat dan melawan 
perbuatan se_wenang2 pengua- 
sa2 feodal dan imperialis. S e- 
djalan dengan isj jang makin 
meningkat itu, rupa2nja me¬ 
ningkat Pula tjara2 membawa 
kan lagu. Maka didendangkan- 
lah lagu2 itu dengan disertai 
gerak serta mimik. Dengan de 
mi'kian lambat-laun 1 1 * rd jadi¬ 
lah paduan tari dan n janji j g 
achirnja meningkat mendjadi 
d rama -1 r adisi on il. 

Sajang bahwa karena pene¬ 
trasi ikcbudajaan imperialis jg 
bersandar pada kebudajaan f e 
odal, chasanab folklore jang 
begitu kaja dan berharga uu 
mendjadi terhambat perkemba 
ngannja, j a bahkan achirnja 
mendjadi tjerai-berai berkapa- 
ran. Sebagian besar lagu Rak 
jt tenggelam dalam lumpur 
sedang sisa2nja tinggal f.erlan 
tar -di desa2. 

Prosen kemunduran lagu 2 
Rakjat dalam djaman feodalis 
me.imperialisme dimulai dari 


tjara penjebaran dan atau pe¬ 
warisan tak t^atur jang me¬ 
ngakibatkan ber-ubah2nja t^ks 
lagu. Perubahan itu ada kala- 
nja berupa perubahan bunji 
kata at^u perubahan susun-ka 
limat bahkan ada d juga jang 
berubah karena ada bagian tJa 
kepan jang hilang (mungkin 
d juga sengadja dihilangkan) 
atau sengadja ditambah. Demi- 
iklanlah maka tidak d j arang 
terdjadj bahwa dalam lagu jig. 
sama nama terdapat perbeda- 
an2 kata2 atau susunan kali¬ 
mat hingga menjulitkan pene 
litian. 

■Faktor subjektif jang me¬ 
njulitkan usaha untuk dapat 
menggali dan memaham^ isi la 
gu Rakjat dengan tepat ialah 
kenjataan bahwa sipenjelidik 
ada kalanja belum tentu dapat 
menguasai bahasa dari djaman 
lampau dan bahasa2 dialek jg. 
dipakai dalam tjakepan2 lagu 
itu dengan baik. 

Sekalipun banjak kesulitan 
jang kita d jumpai, namun hal 
jang demikian itu d j angan sam 
pai mengendurkan semangat 
kita dalam usaha menggali tol 
iklore^ chususnja lagu2 Rakjat 
Tiap langkah jang kita tem¬ 
puh, bagaimanapun d juga ke^ 
tJilnja hasil jang dapat diper¬ 
oleh, menurut hemat kami ada 
pula manfaatnja. 

Atas dasar pendirian injlah 
maka dengan kemampuan jang 
sangat terbatas kami membe¬ 
ranikan dirj d juga untuk me¬ 
langkah dalam bidang pembi- 
tjaraan folklore, chususnja d a 
lam Iagu2 Rakjat dengan mak 
sud untuk sekedar menambah 
bahan2 untuk dipertimbang¬ 
kan. 


(bersambung) 
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Oleh-Oleh Dori Simposium Ilmu Pengetahuan AMO Di Peking 

Oleh: Dr s. Sofian Walujo 

( Wk. Sekr. Delegasi Sardjaua Indonesia*, anggota PP- HSI, Wk. 

Kel. HSI tjb. Joglakarta ) 


Simposium Peking 1964 stik melangsungkan tukar - menu 
ses besar* karr hasil2 penelitian dan pe 

ngalaman masing2. Djuga telah 
Simposium Ilmu Pengetahu didiskusikan masalah2 bersama, 
an Asia Afrika , Amerika La seperti bagaimana mentjapai 
tin dan Oceanla,jang barlang - dan mempertahankan kemerde 
sunig selama 11 hari, sedjak 21 toaia^j masiona^ perkembangan 
sampai 31 Agustus 1964, di Pe ekonomi nasional dan kebudaja 
Iring , RRT tollah berachir deng an nasional, perkembangan il 
an sukses besar, baik ditjndjau mu dan masalah kerdjasama an 
dari luasnja daerah peserta, b e tar negeri untuk siing mema - 
sarnja d jumlah sardj<ana jang djukanilmu dan tehnik, Dengan 
hadir, baniatodai lembamu User demikiain saling pengertian di 
dja jang masuk dan meliputi bidang ilmu telah tumbuh de 
semua t jabang ilmu «pengetahu ngan subur; 
an, maupun ditindjau dar^ ha Simposium telah berlang- 
silnja jang positif dengan se sung dalam suasana demakra- 
mangat anti imperialisme jang si, musjawarah, setia kawan 
tjukup tinggi. d as persahabatan, serta dengan 1 

Simposium tersebut dihadiri semangat anti imperialis jang 
Oleh 367 orang sardjana dari 44 tjukup tinggi. Semangat sema 
negara, j alah Afganistan, Aka t jam inilah jang (elah mem- 
demi Afrjka Timur (jang meli perkokoh persahabatan dan ker 
puti Kenya, RepuJblik Persatu djasama djbidang ilmu antara 
an Tanganjika dan Zanzibar, negara2 peserta dan sardjana2 
serta Uganda), Aldjazair, Ango progresif diseluruh dunia. Se¬ 
la, Australia^ Bolifia, Burma, hingga lembaran baru dalam 
Burundi, Kambodja, Srilangka, sedjarah ilmu didunia telah 
Tjili, Republik Rakjat Tiang - mulai dibuka, 
kok, Co'lumbia, Konggo (Br), Simposium tersebut telah 
Kuba, Dahomey, Ghana, Gui - pula memutuskan untuk meng 
r.ea > Indonesia, Irak, Djtepang adakan simposium ke II pada 
Jordan, Republik Rakjat Demo 1968 di Peking. Disamping itu 
k rasi Korea, Lebanon, Malagaisi, akan pula diadakan simposi- 
Mali, Mexico, Nepal, Selandia um untuk masing2 bidang il- 
Baru, Negeria, Pakistan; Sene mu diberbagaj negeri selamuai 
gai, Sierra Leono^ Somali, Su 4 tahun mendatang ini Sim- 
dan, Siria, Muangthai, Republik posium tersebut akan didjiwai 
Persatuan Arab, Republik De oleh semangat jang sama ja- 
mokrasl Vietnam; Vietnam ba lah semangat anti-imperialis- 
gian selatan dan Yaman. nt.e, antirfne okoldij e j i s m e dan 

Sedangkan lembaga kerdja se anfti-'kolol[alisme Utk menjiap 
banjak 299 buah, jang melipu Jkain simposium ke II j g akan da 
ti ilmu pengethuan alam dan tang, telah disetudjui pula un 
ilmu - pengetahuan „ sosial, te tuk membentuk kantor perhu 
lah dibatjakan dan didiskusi - bungan (liaison) dj Peking j g. 
kan dalam sidang2 komite ilmu pen j e le n ggaraannj a sekaligus 
alam, ^teknik, pertaPdiari; kedok dipertjajakan kepada RRT de 
teran, politik, dan hukum^ eko ngan bantuan negeri2 peserta 
nomi, pendidikan dan bahasa lainnja. 

sertja kesusasiteraan, dan fiisafaifc Dengan demi kj a n simpo&i- 
serta sedjarah. Semuanja dela um tersebut sekaligus telah 
pan komite. Dari lembaran ker mendemonstrasikan kemampu- 
dja tersebut terbukti bahwa il an negeri jang relatii ilmunja 
mu pengetahuan pada 4 'benua rendah, untuk berdiri pada ka 
telah mengalami kemadjuan jg ki sendiri dihidang ilmu. Se¬ 
pesat* Melewati pembatjaan kaligus telah didemonstrasikan 
dan pendiskusian lembaran ker pula oleh 44 negeri, bagaima- 
dja pada peserta tel&h berhasil na memadukan ilmu dengan 


revoHusi dan perdjuangaPi dalam presidium, komite dan 
menggauijang imperialisme, eeksi2, djuga telah menjunu 
Tuan, rumah jang pernah b angka n lembaran kerdja seba 

membuat famu pernah, njak 26 buah jang meliputi se 
Berhasilnja simposium tidak mua komite dan telah pula me 
dapat dipisahkan dari i^Kim nj ampaikan amanat PJM Pre- 
jang sangat baik jang telah d| si den Sukarno dani sambutan- J. 
t jiplakan oleh tuan rumah* M, Wakil Perdana Menteri I[ 
Dengan organisasi jang rapi Menteri Luar Negeri Subaru 
dan persiapan jang teliti, ma- drio serta sambutm restu SP* 
ka semua keperluan tamu ter- Kepala Daerah Jogjakarta Sul 
urus dengan memuaskan, se- tan Hamengku Buwono IX. De 
djak masalah2 besar seperti tegasi Indonesia telah pula ba 
pentjetakan lembaran kerdja, njak mengambil inisiatif ser- 
akomodasi, persidangan, inter ta mangadjukan ;pendapat2nja 
preter dalam segala bahasa, jang tjukup tepat; terutama 
penindjauan dsb, sampai kepa tentang diskus^ ehusus menge 
da masalah ketjil seperti al- n ^i agresi imperialis Amerika 
bum bagi setiap peserta deng- Serikat di Vietnam Selatan, 
an isi chusus, makanan jg dimana setelah semua negeri 
suaj dengan selera masing2 ta mengutuknja dan menjalakan 
mu, atjara2 rekreas^ segar t e- kamarahannja, maka Indone- 
tapi revolusioner, pengobatan, ^ia dengan sokongan Djepang 
tjukur rambut; gosok sepatu, tampil kedepan untuk menga 
katjamata; pengiriman surat fJ ukan naskah P e ti^ 

ke tanah air shOjpping, dsh. berisi kutukan terhadap 
Dan dia t as itu semuanja, ke- a '^esi tersebut- Dengan seren- 
ramah-tamahan dan kerendah- t a k usul Indonesia disambut 
an hati tuan rumah telah mem hangat dan membandjirlah pe 
buat semua famu pomah, me- serta2 d^i 44 negeri membu^ 
rasa seperti dirnmah sandiri. tuhkan tanda tasgannja pada 
Bahkan bagi delegasi Indone- P e tisi tersebut, 
sia betul2 merupakan itji'p2 hi 0 leh banjak negeri, delega- 
dup dalam masjarakat sosialis Indonesia dikenal sebagai 
jang djuga mendjadi idam2an delegasi jang selalu kompak, 
rakjat Indonesia, akrab dan penuh semangat ke 

Sjarat jang demikian itulah gotong rojongan revolusioner 
kiran j a jang mendorong si'nu dengan poros nasakom. 
posium untuk setjara bulat me Peranan delegasi Indonesia 
mutuskan bahwa simposium ke j an g telah membawakan sema 
dua pada 1968 akan diselengga ngat Bandung dalam Simposi- 
rakan pula d j Pekjng, Peranan telah, membuat nama deje 
jang t^lah diberikan oleh RRT gasi, negara dan rakjat lado 
d.alam 'hal ini sekaligus meru- nesia harum. Bahkan, memban* 
pakan tjontoh jang baik bagai djjr undangan djamuan makan 
mana seharusnja negeri sosia- sambil bertukar 1‘ikiran dan 
lis memberikan solidaritas in- pangaZaman dalam perkemba- 
tarnasionalnja kepada ncgeri2 ngan ilmu dan dalam perdjua 
jang sedang berdjuang mela- ngan mengganjari g imperialis 
wan imperialisme guna men- dinegeri masing2, djantaranja 
tjapoi kemerdekaan nasional undangan2 dari HKT t RDV, 
jang penuh, lewat bidang ilmu Vietnam bagian Selatan; Ku- 
pangetahuan. ba; Djepang; Nigeria. Ghana; 

Peranan delegasj Indonesia, sierra Leone, Bolivia, Colum- 
Tentang peranan delegasi bia; Tjili, RRDK, Australia; 
Indonesia dalam simposium dsb. Bahkan bahasa Indonesia 
tsb tjukup untuk dibanggakan, telah pula didjadika n bahasa 
Delegasi Indonesia, disamping kerdja dalam s'idangS umum, 
duduk dan ambil bagian aktif komite dan seksi2, ber-samai 
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(dengan fudjuh bahasa lainnja kan semua tugas mendatang 
(Tionghoa, Inggris, Ferantlis; itu kita sedjak sekarang perlu 
Epanjol; Korea, Vialn&m dan kerdja lebili tekun dan giat di 
Djepang), bidang penelitian dan' penulis 

Disamping itu delegas^ Indo an, Bersamaan dengan itu kita 
nesia telah pula banjak bela- perlu mem populerkan hasil 

djar, jalah beladjar tiara mc- simposium tersebut di-tengah2 
ngorganisasi simposium jang massa sardjana, mahasiswa dan 
benar' beiadjar dari perkemba kaum inteligensia Indonesia 
ngan ilmu berbagai negeri, be pada umumnja, karena sukses 
iadjar dari pengalaman perdju nja simposium Peking tidak 
anran revolusioner berbagai hanja berarti pukulan bagi ka 
negeri AAAO melawan imperi um 'imperialis, tetapi djuga pu 
alisme serta beiadjar bagajma kulan bagi kaum sardjana anti 
na mengabdikan ilmu bagi rak manipol dan sardjana „text- 
jat dan revolusi. book thiinking", Manikebu, 

Bagi delegasi Indonesia lan 
Dari pengalaman selama si m ^j arn j a pekerdjaan delegasi 
posium, delegasi Indonesia te a( j a | a j 1 berkat kerdjasama sar, 
3ah menjimpulkan bahwa seti djalia3 Ma nipoIis, jang karena 
ap prasaran kongkrit jang be ^ dikembangkan lebjh 

rupa pengalaman memadukan i ail djut 

ilmu dihidang masingS dengan * Marilah massa 4 tahun ini 
perdjuangan melawan imperja d jadikan tahun kompetisi 

l|sme dimasmg2 negeri, selalu da [ am penelitian, penulisan 
mendapat sambutan jang luas dan pengabdian ilmu bagi rak 
dan hangat Sebaliknja jang ^ dan revolusi Indonesia. Ba 
masih terlepas dari per d j uang j, al p ula j> ara ma basis 

an kurang bisa berkembang wa man ipolis wadjib ikut am- 
dan kurang bisa mendapat sam ^ bagian 

fcutan. Ini semua adalah per- ' _ 

tanda bahwa sembojan Rmu Pembangunan SosiaZis di RRT 
antuk ilmu telah usang dine- Selama mengikuti sdmposi- 
geit AAAO, dan dfsftu per_ um dan sesudahnja para dele- 
kemb angan ilmu akan ditan* '<= as l ’^nendapat kesempatan le 
dai ofeh pemaduan nja dengan * uasa untuk menjaksikan dari 
praktek kongkrit revolusi baik dakat, dengan mata kepala sen 
bagi j/mu pengetahuan sosial diri betapa madju-melompat- 
maupun bagi i|mu pengefalui n J a pembangunan sosialis di 
an alam. RRT. 

Fakta2 semat jam ini perlu . K °t a ^king, dari kota lama 

sekali direnungkan dalam2 ti J an S -b^debu telah dirombak 
j . , j- 5 mendjadi kota mengpidjau se 

dak saaja bag t para sardjana, pandjang masa ^ glI ^ g2 tanah 

tetapi djuga bagi para maha- telah dilembur dan dibangun 
siswa sebagai t j alon sardjana djatasnja flat2 perumahan rak 
pada harj depan. jat megah bertingkat2 mendju 

lang tinggi keangkasa lengkap 

FoIIow up simposium. den « an , perlengfcapannia. Dari 
, <JL . / . pusat kebudajaan setengah ko 

Berbitjara t e ntang sukses- lonjaO da.s selengah feodal' telah 
nja simposium, kiranja tidak dirombak mendjadi kota kcbu 
tjukup kita hanja mengemuka dajaan sosialis dan sekaligus 
fcan tentang hasil2nja, tetapi kota industri, dengan penduduk 
terutama kita harus behbitja- <mam djuta. Dikota ini pula ba 
ra pula tentang 'kelandjutan- dalam waktu sepuluh bulan 
nja, tentang follow upnja un tc | ah di ^ a ?§ un sepuluh gedung 

tuk mentiaoai sukses ian* j e raksasa da , lam ra ^ ka menjong 
entjapai suKses jang ie_ song . sepu i u h tahun berdirjuja 

bih be^ar lagi. Kita tidak bo- rrt, djantaranja gedung Kong 

leh mabuk atas sukses jg ada, res Rakylat ja(ng bermula' 27 bu 

sebaliknja tak boleh pula eng ah dan beraula utama jang bi 

gan menghadapi tugas menda sa memuat 10.000 orang. 

tang jang lebih besar dan le- Kota Shanghai, jang berpen 

bih berat, duduk sepuluh djuta dari kota 

Simposium kedua 1968 jad industri lama sebagai sarang 

k..a„ simposium untuk mu- totl m ^ dengan 
eing2 bidang ilmu, jang salah wadjah baru dan isi baru, 

Batu diantaranja kami harap- Greajf; World jlg diillu meru 
kan akan diselenggarakan di palhim sainang b^aidit dam agen 
Indonesia. Untuk mensukses-i mpe rialis serta tempat pela 


tjuran, kini telah dirombak 
menjadi istana hiburan kaum 
buruh dengan pengundjung se 
puluh ribu orang setiap hari 
nja. 

Perkampungan buruh miskin 
jang umumnja merangkap seba 
gai pengemis kini telah dirom 
bak mendjadi perkampungan 
buruh sosialis dengan flat2 ber 
tingkat empat, dan seorang ibu 
beranak tiga bekas pengemis 
jang bermasa kerdja empat t a 
hun telah djpromosi oleh revo 
lu si mendjadi kepala rukun fcam 
pung jang tjakap dan berkebu 
dajaan serta revolusioner. A- 
naknjapun telah mendjadi xna 
hasiswa. 

Bengkel reparasi alat.2 per 
tanian telah dirombak mendja 
di pabrik mesin hubud dengan 
buruh 5.200 orang, jang setiap 
tahunnja bisa menghasilkan 
mesin bubut antara 30 dan 40 
mauam, masing2 sebanjak ra- 
ta2 1.800 :buah. D jika sebelum 
pembebasan 40% buruhnja bu 
ta huruf, maka kjni mereka te 
lah memasuki sekolah tehnik 
sambil bekerdja dan akademi 
tehn|k sambil bekerdja dipa. 
brik itu djuga, sehingga berha 
sil melahirkan' 480 orang insi 
njur dan tehnisi dari kalangan 
buruh sendiri. 

Pabrik fenun sutra Hanchow, 

jang sebelum pembebasan ha¬ 
nja mengenal pola bunga seba 
njak 108 buah hanja dengan 
dua warna, jalah putih dan hi 
tam, maka kin^ telah berhasil 
mentjiPtakan lebih darj 1000 
buah pola dengan kombinasi 
warna lebih dari 30 matjam. 
Bahkan di Hanchow t^ah didi 
rikan Fakultas Ulat - sutra d a 
ri Universitas Pertanian, 

Ilmu dan tehnik RRT madju 
dengan pesat, karena pendidik 
an scdjak jang paling rendah 
sampai jang tertinggi telah d\ 
laksanakan setjara sistematis 
dan dipadukan dengan kerdja 
prnduksif. Rata2 disawah pada 
tiap tahun selama satu bulan 
anak2 dibawah turun kebawah 
dan dipabrik, bekerdjasama de 
ngan kaum tani dan kaum bu 
ruh, Murjd2 SMP puteri di Pe 
king telah pula trampil meme 
gang mesin bubut besi, bahkan 
sekolah tersebut telah pula m g 
lajang pesanau2 dari ba,prik2. 
Apalagi Sekolah Tehnik Mene 
ngah, mur'idSnja telah mampu 
menghasilkan dinamo, radio 
dan lain2. Bahkan an*&k2 seko 
lah Dasar berkat Iatijhan2 da 


lam istana2 pionir tel^h mahir 
pula membuat radio, membuat 
besi, mendjalankan hidrolistrik 
dan robot - raksasa. 

Kalau skripsi mahasiswa Ii 
onesia umumnja berupa buku2 
maka skripsi, par a mahasiswa 
Universitas Tjing Hoa dj Pe - 
king berupa gedung universitai 
gedung ffiusium sedjarah, imi 
siurn revolusi, musium kesenl 
an, gedung radio dan televisi 
dikota Pekjng mesin Computer, 
pesawat pengukur gelombangS, 
bendungan air dan sebagainja. 
Dalam hal mi mahasiswa dan 
dosen saling mengadakan koi» 
petisi karja2 ilmiah, djuga sa 
ling bantu. Televisi jang pert» 
ma d { RRT adalah hasil tiipt» 
an mahasiswa dibawah pimpi» 
an dosen. 

Pendidikan moral diarahkan 
pada meningkatkan kesedaran 
kias da n perdjuangan kias pro 
letar serta pendidikan timta 
kerdja. Pendidikan tjinta ker¬ 
dja lewat praktek kerdja pro 
duktif adalah jang paling pen 
ting bagi pendidikan politik 
dan ideologi pada sekolah2 di 
RRT. 

Pendidikan d j as nian i merupi 
kan aspek jang penting pula, 
dengan tudjuan untuk menda 
patkan pertumbuhan jang nor 
mal dari d jasmani anak didik, 
agar sehat dan kuat sehingga 
besar daja tahannja untuk be?a 
djar bisa bekerdja lebih baik 
dan bisa kuat mempertahankan 
tanah airnja. 

Sedangkan sistem pendidikan 
nja berpegang teguh pada prin 
sip berdiri pada dua kaki da 
lam pendidikan”, jalah disam 
pjng sekolah wkt penuh dibuka 
pula sekolah sambJl-bekerdja. 
Pabrik2 mempunja'i sekolak 
dan sekolah mempunjai pabrik. 
Dengan djalan demikian, pada 
waktu jang singkat bisa dilahjr 
kan ahli2 dalam d jumlah besar 
tetapi' dengan biaja j g hemat 

■Berdasarkan pengalaman di 
RRT, terbukti 'kerdja produk 
tif bersama kaum tani disawah 
dan bersama kau m buruh dipa 
brik, disamping bermanfaat 
membentuk ketjakapan praiktift 
tetapi djuga sangat besar pera 
nannja dalam membentuk w» 
tak. Karena itu para pemimpin 
partai dan pemerintah RRT so 
tjara periodik melakukan g* 
rakan kerdja - produktip seba 
gai pendidikan watak kerakjit 
an. 
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DUNIA TERBUKA UNTUK ANDA 

Tetapi memberi kursus tertulis OCCULTISME/HYPNOT3S- 
ME untuk bisa dipraktekkan, 

Djuga tetap memberi advice penjakit? dalam, rumah tang¬ 
ga f pekenljaan, lotre dll* 

Mintalah pendjelasan persurat dengan tjuma-tjuma (gratis) 
pada; 

LEMBAGA OCCULTOLOGI & PARAFSYCHOLOGI 
Widjajakusuuia 51 Tilp. 324 
TULUNGAGUNG - DJATTM. 


* . 



„USABIM” 

TABIB OCCULTA. 

Barusari Utara No. 54 (C) sebellah, barat d : jembatan 

Bandjirkanal ke Utara sedikit Semarang, 

Mengobati diarak dekat/djatib, penjakit i 
telinga keluar nanah, bawasir, ambaiera, wanita bulanan 
sakit/tak tjotjog, keputihan, asma, paru-pam dteb. 
Chusus dalam kota Semarang bersedia dipanggil untuk 
mengobati anak. 

Surat2 harap tertjatat dau> dibubuhi prangko Rp. 25,— 
urutuk balasan. 

Praktek dj'aim: 00.08 — 11-00 dan 16,00 — 18*00. 


Idzin terbit Mempen tgL 20 Djuli 
Typ 'Tertjetaka** Republik Indonesia** 


BUKU SISTIM PENDI 
DIKAN UMUM URSS 

Kadidat Ilmu Paedagogi 
Ukuran buku : 16 X 23^ cm. 
Diitjetak dengan kertas halus. 
Isi r 84 halaman, dihias de 
ngan 21 gambar2. 

Harga ; 1 buku Rp. 150,—, 

Beli bafrljak atau didjual lagi 
dapat potongan memuaskan!. 
Semua pesanan-pesanan di 

sertai uangmrja, dan dUtambah 

ongkos kirim 25%, Administrasi 

Sedikiioja Rp. 25,—. Jajasan Penerbitan "PESAT" 

Pakmingrata,^ 67 
Jogjrikarta. 


HADIAH 

Kirim Rp, 2000,— ( Tuan trima 1 pt Hlamduk Berleter 
Nama Pemesan jang Halus untuk : 115 X 57 cm. 

Pesan 20 pt Hadiah 5%. 

Djuga mdlajani ggsanaa Batik2 jfang Halus / Sedang 
Daftar Harga kirim Prangko R,p. 10,— 

Distu-k mendapatkan Trima Tj aiJtoh2 E arik tsb kirim/ 
Sediildtnija Rp. 20.000,— 

U S M A N 
Kotak Pos 29 
Djl P cnolawensdlatajL 41 
PEKALONGAN 


1965 

• WIS DAOl I I 
ADJA LALI ( I 

• LALI PESEN 

IMPEN - IMPENEN i I 

• LALI TUKU . 

RA BISA TURU I I I 


1963 No. 284/SK/UFPG/ SIT/1963, 
Jogjakarta SIPK No. 3194/C-1272/3061 
















































